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Khilafah
Memanusiawikan Manusia
Dalam sejarah manusia, tak ada satu pun negara yang
memanusiawikan manusia melebihi Negara Khilafah.
Tentu saja. Sebabnya, Khilafah adalah negara yang
berdasarkan ideologi Islam. Ideologi yang berasal dari
wahyu Allah SWT, Pencipta manusia, Zat Yang Maha
Pengasih dan Maha Penyayang. Islam adalah rahmatan
lil ‘alamin. Karena itu saat Islam diterapkan oleh Negara
Khilafah, pasti akan menghasilkan keberkahan bagi
manusia, bukan hanya kaum Muslim.

Hiwar:

Nafsiyah:

Membangkitkan Harapan
dan Sikap Optimis
Hal penting yang harus diperhatikan guru
dalam pengajaran ilmu kepada murid adalah
bagaimana agar pengajaran yang
disampaikan bisa membangkitkan harapan
dan optimisme pada diri murid. Khususnya
dalam penyebarluasan ilmu dan dakwah
Islam. Sebabnya, keberkahan ilmu antara lain
ada pada aspek pengamalannya, juga pada
upaya penyebarluasannya di tengah-tengah
masyarakat.

Baiti-Jannati:

Membina Keluarga Menjadi
Pejuang Dakwah
Keluarga ideal dalam Islam sejatinya tak
cukup keluarga samara (sakinah mawadddah
wa rahmah), tetapi plus keluarga pengemban
atau pejuang dakwah. Rasulullah saw. pun,
meski tetap memimpin dan mengurus
keluarga beliau sehingga menjadi keluarga
samara, sebagian besar waktunya dihabiskan
untuk dakwah. Lalu bagaimana kiat agar
keluarga kita menjadi keluarga pejuang
dakwah? Inilah yang dipaparkan dalam rubrik
Baiti-Jannati kali ini.
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Pengantar Assalâmu‘alaikum wa rahmatullâhi wa barakâtuh.

Pembaca yang budiman, 3 Maret 1924, lebih dari kurang lebih 96 tahun
lalu, Kekhilafahan Islam terakhir, yakni Khilafah Turki Utsmani, resmi dibubarkan.
Aktornya, Mustafa Kemal Attaturk. Tentu didukung penuh oleh tuannya,
Inggris. Sejak itu, berakhirlah era Khilafah pertama yang berlangsung lebih
dari 14 abad. Terhitung sejak era Khulafaur Rasyidin, Khilafah Umayah, Khilafah
Abasiyah hingga yang terakhir Khilafah Utsmaniyah.

Praktis, sejak keruntuhan Khilafah Utsmaniyah pula, Dunia Islam makin
terpuruk. Tertindas. Terjajah. Kalah di semua lini. Menjadi ‘santapan lezat’
negara-negara Barat imperialis: Inggris, Prancis, Italia, Spanyol, Portugal, Belgia,
Belanda, Rusia, dll. Terakhir, Amerika Serikat, yang nyaris tanpa pesaing, terus
mencengkeram Dunia Islam.

Namun demikian, belum sampai 100 tahun, tanda-tanda kebangkitan
kembali Khilafah untuk yang kedua kalinya sesungguhnya telah tampak.
Geliatnya makin kuat. Kebangkitannya kembali tinggal menunggu waktu. Hal
itu antara lain ditandai oleh kesadaran umat yang terus meningkat. Kesadaran
untuk bersatu. Keadaran untuk maju. Kesadaran untuk melepaskan diri dari
aneka penjajahan: pemikiran, ekonomi, politik, pendidikan, dll. Kesadaran untuk
menyelamatkan saudara-saudara mereka—umat Islam di Palestina, Rohingnya,
Kashmir, Suriah, Irak, Xinjiang, dll—dari berbagai penindasan bangsa-bangsa
kafir. Dari waktu ke waktu, kesadaran itu makin menguat. Puncaknya adalah
kesadaran mereka tentang kebutuhan umat Islam terhadap Khilafah ’ala minhaj

an-nubuwwaah. Institusi pelaksana syariah. Sekaligus tameng/perisai/pelindung
umat Islam di seluruh dunia.

Tentu kesadaran umat bahwa dunia butuh Khilafah amatlah penting. Itu
berarti, umat sudah mulai berpikir ke arah yang lebih politis, strategis, sekaligus
praktis. Pasalnya, selama ini kesadaran mereka masih terlampau umum dan
tidak kongkret. Misal: “Mari Kita Kembali kepada al-Quran”, “Mari Kita Berjuang
Menuju Kejayaan Islam”, “Mari Kita Bersatu”, dll. Tanpa pernah tergambar
bagaimana implementasinya. Bagaimana metode dan teknisnya.

Alhamdulillah, saat ini era itu sudah terlewati. Kini mayoritas umat sepakat:
Khilafah wajib. Umat Islam sedunia wajib dipimpin disatukan di bawah seorang
khalifah. Khilafah diperlukan untuk menegakkan syariah Islam secara kaffah.
Khilafah dibutuhkan untuk melindungi kaum Muslim sedunia dari penjajahan
dan penindasan kaum imperialis.

Itulah tema utama al-waie kali ini, selain sejumlah tema menarik lainnya.
Selamat membaca!

Wassalâmu‘alaikum wa rahmatullâhi wa barakâtuh.
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W
abah Virus Corona memberikan
banyak pelajar bagi kita. Virus, yang
diberi nama WHO dengan Covid-

19, telah menewaskan lebih dari 1100 jiwa.
Puluhan ribu telah terinfeksi. Diperkirakan
angka ini akan terus bertambah. Pasalnya,
belum ditemukan cara yang paling efektif untuk
menghentikan penyebarannya. WHO pun telah
menetapkan status darurat. Ini karena virus
telah meluas di lebih dari  25 negara.

Pelajaran pertama: Begitu lemahnya
manusia di hadapan Allah SWT. Manusia sering
merasa hebat dengan ilmu, kekayaan dan
kekuasaan yang dia miliki. Mereka melupakan
Allah, bahkan merasa lebih besar dari Allah
SWT. Wabah virus Corono memberikan
pelajaran Kemahabesaran Allah. Melalui virus
yang tak bisa dilihat dengan mata terbuka,
manusia dengan mudah ditimpa penyakit.
Bahkan ilmuwan pun sulit untuk mencegahnya.
Hingga saat ini belum ada vaksin yang efektif.

Cina, yang sebelumnya membanggakan diri
tidak bisa dikalahkan, akhirnya berhadapan
dengan virus. Saat perayaan 70 tahun
kekuasaan Partai Komunis Cina Presiden ina!Xi
Jinping!sesumbar tidak ada kekuatan yang bisa
menggoyahkan Cina. Kalau sebelumnya,
Komunis Cina mengisolasi lebih dari 1 juta
Muslim Uighur,  di kamp politik Turkistan Timur
(Xin Jiang), wabah Corona memaksa rezim

komunis Cina mengisolasi lebih dari 50 juta
penduduknya di beberapa kota di Cina. Tentu
untuk mencegah menyebarnya wabah lebih
luas lagi. Manusia memang tak pantas untuk
sombong, Allah SWT sendiri telah berfirman
(yanga artinya): Manusia diciptakan dalam

keadaan lemah (TQS an-Nisa’ [4]: 2).
Tentu virus Corona tidak cukup untuk

mengalahkan Cina. Termasuk menghentikan
penindasan mereka terhadap Muslim di
Turkistan Timur. Umat Islam membutuhkan
kekuatan yang seimbang. Sebuah negara
adidaya yang disegani Cina Komunis. Negara
Khilafah ‘ala minhaj an-nubuwwah.

Pelajaran kedua: Ssetiap pelanggaran
terhadap syariah Islam akan berbuah
kemadaratan, kerusakan dan kehancuran.
Bagaimanapun, penyebaran virus Corona ini
tidak bisa dilepaskan dari kebiasaan-kebiasaan
yang melanggar syariah dalam masalah
makanan dan kebersihan. Misalnya, memakan
hewan-hewan liar seperti kelelawar, tikus dan
ular. Virus Corona, diduga kuat bermutasi pada
kelelawar, berlanjut pada ular dan masuk ke
manusia. Pasar Huanan di Wuhan Cina yang
banyak menjual hewan-hewan liar ini ditutup
oleh Pemerintah Cina karena diduga menjadi
tempat penyebarluasan virus ini.

 Allah SWT telah memerintahkan kita untuk
hanya memakan makanan yang halal dan
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thayyib; tidak memakan yang menjijikkan
(khaba’its).

Imam Ibnu Jarir ath-Thabari dalam Jami’ al-

Bayan fi Ta’wil al-Qur’an menjelaskan, makanan
thayyib adalah yang suci, tidak najis dan tidak
haram.

Imam Ibnu Katsir  dalam Tafsir al-Qur’an

al-‘Azhim menyebut thayyib adalah sesuatu
yang baik, tidak membahayakan tubuh dan
pikiran.

Imam Syafii menyebutkan thayyib adalah
sesuatu yang lezat dan layak untuk dikonsumsi.
! Allah SWT pun memerintahkan kita memakan
rezeki yang baik yang telah Allah berikan dan
tidak berlebihan (QS Thaha [20]: 81). Para
ulama menjelaskan tidak berlebihan  artinya
tidak memakan yang haram; tidak
mendapatkannya dengan cara yang diharamkan
Allah SWT seperti menzalimi pihak lain,
termasuk kewajiban bersyukur atas nikmat
rezeki seperti makanan yang sudah Allah
berikan kepada kita. Pelanggaran terhadap
perkara itu akan mendatangkan murka Allah
SWT (QS an-Nur [24]: 63).

Sudah seharusnya ini menjadi pelajaran
penting bagi kita. Berbagai musibah, juga
banyaknya persoalan bertubi-tubi yang datang
pada negeri kita ini, selain harus dilihat sebagai
ujian dari Allah yang membuat kita harus
bersabar, juga terjadi karena syariah Islam tidak
diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan
kita. Banyak pula perkara-perkara yang
diharamkan Allah SWT dilanggar. Semua itu
berpangkal dari penerapan sistem kapitalisme
liberal di negeri kita. Sistem kapitalisme inilah
yang telah menjurumuskan negeri ini pada
berbagai persoalan.

Karena itu kita mengingatkan kepada mereka
yang sombong dengan menentang penerapan
syariah Islam, menghentikan propaganda busuk
mereka terhadap syariah Islam, menghentikan
serangan mereka terhadap Islam. Apalagi dengan
mengeluarkan pernyataan-pernyataan yang

sesat lagi menyesatkan. Seperti mengatakan
haram mengikuti sistem pemerintahan
Rasulullah saw. Pernyataan ini jelas sesat,
siapapun yang menyatakannya harus bertobat.
Bukankah Allah SWT memerintahkan kita untuk
menjadikan Rasulullah saw. sebagai teladan
yang baik (uswah hasanah)? Bukankah Allah
SWT telah memerintahkan kita untuk
menjadikan As-Sunnah sebagai sumber hukum
selain al-Quran?

Tentu, mengikuti dan meneladani Rasulullah
saw. bukan hanya dalam masalah shalat,
shaum, haji atau zakat. Juga dalam persoalan-
persoalan muamalah seperti ekonomi,
pendidikan, sosial termasuk kenegaraan atau
pemerintahan (Lihat: QS al-Hasyr [59]: 7).

Kita juga mengingatkan, mereka yang
menyatakan umat Islam harus bergeser dari
Kitab Suci (Al-Quran) ke Konsitusi dalam
masalah berbangsa dan bernegara. Ini adalah
perkataan yang sesat dan menyesatkan.
Perkataan arogan yang tidak pantas diucapkan
oleh seorang Muslim. Pasalnya, perkara yang
pasti (qath’i), tidak ada keraguan di dalamnya,
bahwa Allah SWT telah mewajibkan kita untuk
berhukum pada hukum Allah, yang bersumber
dari al-Quran dan Sunnah. Allah SWT telah
memerintahkan kita untuk menjadikan al-
Quran sebagai pedoman hidup kita. Pedoman
hidup bukan hanya dalam masalah individu,
tetapi dalam semua aspek.

Kami juga mengingatkan, tidak ada jalan
lain yang akan menyelamatkan Indonesia dan
negeri-negeri Islam lain dari berbagai masalah,
kecuali umat Islam kembali menerapkan syariah
Islam secara kaffah (menyeluruh) di bawah
naungan Khilafah Islam ‘ala minhaj an-

nubuwwah. Berhukum pada hukum-hukum
Allah secara totalitas (kaffah) merupakan bukti
keimanan dan wujud ketakwaan umat Islam
yang akan mendatangkan kebaikan kepada
umat manusia Lihat: QS al-A’raf [7]: 96).

Allahu Akbar! [Farid Wadjdi]
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K
orupsi adalah problem serius di
negara ini. Korupsi bukan monopoli
elit partai atau penguasa. Di negeri

ini semangat mencuri uang negara telah
dipraktikkan generasi di kalangan birokrasi.

Seakan telah terjadi regenerasi koruptor.
Para koruptor muda maupun tua itu seperti bunglon yang mudah bersalin warna. Di depan televisi

mereka membungkus diri sebagai pembela rakyat. Cukup memrihatinkan, melihat kaderisasi dan
regenerasi koruptor yang kian berkembang.

Di kalangan masyarakat bawah ada semacam sindiran tentang koruptor di Indonesia, “Setelah
mengeruk uang negara, koruptor justru mendapat berbagai fasilitas. Koruptor bergelimang duit. Dia
menjadi kaya-raya hingga tujuh keturunan karena menilap duit negara. Jika perbuatan para koruptor
terbongkar oleh KPK, polisi, atau kejaksaan, mereka tak perlu terlalu khawatir. Toh, negara melalui
mekanisme hukum telah menyiapkan banyak kenikmatan dan fasilitas lain.”

Entah karena memang sudah ‘putus asa’, atau sekadar ekspresi emosional sesaat, atau memang
bentuk keseriusan dalam memerangi korupsi, sejumlah kalangan lantas mengajukan kembali wacana
untuk menindak tegas para koruptor. Paling tidak, ada tiga usulan yang dilontarkan oleh sejumlah
tokoh di seputar perlunya menghukum secara tegas para koruptor, yaitu: hukuman mati, pembuktian
terbalik dan pemiskinan.

Wacana tentang perlunya menindak tegas para koruptor boleh saja terus bergulir. Termasuk
kemungkinan pemberlakuan hukuman mati. Namun persoalannya, di tengah karut-marutnya sistem
hukum di negeri ini, didukung oleh banyaknya aparat penegak hukum yang bermental bobrok (baik di
eksekutif/pemerintahan, legislatif/DPR maupun yudikatif/peradilan), termasuk banyaknya markus yang
bermain di berbagai lembaga pemerintahan (ditjen pajak, kepolisian, jaksa, bahkan hakim dll), tentu
wacana menindak tegas para koruptor hanya akan tetap menjadi wacana.

Pasalnya, wacana seperti pembuktian terbalik maupun hukuman mati bagi koruptor bakanlah hal
baru. Ini mudah dipahami karena banyaknya kalangan (baik di Pemerintahan, DPR maupun lembaga
peradilan) yang khawatir jika hukuman yang tegas itu benar-benar diberlakukan, ia akan menjadi
senjata makan tuan, alias membidik mereka sendiri.

Semua langkah dan cara di atas memang hanya mungkin diterapkan dalam sistem Islam, mustahil
bisa dilaksanakan dalam sistem sekular yang bobrok ini. Karena itu perjuangan untuk menegakkan
sistem Islam dalam wujud tegaknya syariah Islam secara total dalam negara (yakni Khilafah Islam)
tidak boleh berhenti. Sebab, tegaknya hukum-hukum Allah jelas merupakan wujud nyata ketakwaan
kaum Muslim. Jika kaum Muslim bertakwa, pasti Allah SWT akan menurunkan keberkahannya dari
langit dan bumi (QS al-A’raf [7]: 96). []

MEMUTUS
MATA RANTAI

KORUPTOR

Mahfud Abdullah
(Direktur Indonesia
Change)
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Opini

DTEGAKKAN
KHILAFAH!

M. Arifin
(Direktur
Tabayyun Center)

i dalam negeri umat Muslim
terus dibelit persoalan yang tak
kunjung tuntas. Berbagai

persoalan itu terjadi ketika umat sedang
tidak melaksanakan syariah Islam dan tidak

hidup dalam naungan Khilafah Islam. Jelas, berpaling dari perintah Allah SWT (al-Quran) berujung
kesengsaraan (QS Thaha [20]: 124). Karena itu jalan keluar hakiki adalah kembali pada al-Quran.
Wujudnya adalah dengan menerapkan syariah Islam dan menegakkan Khilafah Islam.

Syariah Islam memberikan perlindungan menyeluruh kepada umat manusia; akal, kehormatan,
agama, harta, darah dan jiwa, keamanan dan negara. Sepanjang sejarah umat Muslim menerapkan
syariah Islam dan menegakkan Khilafah Islam, angka kejahatan sungguh amat minim. Pembunuhan
pun amat jarang terjadi. Menurut catatan Universitas Malaya, Malaysia, sepanjang Khilafah Bani
Utsmaniyah (1294-1924) hanya terjadi 200 kasus kejahatan yang diajukan ke pengadilan. Jadi keraguan
apa lagi yang tersisa sehingga kita tidak mau kembali ke pangkuan syariah Islam?

Umat juga membutuhkan Khilafah Islam. Pasalnya, syariah Islam hanya akan dapat dilaksanakan
secara sempurna oleh Khilafah. Mustahil kita dapat menerapkan syariah Islam tanpa Khifalah. Benarlah
pernyataan Imam al-Ghazali, “Agama dan kekuasaan adalah dua saudara kembar. Agama adalah pondasi

dan kekuasaan adalah penjaga. Sesuatu tanpa pondasi pasti runtuh dan sesuatu tanpa penjaga pasti

hilang.”
Syariah dan Khilafah bukanlah perkara baru dalam khazanah fikih Islam. Keduanya telah disepakati

oleh ulama Ahlus Sunnah. Tak ada satu pun dari mereka yang menentang kewajiban penegakan Khilafah
ini. Ibn Hazm al-Andalusi (w. 456 H) menyatakan, “Semua Ahlus Sunnah sepakat tentang kewajiban

Imamah. Umat wajib tunduk kepada Imam (Khalifah) yang adil dan menegakkan hukum-hukum Allah

di tengah-tengah mereka serta mengurus mereka dengan syariah.”
Salah satu pengikut Mazhab Syafii yang terkemuka, Imam Zakaria an-Nawawi, juga memiliki

pendapat yang serupa, “Para ulama telah bersepakat bahwa wajib atas kaum Muslim mengangkat

seorang khalifah. Kewajibannya adalah berdasarkan syariah, bukan berdasarkan akal. Adapun apa

yang dikatakan dari al-Asham (al-Mu’tazili) bahwa Khilafah ‘tidak wajib’, dan dari yang selainnya

bahwa Khilafah wajib berdasarkan akal dan bukan karena syariah, semua pernyataan tersebut adalah

batil.” (An-Nawawi, Syarh Shahîh Muslim, 6/291).
Orang-orang yang menyatakan dirinya sebagai pembela Sunnah dan pengikut Ahlus Sunnah sudah

sepatutnya mengikuti pendapat para ulama salafush-shalih yang telah menyatakan kewajiban
menegakkan Khilafah Islam ini. Amat memprihatinkan bila hari ini orang-orang yang mengaku alim
ramai-ramai menyerang kewajiban menegakkan Khilafah dengan berbagai dalih mereka. Padahal para
ulama mu’tabar (terkemuka) yang menjadi rujukan umat selama ratusan bahkan ribuan tahun malah
menyatakan sebaliknya. Siapakah, yang lebih paham dan faqîh dalam persoalan ini, para ulama salafush-
shalih yang mukhlis itu ataukah para penyerang hukum ini?

Anehnya, mereka malah bulat-bulat menerima ide demokrasi, kapitalisme dan liberalisme. Padahal
jelas  sistem politik dan ekonomi seperti itu tidak ada hujjah-nya dalam al-Quran dan as-Sunnah,
serta tidak pernah diajarkan oleh para ulama salafush-shalih. Lebih dari itu, bila kita masih mempercayai
sistem demokrasi, kapitalisme-liberalisme, kita sebenarnya tengah berada dalam lingkaran setan yang
kesengsaraannya tidak pernah berakhir. []
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Muhasabah

Muhammad Rahmat Kurnia

M
edio Februari 2020, umat Islam
tersentak.  Yudian Wahyudi,
Kepala Badan Pembinaan Ideologi

Pancasila (BPIP) mengatakan, “Jadi, kalau kita
jujur, musuh terbesar Pancasila itu ya agama,
bukan kesukuan” (news.detik.com, 12/2/
2020).

Video terkait pernyataannya itu pun
beredar luas di dunia maya.  Sontak, Sekjen
Majelis Ulama Indonesia (MUI), Buya Anwar
Abbas mengeluarkan pernyataan, “Kalau benar
beliau punya pandangan seperti itu maka
tindakan presiden yang paling tepat untuk
beliau adalah yang bersangkutan dipecat tidak
dengan hormat.” (12/2/2020).

Mendengar hal itu, saya pun segera
mengirim whatsapp pada beliau, “Buya, luar
biasa.  Mewakili perasaan umat.”

Anggota DPR Fadli Zon menanggapi dalam
cuitannya, “Bubarkan sajalah BPIP ini, karena

justru menyesatkan Pancasila dan mengadu

domba anak bangsa.”!(12/2/2020).
“Wah, gawat bener nih.  Agama dianggap

sebagai musuh terbesar,”  ujar Pak Dedi kepada
saya dalam sebuah diskusi ringan.  “Tapi kan

sudah diklarifikasi,” kata Mas Iwan.
“Pernyataan pertama dengan klarifikasi itu

beda lho secara psikologis,” bantah Pak Dedi.
“Tengok, saat dia mengatakan ‘agama

musuh terbesar’ ekspresinya sangat serius.
Lihat juga, diawali dengan kata ‘kalau kita
jujur’.  Artinya, perkataan yang jujur itu ya
pernyataan ini.  Itu pernyataan yang lahir dari
pikiran yang paling dalam.  Pikiran sebenarnya.
Sementara, klarifikasi itu kan hanya untuk
membela diri saja,” tambahnya memberikan

tafsiran.
“Kalau saya sih tidak heran, kan kalau tidak

salah dia juga yang meluluskan disertasi doktor
yang membolehkan kumpul kebo alias
berzina,” Kang Ujang nimbrung.

“Karena agama dianggap sebagai musuh,
maka agama jangan dipakai.  Kalaupun dipakai
harus dikotak-katik dan disesuai-sesuaikan
dengan aturan yang ada. Al-Quran dimaknai
sekehendak perut,” imbuhnya.

Memang, ada satu hal yang sangat urgen
dalam pernyataan itu, yakni mendudukkan
agama sebagai musuh terbesar.  Ada sikap
antiagama.  Bila dicermati pernyataannya
secara keseluruhan, agama yang dimaksud
mengarah pada Islam.  “Iya, yang disebut-
sebut ijtimak ulama.  Berarti yang ada di
pikirannya adalah Islam,” tambahnya.

Saya katakan, “Ya, itu kan tidak lepas dari
islamophobia yang kini terus berkembang di
negeri kita ini.”

Saya tegaskan kepada mereka bahwa ini
salah satu tanda akhir zaman. Agama
ditinggalkan, bahkan dianggap sebagai musuh
terbesar.  Dalam!sebuah riwayat disebutkan
bahwa Nabi kita yang mulia, Rasulullah!saw.
bersabda, “Dajjal akan keluar ketika agama

telah ditinggalkan dan manusia jauh dari ilmu.

Dajjal akan melakukan perjalanan selama 40

hari di muka bumi. Sehari (pertama) bagai

setahun. Sehari (kedua) bagai sebulan. Sehari

(ketiga) bagai sepekan. Kemudian hari-hari

berikutnya sama dengan hari-hari kalian ini.”

Ya, agama hendak ditinggalkan.  Diletakkan
bukan sebagai aturan, perundangan atau
konstitusi, melainkan harus ditafsirkan sesuai
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dengan aturan atau konstitusi yang ada.  “Jadi,
tidak heran ya, kitab suci pun harus diletakkan
di bawah konstitusi,” ujar Mas Iwan.

Barangkali yang dimaksud dia adalah
pernyataan Yudian yang mengatakan, “Saya
menghimbau kepada orang Islam, mulai
bergeser dari kitab suci ke konstitusi kalau
dalam berbangsa dan bernegara.  Sama, semua
agama.  Jadi, kalau bahasa hari ini, konstitusi
di atas kitab suci.  Itu fakta sosial politik,”
seperti dikutip Tempo (13/2/2020).

“Aneh juga ya.  Bila konstitusi
membolehkan lokalisasi pelacuran, berarti kita
harus mendukung dong.  Padahal, pelacuran
alias perzinaan itu haram.  Andaikan undang-
undang perkawinan direvisi dan ditetapkan
boleh menikah dengan sesama jenis, kita harus
menerima dengan alasan konstitusi di atas
kitab suci.  Padahal, perbuatan liwath itu
diharamkan di dalam Islam.  Aneh nih

pemikiran….,” kata Mas Iwan geram.
Berkaitan dengan hal ini, saya jadi teringat

khutbah Habib Rizieq Syihab pada saat Reuni
212 tahun 2016, yang ditegaskan kembali
dalam pidatonya melalui rekaman video pada
acara yang serupa pada tahun 2018.  Beliau
menyampaikan, “Jadi, dari Aksi 212 yang
pernah digelar pada tahun 2016, tidak lain dan
tidak bukan aksi tersebut lahir dari pertarungan
ideologi, yaitu antara pertarungan akidah dan
propaganda. Ayat suci di atas ayat konstitusi
adalah akidah yang tinggi lagi mulia.
Kebalikannya, ayat konstitusi di atas ayat suci
adalah propaganda busuk dari kalangan anti-
agama.”

Segera disusul dengan pernyataan,
“Saudaraku seiman dan seakidah, saudaraku
sebangsa dan se-Tanah Air, tanamkan dalam
jiwa dan sanubarimu yang paling dalam bahwa
ayat suci adalah wahyu ilahi yang mahatinggi
dan wajib ditaati sehingga tidak boleh direvisi,
apalagi diganti. Sedang konstitusi adalah
produk akal insani yang wajib tunduk kepada

ayat suci karena ayat suci merupakan wahyu
ilahi”.

“Wah, bagaimana ini, ya?  Perasaan tambah
ribet saja nih,”

Pak Dedi galau.  “Ini adalah sunnatullah.
Dari dulu juga terus belangsung pertarungan
pemikiran haq dengan batil.  Bahkan,
Rasulullah saw. ditentang oleh orang-orang
Quraisy yang sebelumnya menggelari beliau
dengan al-Amin, orang terpercaya,” saya
berupaya menjelaskan.

Allah SWT berfirman dalam QS al-Furqan
ayat 31, yang maknanya: Seperti itulah, telah

Kami adakan bagi tiap-tiap nabi musuh dari

orang-orang yang berdosa. Cukuplah Tuhanmu

menjadi Pemberi petunjuk dan Penolong.”
Dalam kitab Tafsir al-Wajiz karya Syaikh

Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili disebutkan, “Allah
SWT menghibur Rasul-Nya dan
memberitahukan, bahwa mereka punya
pendahulu yang perbuatannya sama dengan
mereka, yakni sebagaimana telah Kami adakan
untukmu musuh dari kaum musyrik Quraisy.
Di antara faedah diadakan musuh bagi setiap
nabi adalah agar haq berada di atas kebatilan
dan kebenaran semakin jelas.  Sebab, dengan
adanya penentangan yang batil terhadap yang
haq dapat menambah kebenaran semakin jelas.
Semakin jelas keistimewaan yang diberikan
Allah kepada orang-orang yang berada di atas
jalan yang haq dan hukuman yang Dia berikan
kepada orang-orang yang berada di atas
kebatilan. Oleh karena itu, bersabarlah
sebagaimana mereka (para nabi) bersabar dan
janganlah kamu bersedih dan dirimu binasa
karena kesedihan terhadap mereka, yakni yang
menunjukimu sehingga apa yang kamu
harapkan tercapai, demikian pula maslahat
agama maupun dunia. Oleh karena itu,
bertawakkallah kepada-Nya dalam menghadapi
musuh-musuhmu.”

Ya, pertarungan haq dan batil terus
berlangsung. []
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“T
he point at issue is that Turkey has

been destroyed and shall never rise

again, because we have destroyed her

spiritual power: the Caliphate and Islam (Inti

permasalahannya adalah bahwa Turki telah

dihancurkan dan tidak akan bangkit kembali

karena kita telah menghancurkan jantung

kekuatan spiritualnya: Khilafah dan Islam).”
Demikian jawaban Lord Curzon, Menlu Inggris,
yang diprotes karena Inggris mengakui
kemerdekaan Turki.

Beberapa bulan setelah penghapusan sistem!
Khilafah, pada tanggal 24 Juli 1924, kemerdekaan
Turki secara resmi diakui dengan
penandatanganan Traktat Lausanne. Inggris dan
sekutu-sekutunya menarik semua pasukannya
dari Turki yang ditempatkan sejak akhir PD I.
Khilafah dihapuskan secara resmi pada tanggal 3
Maret 1924 oleh Mustafa Kemal Attarturk.

Penghapusan sistem Khilafah dilakukan
sebagai bagian dari syarat yang diajukan oleh
Inggris untuk mengakui kekuasaan Mustafa Kemal
Attaturk atas negara Turki. Keempat syarat itu
adalah: (1) Menghapus sistem Khilafah; (2)
Mengasingkan keluarga Utsmaniah di luar
perbatasan; (3) Memproklamirkan pendirian
negara sekular; (4) Pembekuan hak milik dan harta
milik keluarga Utsmaniah (Mahmud Syakir, Târîkh

al-Islâm, VIII/233).

Sejarah Keruntuhan Khilafah
Para sejarahwan membagi sejarah Khilafah

Islam menjadi empat masa: (1) Khulafaur Rasyidin
(632-661 M); (2) Khilafah Bani Umayah (661-750
M); (3) Khilafah Bani Abbasiyah (750-1517 M);
(4) Khilafah Utsmaniyah (1517-1924 M). Artinya,
Kekhilafahan Islam pernah berlangsung selama
kurang lebih 13 abad lamanya. Sebuah usia yang
sangat panjang untuk ukuran sebuah negara
ideologis yang sangat besar. Wilayah
kekuasaannya pernah meliputi hampir 2/3 bagian
dunia. Mencakup seluruh Timur Tengah, sebagian
Afrika dan Asia Tengah. Di sebelah timur sampai
ke negeri Cina. Di sebelah barat sampai ke
Andalusia (Spanyol), selatan Prancis, serta Eropa
Timur (meliputi Hungaria, Beograd, Albania,
Yunani, Rumania, Serbia, Bulgaria, serta seluruh
kepulauan di Laut Tengah).

Kejayaan dan kebesaran Khilafah Utsmaniyah
terjadi pada masa pemerintahan Khalifah
Sulaiman al-Qanuni (926-974 H/1520-1566 M).
Pada masa tersebut, Khilafah Utsmaniyah telah
jauh meninggalkan negara-negara Eropa di bidang
militer, sains dan politik. Namun sayang, setelah
Khalifah Sulaiman al-Qanuni meninggal dunia,
Khilafah mulai mengalami kemerosotan terus-

Adi Victoria
(Penulis & Aktivis Dakwah)
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menerus, bahkan mendapatkan gelar ‘The Sick

Man of Europe’ (Si Sakit dari Eropa).
Tahun 1855, negara-negara Eropa

berkonspirasi untuk menghancurkan Khilafah Turki
Utsmani. Dengan melihat semakin lemahnya
pengaruh kekuasaan Turki Utsmani, negara-negara
Eropa, khususnya Inggris, memaksa Khilafah
Usmaniyah untuk melakukan amandemen UUD
sebagai syarat jika ingin masuk dalam Keluarga
Internasional. Syaratnya, Khilafah Utsmani
diminta tidak berhukum dengan hukum Islam
untuk hubungan internasional dan memasukan
sebagian undang-undang Eropa. Khilafah Utsmani
tunduk dan menerima syarat-syarat tersebut, yang
kemudian diterima menjadi bagian dari Keluarga
Internasional pada tahun 1856.

Tahun 1908 M Turki Muda yang berpusat di
Salonika—pusat komunitas Yahudi Dunamah—
melakukan pemberontakan. Gerakan
pemberontakan itu didukung Inggris dan Prancis.
Kemudian tanggal 18 Juni 1913, pemuda-
pemuda Arab mengadakan kongres di Paris dan
mengumumkan Gerakan Nasionalisme Arab.
Dokumen yang ditemukan di Konsulat Prancis di
Damaskus telah membongkar rencana
pengkhianatan mereka kepada Khilafah
Utsmaniyah yang didukung oleh Inggris dan
Prancis.

Perang Dunia ke I yang turut menyeret Daulah
Utsmaniyah kian membuat lemah negara
tersebut. Hal itu kemudian dimanfaatkan oleh
Inggris untuk menyerang Istanbul, dan
menduduki Gallipoli. Pendudukan Inggris di
kawasan ini juga dimanfaatkan untuk
mendongkrak popularitas Mustafa Kemal Pasha,
yang sengaja dimunculkan sebagai pahlawan
dalam Perang Ana Forta, tahun 1915 M. Kemal
Pasha, seorang agen Inggris keturunan Yahudi
Dunamah dari Salonika itu, akhirnya menjalankan
agenda Inggris. Dia melakukan revolusi kufur
untuk menghancurkan Khilafah Islam.

Pada tanggal 21 November 1923 terjadi
perjanjian antara Inggris dan Turki. Dalam
perjanjian tersebut Inggris mengajukan!syarat-

syarat agar pasukannya dapat ditarik dari wilayah
Turki sekaligus syarat untuk pengakuan kekuasaan
Mustafa Kemal atas Turki, yang dikenal dengan
“Persyaratan! Curzon”.

Persyaratan tersebut diterima oleh Mustafa
Kamal. Perjanjian tersebut ditandatangani
tanggal 24 Juli 1923. Delapan bulan setelah itu,
tepatnya tanggal 3 Maret 1924 M, Kemal Pasha
mengumumkan pemecatan Khalifah,
pembubaran sistem Khilafah, mengusir Khalifah
ke luar negeri, dan menjauhkan Islam dari negara.

Faktor Penyebab
Keruntuhan Khilafah Utsmaniyah secara

umum  bisa dilihat dari dua faktor, yakni faktor
internal dan faktor eksternal.

1. Faktor Internal.
Secara internal, faktor-faktor yang

menyebabkan hancurnya Daulah Islam, secara
ringkas dapat dikelompokkan menjadi dua faktor:
(1) Lemahnya pemahaman Islam; (2) Buruknya
penerapan Islam. (An-Nabhani,!Ad-Dawlah al-

Islamiyyah).
Pertama: Lemahnya pemahaman Islam

berakibat  para penguasa ketika itu mulai
membuka diri terhadap demokrasi, yang didukung
oleh fatwa-fatwa syaikh al-Islam yang penuh
kontroversi. Bahkan, dengan dibentuknya Dewan
Tanzimat tahun 1839 M, tsaqâfah Barat di Dunia
Islam semakin kokoh. Termasuk setelah beberapa
undang-undang disusun, seperti UU Acara
Pidana (1840 M) dan UU Dagang (1850 M) yang
bernuansa sekular.

Keadaan ini diperparah dengan adanya
perumusan Konstitusi 1876 oleh Gerakan Turki
Muda, yang berusaha untuk membatasi fungsi
dan kewenangan Khalifah. Boleh dikatakan, saat
itu sedikit demi sedikit telah terjadi sekularisasi
terhadap Khilafah Islam.

Kedua: Kesalahan penerapan hukum Islam
dibuktikan dengan banyaknya penyimpangan
dalam pengangkatan khalifah, yang justru tak
tersentuh oleh undang-undang. Akibatnya,
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setelah berakhirnya kekuasaan Sulaiman al-
Qanuni, yang diangkat menjadi khalifah justru
orang-orang yang tidak mempunyai kelayakan
atau lemah.

Kaum Muslim mulai memandang kehidupan
dengan asas manfaat. Kemudian mereka
mengambil sebagian sistem Barat untuk
diterapkan dalam negara Utsmaniyah, lalu
mereaktualisasi hukum riba dan membuka bank-
bank. Langkah-langkah ini sampai pada
kecerobohan mereka mengambil undang-undang
Barat, yang akhirnya mengabaikan ketentuan-
ketentuan syariah, dan mengganti-nya dengan
undang-undang pidana Barat.

Hal lain yang menyebabkan semakin
lemahnya Khilafah Ustmani saat itu adalah
adanya pemberotakan dari Penguasa Saudi, yakni
Abdul Aziz bin Muhammad bin Saud. Ini tidak
terlepas dari rencana Barat, dalam hal ini Inggris,
untuk menghancurkan Khilafah Ustamani dari
dalam.

Menurut Syaikh Abdul Qadim Zallum, ada
empat cara yang digunakan Barat dalam
menghancurkan Daulah Islam dari dalam,
yaitu:!menghembuskan paham nasionalisme;
mendorong gerakan separatism; memprovokasi
umat untuk memberontak terhadap Khilafah;
memberikan dukungan senjata dan dana untuk
melawan Khilafah (Zallum,!Kayfa Hudimat al-

Khilâfah, hlm. 13; Abdur Rauf Sinnu,!An-Naz’at

al-Kiyâniyât al-Islâmiyyah fî ad-Dawlah al-

Utsmâniyah, hlm. 91).
Penguasa Saudi dan Wahabi telah menyerang

dan menduduki Kuwait tahun 1788. Lalu
menuju utara hingga mengepung Baghdad,
menguasai Karbala dan kuburan Husein di
sana untuk menghancurkan kuburan itu dan
melarang orang menziarahinya. Pada tahun 1803
mereka menduduki Makkah. Tahun berikutnya
(1804) berhasil menduduki Madinah dan
merobohkan kubah-kubah besar yang menaungi
kuburan Rasulullah saw. Setelah menguasai
Hijaz, mereka menuju ke utara (Syam) dan
mendekati Hims. Mereka berhasil menguasai

banyak wilayah di Siria hingga Halb (Aleppo)
(Muwaffaq Bani al-Marjih,!Shahwah ar-Rajul al-

Marîdh, hlm. 285).
Menurut Zallum, serangan militer ini

sebenarnya adalah aksi imperialis Inggris, karena
sudah diketahui bahwa penguasa Saudi adalah
antek-anek Inggris. Jadi, Inggris telah
memanfatkan penguasa Saudi. Inggris juga
memanfaatkan gerakan Wahabi untuk memukul
Khilafah dari dalam dan mengobarkan perang
saudara antar mazhab dalam tubuh Khilafah.

Hanya saja, para pengikut gerakan Wahabi
tidak begitu  menyadari kenyataan bahwa
penguasa Saudi adalah antek Inggris. Mengapa?
Sebabnya, menurut Zallum, hubungan y a n g
terjadi bukanlah antara Inggris dan Muhammad
bin Abdul Wahhab, melainkan antara Inggris dan
Abdul Aziz; lalu antara Inggris dan anak Abdul
Aziz, yaitu Saud bin Abdul Aziz (Zallum, Kayfa

Hudimat al-Khilâfah, hlm. 14).

2. Faktor Eksternal.
Secara eksternal, negara-negara Eropa seperti

Inggris, Perancis dan Italia berkonspirasi untuk
menghancurkan Khilafah Utsmaniyah. Negara-
negara Eropa itu berkali-kali berkumpul dan
bersidang membahas apa yang mereka sebut
“Masalah Timur (Al-Mas’alah asy-Syarqiyyah,

Eastern Question)”. Tujuannya untuk membagi-
bagi wilayah Khilafah. Meski tidak berhasil
mencapai kata sepakat dalam pembagian ini,
namun mereka sepakat bulat dalam satu hal,
yaitu Khilafah harus dihancurkan (El-
Ibrahimy,!Inggris dalam Pergolakan Timur

Tengah, hlm. 27).
Agar Khilafah hancur, negara-negara Eropa itu

melakukan serangan politik (al-ghazw as-siyasi)
dengan menggerogoti wilayah-wilayah Khilafah.
Selain Rusia yang yang telah mencaplok wilayah
Turkistan tahun 1884 dari wilayah Khilafah,
Prancis sebelumnya telah mencaplok Syam
(Ghaza, Ramalah, dan Yafa) tahun 1799. Prancis
juga telah merampas Al-Jazair tahun 1830,
Tunisia tahun 1881 dan Marakesh tahun 1912.
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Italia menduduki Tripoli (Libya) tahun 1911.
Inggris menguasai Mesir tahun 1882 dan Sudan
tahun 1898 (An-Nabhani,!Ad-Dawlah al-

Islâmiyyah, hlm. 206-207).
Ambisi untuk menghancurkan Daulah

Ustmani oleh Barat tidak terlepas dari dendam
mereka yang berkaitan dengan Perang Salib yang
dulu terjadi. Beberapa abad setelah berakhirnya
Perang Salib, kaum Muslim bangkit. Pada abad
15 M, kaum Muslim menyerang Barat sampai
berhasil membebaskan Konstantinopel.
Kemudian disusul berbagai pembebasan pada
abad 16 M, yang merambah Eropa Selatan dan
Timur, hingga berhasil membawa Islam ke negeri-
negeri tersebut. Berjuta-juta bangsa Albania,
Yugoslavia, Bulgaria dan bangsa lainnya
berbondong-bondong memeluk Islam. Hal inilah
yang kian membuat Barat marah dan dendam
kepada kaum Muslim.

Permusuhan  salib terpendam dalam seluruh
jiwa bangsa Barat, apalagi Eropa, khususnya
Inggris. Permusuhan yang mengakar dan dendam
yang sangat hina inilah yang menciptakan
strategi jahanam untuk melenyapkan Islam dan
kaum Muslim. Permusuhan itu pula yang
menyebabkan kehinaan kita di negeri kita sendiri
dengan kehinaan yang memalukan. Ketika Lord
Allenby berhasil menaklukkan al-Quds dan
memasukinya pada tahun 1917 M, dia berkata,
“Hari ini, Perang Salib telah berakhir.” (An-
Nabhani,!Ad-Dawlah al-Islâmiyyah).

Mudahnya Barat dalam menghancurkan
Khilafah tidak terlepas dari adanya  pemikiran
Barat berupa ide nasionalisme yang dihembuskan
di tengah-tengah kaum   Muslim.

Menurut   Ahmad Zain dan Najah MA, paham
nasionalisme diyakini merupakan penyebab
utama  keruntuhan Khilafah Utsmaniyah.
Mengutip pakar sejarah Mahmud Syakir  dalam
buku Târîkh Islâm Dawlah Utsmaniyah, Najah
menyebutkan bahwa sarana untuk
menghancurkan kekuatan pemerintahan Islam di
Turki waktu itu adalah dengan   menghidupkan
paham nasionalisme.

Mungkin hal yang terpenting adalah kelompok

yang bergerak untuk menyebarkan   paham

nasionalisme, mereka tidak mempunyai

gerakan yang berarti untuk meruntuhkan

Daulah Islamiyah kecuali dengan

“menyebarkan paham nasionalisme”. Oleh

karena itu, mereka   bekerja keras untuk

mencapai tujuan tersebut. Ternyata paham

nasionalisme tersebut   merupakan unsur

terpenting di dalam melemahkan kekuatan

Daulah Islamiyah. Sebab umat Islam, dengan

nasionalisme, akan tercerai-berai,   saling

berselisih. Masing-masing   ingin bergabung

dengan suku dan kelompoknya,   ingin

melepaskan diri dari kekuasaan Daulah.

Cukuplah dengan gerakan untuk

memisahkan diri tersebut akan terkotak-

kotaklah kekuatan umat. Dengan demikian

Daulah akan melemah dan terputus

jaringannya dan akhirnya ambruk. Begitulah

yang   terjadi (Mahmud Syakir, Târîkh   Islâm,
Al-Maktab Islami, 1991 M, VIII/122).

Hal ini selaras dengan pendapat Syaikh Abdul
Qadim Zallum terkait cara Barat dalam
menghancurkan Khilafah, sebagaimana yang
telah disebutkan di atas. Satu di antara 4 caranya
adalah dengan menghembuskan paham
nasionalisme ke dalam diri kaum Muslim. Paham
inilah yang berhasil melemahkan kekuatan kaum
Muslim.

Oleh karena itu, agar kembali bisa menjadi
kuat, umat Islam harus kembali pada pemahaman
Islam yang benar, meninggalkan paham kufur dari
Barat seperti nasionalisme. Kembali memahami
Islam dengan benar, memperbaiki penerapannya
di dalam negeri dan mengemban dakwahnya ke
luar di dalam institusi Khilafah Rasyidah ‘ala

ninhaj an-nubuwwah. Dengan itu tercipta
peradaban Islam yang akan memancarkan
keadilan dan kesejahteraan. Islam pun menjadi
rahmat bagi seluruh alam. insya Allah. []
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ikap orang tidak beriman dan
beriman tentu berbeda hampir
dalam semua hal. Termasuk dalam

urusan nubuwat atau bisyarah Rasulullah saw.
Saat Rasulullah mengabarkan bahwa Persia dan
Romawi akan ditaklukkan oleh umat Islam,
kaum kafir tertawa terbahak-bahak. Mereka
menganggap itu sebagai lelucon yang
menggelikan. Namun, orang beriman
menganggap bisyarah itu pasti akan terjadi.
Mereka begitu percaya dengan bisyarah

tersebut. Mereka pun berjuang dengan segenap
daya upaya untuk merealisasi nubuwat
tersebut. Memang, pada akhirnya Persia dan
Romawi berhasilkan ditaklukkan oleh umat
Islam.

Orang yang tidak beriman dan beriman juga
berbeda dalam menyikapi bisyarah penaklukan
kotanya Heraklius, yakni Kota Konstantinopel.
Orang beriman begitu percaya dan berupaya
untuk mewujudkan bisyarah Rasulullah saw.
Sebaliknya, orang kafir tidak percaya. Namun,

apa pun sikap manusia, bisyarah itu akhirnya
benar-benar terjadi. Benteng Konstantinopel
akhirnya ditaklukkan oleh umat Islam.

Semua bisyarah Rasulullah akhirnya
terwujud satu demi satu.

Di antara peristiwa besar yang merupakan
bisyarah Rasulullah saw. yang belum terjadi
adalah bersatunya kembali umat Islam dan
tegaknya kembali Khilafah Islamiyah, setelah
masa mulk[an] jabriyyat[an] (pemerintahan
yang diktator). Bagaimana sikap manusia
tentang bisyarah tegaknya Khilafah ini? Sama
dengan bisyarah lainnya. Orang yang beriman
percaya sepenuhnya. Mereka pun berusaha
sekuat tenaga untuk menjadi bagian dalam
usaha yang penuh keberkahan, agar bisyarah

tegaknya Khilafah tersebut terealisasi.
Sebaliknya, orang-orang yang tidak beriman
menertawakan bisyarah tersebut sejadi-
jadinya. Bagi mereka, tegaknya Khilafah
kembali adalah i lusi, mimpi, khayalan,
romantisme historis, mabuk agama dan

Muhammad Ulul Azmi
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seabrek cemoohan lainnya. Saat cahaya
bisyarah Rasulullah tersebut mulai memancar,
mereka berupaya sekuat tenaga untuk
menghalanginya. Bahkan mereka melakukan
kebiadaban yang luar biasa kepada para
pengikut Rasulullah saw. hingga batas yang
tak bisa diterima dengan akal sehat.

Padahal, jika kita mencermati faktor, baik
internal maupun eksternal, tampaknya
tegaknya Khilafah hanyalah tinggal menunggu
waktu dan momentum yang tepat.

Faktor Internal
Pertama: Mulai tumbuhnya kesadaran

umat tentang Khilafah.

Khilafah adalah ajaran Islam. Tidak ada
perbedaan sedikit pun dalam urusan ini. Abu
Bakar ra adalah khalifah dalam sistem Khilafah.
Umar ra adalah khalifah dalam system Khilafah.
Demikian seterusnya. Mengingkari Khilafah
berarti mengingkari para Sahabat Nabi saw.
Mengingkari para Sahabat Nabi saw. berarti

mengingkari Islam. Di dunia ini, tidak ada yang
berani mengingkari para Sahabat Nabi, kecuali
hanya kalangan Syiah yang sesat.

Khilafah merupakan kepemimpinan umum
bagi kaum Muslim di seluruh dunia untuk
menegakkan syariah Islam dan mengemban
dakwah ke seluruh dunia. Jadi, hakikatnya
Khilafah adalah manifestasi persatuan umat
dan penerapan syariah Allah di muka bumi.

Dalam bahasa yang lebih sederhana,
Khilafah adalah sistem pemerintahan Islam.
Pemimpinnya diangkat oleh umat Islam untuk
menjalankan syariah Allah yang bersumber dari
Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya dan
merupakan realisasi yang sejati atas persatuan
umat.

Sebagai sebuah sistem kehidupan,
eksistensi Khilafah bergantung pada
pelaksananya dan umat. Saat Khalifah benar-
benar menerapkan syariah Allah secara adil,
umat mencintai dan melindungi Khilafah.
Sebaliknya, saat Khilafah tidak lagi menerapkan
syariah bahkan berbuat zalim kepada umat,
umat akan membencinya. Sayangnya, pada
suatu zaman umat diberlakukan dengan tidak
adil dan umat salah identifikasi. Yang
disalahkan bukan para pelaku yang tidak
menerapkan syariah, tetapi justru Khilafah.
Karena ditinggalkan umat, maka Khilafah
runtuh. Memang begitulah dunia berputar.

Saat ini, sebagian besar umat Islam telah
menyadari kekeliruannya dan merasakan sendiri
dampak buruk dari ketiadaan Khilafah.
Akibatnya, mereka kembali pada kesadaran
dasarnya, bahwa Khilafah adalah kewajiban
Islam dan solusi atas problematika yang
menimpa umat dalam segala aspek kehidupan.
Oleh karena itu, selama kesadaran ini dapat
terus dijaga, maka tegaknya Khilafah, secara
kaidah kausalitas, hanyalah masalah waktu saja.

Jika kita cermati, saat ini, di belahan dunia
mana pun umat berada, mereka begitu
merindukan persatuan dan kembali dalam

Saat ini, sebagian besar umat
Islam telah menyadari
kekeliruannya dan merasakan
sendiri dampak buruk dari
ketiadaan Khilafah. Akibatnya,
mereka kembali pada kesadaran
dasarnya, bahwa Khilafah adalah
kewajiban Islam dan solusi atas
problematika yang menimpa
umat dalam segala aspek
kehidupan. Oleh karena itu,
selama kesadaran ini dapat terus
dijaga, maka tegaknya Khilafah,
secara kaidah kausalitas,
hanyalah masalah waktu saja.
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naungan Khilafah yang mengikuti manhaj

kenabian.
Kedua: Mulai muncul kesadaran siapa

musuh umat sesungguhnya.

Saat ini, umat Islam juga telah menyadari
sepenuhnya, bahkan sacara ‘aynul yaqin, bahwa
musuh mereka bukan Islam dan umatnya.
Perbedaan khilafiyah di tengah-tengah umat
yang selama ini telah mengoyak persatuan
umat, kini hal itu dipahami sebagai hal wajar
dan fitrah. Perbedaan tersebut tak lagi memisah
mereka, apalagi membuat mereka bermusuhan.

Kondisinya tidak seperti dulu. Perbedaan
furu adalah musuh nyata. Memang masih ada
satu atau dua orang yang bersikap begitu, tetapi
seiring dengan bangkitnya kesadaran umat,
keberadaan orang-orang dengan pemahaman
seperti itu semakin pudar di tengah umat.
Suasana persatuan umat semakin kokok.
Fenomena 212 hanyalah sekadar contoh kecil
atas bersatunya hati umat Islam.

Saat ini umat pun mulai menyadari bahwa
musuh mereka, yaitu kekufuran, kemunafikan
yang terus digelorakan, baik yang kuno
maupun modern seperti demokrasi,
kapitalisme, sosialisme dan lainnya. Dengan
semakin tumbuhnya kesadaran tentang
persatuan umat dan kesadaran tentang musuh
yang sejati, maka terwujudnya persatuan
hanya masalah waktu.

Ketiga: Penderitaan umat yang

berkepanjangan.

Akibat dari kehancuran Khilafah, umat
merasakan masalah yang datang bertubi-tubi
dalam segala lini kehidupan. Umat Islam
dibantai di mana-mana. Di Irak, Suriah,
Palestina, Kashmir, Uighur dan di berbagai
tempat lain. Saat umat Islam dibantai, tidak ada
satu pun yang membantu mereka. Saat Palestina
dibantai Israel, faktanya Mesir, Turki, Arab Saudi
dan lainnya tidak membantu. Dari berbagai
rentetan kejadian yang terjadi depan hidung
mereka, akhirnya umat menyadari dengan jernih,

bahwa inti masalah yang dialami umat adalah
tidak adanya persatuan. Dari berbagai peristiwa
tersebut, semakin menegaskan bahwa solusinya
hanya satu, yakni persatuan umat, Khilafah.

Memang, kadang ada sebagian umat yang
mengabaikan persatuan dan menganggap
bahwa masalahnya hanyalah urusan dalam
negerinya sendiri. Namun, pada akhirnya,
mereka tertimpa musibah serupa dengan yang
dialami umat di tempat lain. Saat itu, mereka
juga tidak ada yang menolong. Dari sana timbul
kesadaran tentang persatuan umat, meski agak
telat. Salah satu hikmahnya adalah bahwa
kesadaran tentang persatuan umat, Khilafah,
semakin membuncah.

  Keempat: Ada partai atau kelompok yang

konsisten dan mendapat sambutan umat.

Umat pun kini menyadari bahwa usaha
untuk bersatu dan kembali pada syariah Allah
tidak bisa dilakukan sendirian, tetapi harus
dilakukan secara berjamaah. Alhamdulillah,
saat ini, organisasi dengan level dunia, telah
ada di tengah-tengah umat. Salah satunya
adalah Hizbut Tahrir. Umat dari berbagai
bangsa, suku, mazhab, warna kulit, bahasa dan
adat istiadat, kini bahu-membahu berjuang
bersama Hizbut Tahrir. Tujuannya untuk
mewujudkan persatuan umat dan tegaknya
syariah, di bawah naungan Khilafah.

Mereka pun rela menderita dan berkorban
demi tegaknya ‘izzul Islam wal Muslimin.
Mereka rela dicaci, dihina, dipersekusi, dicopot
jabatannya, diberhentikan pekerjaannya,
dipenjara, bahkan dibunuh. Mereka siap
menanggung semua penderitaan di jalan
dakwah. Sungguh sikap dan kepribadian mereka
mirip dengan para sahabat Rasulullah saw dulu.

Berbagai persekusi oleh penguasa zalim di
berbagai negara justru semakin mengokohkan
langkah mereka, bahwa mereka benar-benar
berada di jalan Rasulullah saw. Berbagai
intimidasi dan persekusi justru membuat mereka
semakin bersemangat. Orang-orang zalim
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berusaha menyemprotkan air dengan harapan
para pejuang takut terkena air. Padahal air yang
disemprotkan kepada mereka membuat mereka
semakin segar dan bugar kembali.

Sambutan umat kepada kelompok dakwah
ini juga luar biasa. Memang pada awalnya
sambutan itu terasa nyaris tidak ada. Namun,
seiring dengan keistiqomahan kelompom
dakwah ini, umat yang awal-nya ragu-ragu
menjadi semakin optimis dan berani
mendukung secara terang-terangan.

Faktor Eksternal
Beberapa faktor eksternal umat juga turut

memberikan andil yang luar biasa pada
percepatan arus Khilafah.

Pertama: Semakin terbukanya borok

Kapitalisme.

Pada saat pemahaman umat tentang
Khilafah semakin meningkat, bersamaan
dengan itu, Kapitalisme semakin tampak

kebobrokannya. Korupsi di negara-negara
kapitalis semakin menggurita. Rakyat benar-
benar muak. Saat rakyat dipalak dengan
berbagai pajak yang mencekik, uang yang
terkumpul justru dikorupsi oleh para pejabat
negara. Berbagai subsidi untuk rakyat juga
dicabut. Sudah begitu rakyat masih disalahkan
sebagai “membebani negara”.

Alam juga dirusak oleh para kapitalis. Pada
saat yang sama, berbagai banjir, kebakaran
hutan asap pekat, kelangkaan air bersih,
tersebarnya limbah beracun menghantui
masyarakat. Rakyat di semua negara kapitalis
diibaratkan sudah jatuh tertimpa tangga.

Selama ini mereka hanya bisa menyuarakan
sumpah serapah kepada para pejabat kapitalis
atau memohon laknat kepada Penguasa langit
agar dijatuhkan kepada para pejabat dan
kapitalis hitam. Namun, ceritanya lain jika saat
itu ada tawaran sistem alternatif terhadap
Kapitalisme yang destruktif, yakni Khilafah.
Saat penguasa menaikan harga BBM, misalnya,
mereka bukan hanya membayangkan
perlawanan rakyat, mereka juga dihantui
semakin moncernya gagasan Khilafah.

Keserakahan dan gaya hidup seenaknya
sendiri telah terbukti bukan hanya
menghancurkan diri sendiri, tetapi masyarakat
juga terkena imbasnya. Sekedar contoh, makan
makanan tanpa aturan, seperti kelelawar, ular,
babi dan sejenisnya, telah menularkan berbagai
penyakit mematikan, seperti SARS, Corona,
dan lain sebagainya. Semua ini, pada akhirnya,
akan menyadarkan manusia, bahwa mereka
membutuhkan aturan yang membawa
kebahagiaan dan ketentraman.

Selain itu, penjajahan di berbagai belahan
dunia, baik secara militer, ekonomi maupun
politik juga semakin tampak. Masyarakat dunia
semakin muak dengan berbagai penjajahan dan
hegemoni yang dilakukan oleh negara-negara
Kapitalis besar terhadap negara-negara
kapitalis kecil yang lebih lemah.

Pada saat pemahaman umat
tentang Khilafah semakin
meningkat, bersamaan dengan
itu, Kapitalisme semakin
tampak kebobrokannya.
Korupsi di negara-negara
kapitalis semakin menggurita.
Rakyat benar-benar muak. Saat
rakyat dipalak dengan
berbagai pajak yang mencekik,
uang yang terkumpul justru
dikorupsi oleh para pejabat
negara. Berbagai subsidi untuk
rakyat juga dicabut. Sudah
begitu rakyat masih disalahkan
sebagai “membebani negara”.
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Kedua: Melemahnya negara-negara bangsa
(nation state) dan tren menuju globalisme.

Pada era sekarang, kemajuan teknologi
membuat dunia layaknya kampung kecil.
Manusia di belahan dunia mana pun dapat
mengobrol dengan leluasa. Jarak beribu-ribu
kilo meter hanya ditempuh beberapa saat.
Apalagi munculnya internet of thing (IOT),
semua terkoneksi pada satu jaringan global.
Semua ini membuat pembatasan manusia
secara geografis (nation state) menjadi semakin
tidak relevan. Saat ini, manusia di manapun,
merasa sebagai makhluk yang sama. Mereka
semua muak dengan keserakahan Kapitalisme,
di belahan dunia mana pun mereka berada.
Saat ini, masyarakat dunia, perlahan tapi pasti,
sedang menuju pada arah baru, yakni
globalisme. Hingga detik ini, satu-satunya
sistem global alternatif pengganti Kapitalisme
hanya Khilafah. Jadi, seandainya Khilafah tidak
didakwahkan, secara alamiah, dunia akan
menuju kearah sana. Meski tentu saja, butuh
waktu yang lebih lama. Jadinya,
mendakwahkan Khilafah pada era sekarang
sejatinya seperti berenang bersama arus, bukan
malah melawan arus.

Tentu masih banyak lagi faktor eksternal
lainnya yang mendorong percepatan arus
Khilafah.

Khatimah
Tidak dipungkiri, selain terdapat faktor-

faktor yang mendorong tegaknya Khilafah, juga
terdapat faktor-faktor penghambat. Berbagai
hambatan dan tantangan tersebut tampak
begitu besar layaknya gurita sehingga
membuat orang yang berjiwa kerdil dan
bermental kucing ketakutan untuk
menyuarakan Khilafah. Bahkan sebagiannya
mundur secara teratur. Namun, jika dicermati
secara mendalam, saat ini faktor penghambat
tersebut jauh lebih kecil dibanding faktor
pendorong tegaknya Khilafah.

Lebih dari itu, bagi pejuang atau minimal
perindu kebenaran, bisyarah Rasulullah dan
janji Allah SWT jauh lebih melebihi semua
faktor. Sabda Nabi saw. dan janji Allah jauh
lebih bernilai dibanding prediksi ribuan bahkan
jutaan ahli dan pakar, mengalahkan berbagai
kekuatan dan semua skenario, apalagi hanya
gertakan para pemburu uang recehan.

Allah SWT berfirman:

" !"!#!$ %&'( !)*+,&-( ./%01+2 (3%1!24(3%5 +6!#!$ +78!+98&:-(
/%;&<1!=+5 .>!? .@!A!- +B +C.D! .E( !F!5 .>!? .G( 8!6!H !)*+,&-()+2

 ./+;+5.I!<J &)!1+K0!6%A!-!$ ./%!LM!N!O.D( P+,&-( %/%;!<1*+Q ./%!L
/%;&<1!-+K"!I%<A!-!$)+K2 +".R!<S T81 .2!U ./+;+V.3!W!X3%H+Y .Z%* ![ +\!]$%"%I.R!<*

 T8^.A!_ +̀)!2!$ !Y!=!H !".R!<S !a+-!b !X3%c +G8!=.-( %/%d !a+̂!- .$%e!V#
Allah telah berjanji kepada orang-orang yang

beriman dan mengerjakan amal-amal yang

salih di antara kalian bahwa Dia sungguh-

sungguh akan menjadikan mereka berkuasa

di muka bumi, sebagaimana Dia telah

menjadikan orang-orang sebelum mereka

berkuasa; akan meneguhkan bagi mereka

agama yang telah Dia ridhai untuk mereka;

dan akan menukar (keadaan) mereka,

sesudah mereka dalam ketakutan, menjadi

aman sentosa. Mereka tetap menyembah-

Ku tanpa mempersekutukan apapun dengan

Aku. Siapa saja yang (tetap) kafir sesudah

(janji) itu, mereka itulah orang-orang yang

fasik (QS an-Nur [24]: 55).

Rasulullah saw. bersabda:

 » &%f %X.3%0!O Tg!V!h< +W Ti !" +_(!DM!5!# +j8!;.<1 +2i&3%<Ik<1-( «

Kemudian akan ada kembali Khilafah

Rasyidah yang mengikuti manhaj kenabian

(HR Ahmad).

WalLâhu a’lam. []
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Ust. Rokhmat S. Labib, M.E.I.

Diasuh Oleh:

.

SERUAN KEPADA
RASULULLAH SAW.

PADA AWAL KENABIAN
(Bagian 3)

 %Y+l .0!?<< .@!O .)%1.!m ![!$$ . +n.o8!V !a+KS!Y+-!$ $
Janganlah kamu memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebih

banyak! Untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu, bersabarlah! (QS al-
Muddatstsir [74]: 6-7).

Tafsir Ayat
Allah SWT berfirman:  %Y+l .0!? .@!O .)%1.!m ![!$ (Janganlah

kamu memberi (dengan maksud) memperoleh

(balasan) yang lebih banyak). Kata   &)!2 memiliki
beberapa makna. Kalimat: pA5# %q &)!2 berarti
gIKAr Tg6R] %p&I!d $ (Dia menganugerahkan kepadanya
nikmat yang baik). Makna ini sebagaimana
terkandung dalam QS Ali Imran [3]: 164.

Adapun kalimat:  berarti
8!d!"<< !@.V!U $ 8!d!D&"!H st pA5# +p+?!6.R+1+S !Y!>!V (Dia membangga-
kan pemberiannya kepada saudaranya hingga
mengeruhkan dan merusaknya). Dia
mengungkit-ungkit pemberiannya kepada
temannya itu untuk mencela dan menyakitinya.
Ini sebagaimana dalam QS al-Baqarah [2]: 264.

Kalimat:  !u!1!o 8!+v pA5# &)!2  berarti:
 +.w<<!.x( !)+2 %p!5!R!<V 8!2 %p!- !Q &"!# $ !Y!H!b (menyebut dan
mengungkit-ungkit kebaikan yang telah
dilakukan kepadanya).

Bisa juga bermakna memberikannya tanpa
kompensasi sebagaimana dalam (QS
Muhammad [47]: 4).1

Juga untuk menyebut sesuatu yang
berkurang atau perkara yang melemahkan dan
melelahkan, seperti perjalanan dan safar.
Demikian pula sesuatu yang memotongnya,
seperti tali dan kematian.2

Karena memiliki beberapa makna, para
ulama pun berbeda pendapat tentang makna
ayat ini.

Sebagian mengatakan makna ayat ini
adalah: “Janganlah engkau memberikan
pemberian dengan maksud untuk diberi lebih
banyak daripadanya!”

Di antara yang berpendapat demikian adalah
Ibnu Abbas yang mengatakan, “Janganlah kamu
memberikan suatu pemberian dengan maksud
agar memperoleh balasan yang lebih banyak
darinya.”3

Hal yang sama dikatakan oleh Ikrimah,
Mujahid, Atha’, Thawus, Abu al-Ahwas,
Ibrahim al-Nakha’i, al-Dahhak, Qatadah, dan
as-Saddi serta lain-lainnya.4

Penafsiran ini juga disampaikam al-Khazin
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dan al-Baghawi, dan dipilih Ibnu Katsir.5 Ini juga
merupakan pendapat kebanyakan mufassirin.6

Artinya, makna firman-Nya:  .)%1.!m ![!$ artinya
 +y.R%<O ![  ( janganlah kamu beri). Kalimat:

 %z.1&<1!2 T{ !h%V( !,!H  artinya:  %p%? .<A!|.#!U  (saya memberi dia).
Ini juga sebagaimana dalam QS Shad [39]: 38.7

Larangan itu khusus berlaku kepada
Rasulullah saw. Di dalam Tafsir Al-Jalâlayn

disebutkan, “Maksudnya, janganlah kamu
memberi sesuatu agar kamu dapat meminta
balasan yang lebih banyak dari apa yang telah
kamu berikan. Hal ini khusus berlaku hanya bagi
Nabi saw. Sebab, dia diperintahkan untuk
mengerjakan akhlak-akhlak yang paling mulia
dan pekerti yang paling baik.8

Menurut Fakhruddin al-Razi,  menurut
lahiriahnya, lafal ini tidak memberikan makna
umum. Indikasi keadaan tidak menghendaki
berlaku umum karena larangan itu kepada beliau
untuk menyucikan tugas kenabian. Itu tidak
terjadi pada umat. Namun, menurut sebagian
orang, makna tersebut pada diri umat adalah
riya. Allah SWT melarang semua itu.9

Penafsiran lain disampaikan Al-Hasan al-
Basri. Menurut beliau, ayat ini bermakna:
“Janganlah kamu merasa bangga dengan
amalmu di hadapan Tuhanmu karena sudah
sudah banyak.” 10  Hal yang sama dikatakan oleh
Ar-Rabi’ bin Anas. 11

Pendapat ini juga dipilih Ibnu Jarir al-
Thabari. Maknanya, “Janganlah kamu merasa
bangga kepada Tuhanmu karena banyaknya
amal shalihmu!”

Menurut Ath-Thabari, penafsiran ini lebih
tepat. Sebab, itu sesuai dengan konteks ayat-
ayat sebelumnya yang memuat perintah Allah
SWT kepada Nabi saw. untuk bersungguh-
sungguh dalam berdoa kepada-Nya dan
bersabar dengan gangguan yang menimpanya.
Ini adalah salah satu jenis dari perintah-
perintah itu dan lebih serupa dengannya
dibandingkan dengan penafsiran lainnya.12

Setelah Allah SWT memerintahkan kepada
beliau empat perkara, yakni memberikan

peringatan kepada kaumnya, mengagungkan
Tuhannya, menyucikan pakaiannya, dan
menjauhi berhala, kemudian Dia berfirman:

" ![!$ .)%1.!m %Y+l .0!? .@!O#  Artinya, “Janganlan kamu merasa
bangga kepada Tuhanmu dengan amal-amal yang
berat itu, seperti orang yang menganggap telah
banyak beramal. Namun, bersabarlah atas semua
perintah itu  karena mengharap ridha Allah
untuk mendekatkan diri kepada-Nya tanpa
merasa bangga atas hal itu.”13

Ada pula yang mengatakan bahwa makna
 .)%1.!m  adalah  %F%R.N!O  (merasa lemah). Di antaranya
adalah Mujahid yang berkata, “Janganlah kamu
merasa lemah diri untuk berbuat banyak
kebaikan.” Menurut Mujahid, kata  .)%1.!m  dalam
perkataan orang-orang Arab bermakna  %F%R.N!O
(merasa lemah diri).14

Artinya, janganlah kamu merasa lemah
untuk mengerjakan ketaatan lebih dari empat
perkara yang diperintahkan dalam ayat
sebelumnya. Yang berpendapat demikian
mengatakan bahwa ada huruf Ãóäú yang
dihilangkan di antara dua kata itu, sebagaimana
firman-Nya:

 « %"<<<%I.#!( +K}.$%Y<<<%2.!~ &'( !.w!�<<<!<V!( .�%J »
Katakanlah (Muhammad), “Apakah kamu

menyuruh aku menyembah selain Allah.” (QS
az-Zumar [39]: 64).

Kalimat asalnya:  !"%I.#!U .X!U  Kemudian huruf  .X!U
dihilangkan. 15

Penafsiran lain lagi disampaikan oleh Ibnu
Zaid yang berkata, “Janganlah kamu merasa
berjasa telah memberikan kepada manusia
dengan kenabian, lalu meminta imbalan lebih
banyak dengan mengambil imbalan duniawi
dari mereka.”16

Penjelasan menarik disampaikan Ibnu ‘Asyur.
Menurut Ibnu’Asyur, relevansi ‘athf ayat ini
dengan ayat sebelumnya (yang berisi perintah
meninggalkan berhala) adalah bahwa al-mann

dalam pemberian yang sangat banyak merupakan
salah satu khuluq atau pekerti orang-orang
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musyrik. Karena itu ketika Allah SWT
memerintahkan beliau untuk meninggalkan
berhala, Dia juga melarang salah satu pekerti
penyembah berhala dengan sebuah larangan
yang bermakna perintah untuk bersedekah dan
memperbanyak untuknya  dalam bentuk kinâyah.

Seolah dikatakan Allah Swt berfirman:
“Bersedekahlah dan perbanyaklah dalam
sedekah;  .)%1.!m ![!$  Artinya, janganlah kamu sering
mengungkit-ungkit pemberianmu, lalu
mencegahmu untuk menambahnya lagi. Atau,
menyinggung penyesalan atas pemberianmu itu.
Huruf as-sîn dan at-tâ` dalam firman-Nya:
 %Y+l .0!? .@!O  bermakna  K"R5-  (mengungkit-ungkit), yakni
sering mengungkit-ungkit pemberianmu. Ini
termasuk badî’ al-ta`kîd (penegasan yang sangat
bagus) untuk mewujudkan perkara yang
diperintahkan dengan menjadikan sedekah itu
seolah terwujud. Sebab, bersedekah itu telah
merupakan salah satu akhlak Rasulullah saw.
lantaran beliau adalah orang yang paling
dermawan. Itu sudah dikenal sebelum beliau
diutus sebagai nabi. Allah SWT telah
menyiapkan beliau dengan akhlak yang mulia,
sebagaimana dikatakan Khadijah ra. kepada
beliau dalam hadis tentang permulaan wahyu:
 !�$%"<<<.R!6.-( %� +@.0!O!$ &�!0.-( %�+6.!� !a&]+�  (Sungguh engkau
biasa membantu orang yang sengsara dan
mengusahakan barang keperluan yang belum
ada). Dengan demikian ayat ini mengisyaratkan
tentang sedekah, sebagaimana dalam ayat
sebelumnya mengisyaratkan tentang shalat.
Termasuk kebiasaan al-Quran adalah
menggabungkan antara shalat dan zakat.”17

Menurut Ibnu ‘Asyur, makna  k)!6.-(  adalah
 %w+H.,!O +/+R.1%6.-( !/!R.<1%6.-( +p.A!5!# +p+28!R.<]++�  (penyebutan orang

yang memberikan kenikmatan kepada orang
yang diberi tentang kenikmatan yang diberikan).
Adapun  %D8!l .0+?<<< .G +[(  adalah  k"!# +� .�&Z-((Tw+l!H  (banyak
mengungkit-ungkit sesuatu). Artinya,
janganlah menganggap besar apa yang telah
engkau berikan. Ini merupakan larangan yang
berlaku umum untuk semua istiktsâr, betapa
pun besarnya pemberian itu.18

Kemudian Allah SWT berfirman:

" . +n.o8!V !a+KS!Y+- !$#
Untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu,

bersabarlah.

Allah SWT memerintahkan kepada Rasul-
Nya untuk bersabar. Pada asalnya, ash-shabr

bermakna al-habs (menahan). Semua yang
menahan sesuatu, berarti shabarahu (dia telah
menahannya).19

Menurut Ar-Raghib al-Asfahani, sabar
berarti al-imsâk fî dhayyiq (menahan diri dalam
kesempitan). Dikatakan: Shabartu ad-dâbbah

berarti habastuhâ bilâ  ‘alaf (aku menahan
hewan tanpa memberikan makanan).20

Ibnu ‘Asyur juga mengatakan bahwa ash-

shabr adalah �.=&<1-( %78!I!<�  (keteguhan jiwa dan
menanggung beban yang berat, sakit, dan
semacamnya).21

Adapun secara istilah, sabar berarti
menahan jiwa atas apa yang diharuskan oleh
akal dan syariah; atau atas apa yang diharuskan
oleh keduanya (akal dan syariah) untuk
menahannya.22

Dalam ayat ini Rasulullah saw.
diperintahkan untuk bersabar terhadap
Tuhannya. Dikatakan " . +n.o8!V !a+KS!Y+- !$#  Frasa

" !a+KS!Y+- !$#  bermakna  +�+Y .2!U .$!U +p+; .�!3+-  (karena
mengharap keridhaan-Nya atau karena
perintah-Nya).23  Artinya, sabar dalam
menjalankan perintah dan larangan-Nya.

Al-Imam al-Qurthubi berkata, “Artinya,
terhadap Tuanmu, Pemilikmu dan Tuhanmu,
maka bersabarlah kamu dalam menunaikan
kewajiban-kewajiban-Nya dan beribadah
kepada-Nya.”24

Al-Khazin menafsirkan ayat tersebut
sebagai perintah untuk bersabar dalam ketaatan
kepada-Nya beserta perintah dan larangan-Nya
untuk memperoleh pahala Allah SWT.25

Termasuk bersabar dalam menjalankan
perintah-Nya dalam menyampaikan peringatan
dan risalah kepada manusia beserta semua
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risiko yang akan dihadapi. Ibnu Zaid berkata,
“Kamu akan menanggung perkara besar,
termasuk di dalamnya diperangi bangsa Arab
dan bangsa lainnya. Karena itu bersabarlah
atasnya karena Allah SWT.”26

Al-Jazairi juga berkata, “Karena itu
bersabarlah atas apa yang kamu jumpai dalam
menyampaikan risalahmu dan menyebarkan
dakwahmu. Dakwah kepada kebaikan dan
kesempurnaan. Inilah yang diajarkan Allah SWT
kepada Rasulullah saw. pada awal dakwah
beliau.”27

Ibnu Katsir berkata, “Jadikanlah
kesabaranmu dalam menghadapi gangguan
mereka untuk mendapatkan ridha Allah SWT.”
Hal ini juga dikatakan oleh Mujahid.28

Sebagian mufassir mengatakan bahwa
bersabar dalam menerima segala qadha’

terhadapnya untuk mengharap ridha Allah
Swt.29 Juga terhadap segala yang tidak disukai.

Ibnu Jarir al-Thabari berkata, “Maksudnya,
bersabarlah untuk Tuhanmu atas semua yang
kamu jumpai berupa perkara-perkara yang
dibenci.”30

Ada pula yang menjelaskan bahwa sabar
yang diperintahkan itu mencakup semua
perkara tersebut. Wahbah al-Zuhaili berkata,
“Artinya, jadikanlah kesabaranmu atas
gangguan mereka adalah karena Allah SWT
semata. Sesungguhnya kamu dibebani perkara
yang besar. Orang Arab dan orang asing akan
memerangimu. Oleh karena itu, bersabarlah
atsnya karena Allah SWT. Bersabar pula dalam
ketaatan dan ibadah kepada Allah SWT.”31

Beberapa Pelajaran Penting
Sebagaimana telah diterangkan, surat ini

termasuk surat yang pada permulaan wahyu
diturunkan. Pada awal-awal surat ini terdapat
perintah dan larangan kepada Rasulullah saw,
yakni: Pertama, perintah menyampaikan
peringatan. Perintah ini terdapat dalam banyak
ayatlain (Lihat, misalnya: QS Ibrahim [14]: 44).

Banyak juga ayat yang menyebut beliau juga

sebagai an-nadzîr (pemberi peringatan) (Lihat:
QS al-Hijr [15]: 89; QS al-Hajj [22]: 49, Fathir
[35]: 24, Shad [38] 70, dan lain-lain).

Patut dicatat, tugas utama seorang utusan
Allah SWT adalah menyampaikan risalah
kepada manusia yang disertai dengan
penyampaian berita gembira dan pemberian
peringatan (Lihat: QS al-Baqarah [2]: 119).

Kedua, perintah mengagungkan Allah SWT.
Pengagungan itu terwujud dalam keyakinan
maupun perbuatan.

Sebagaimana telah dijelaskan perintah
dalam ayat ini juga mengisyaratkan perintah
untuk shalat. Sebab, dalam ibadah tersebut
dibuka dengan takbir dan disertai dengan takbir
setiap pergantian gerakannya kecuali dari rukuk
ke i’tidal.

Ketiga, perintah untuk bersuci dan
menyucikan diri. Secara hakiki, ayat ini
memerintahkan Rasulullah saw. untuk
menyucikan pakaiannya dari najis. Jika dikaitkan
dengan ayat sebelumnya, menjadi sangat
relevan. Jika dalam ayat sebelumnya
mengisyaratkan perintah untuk shalat, maka
dalam ayat ini mengisyaratkan salah satu syarat
pelaksanaan shalat, yakni bersuci.

Ayat ini, sebagaimana telah dijelaskan juga
dapat dimaknai secara majazi, yakni perintah
untuk menyucikan diri dari akhlak dan perilaku
tercela.

Keempat, perintah meninggalkan berhala
dan segala perbuatan dosa. Dalam banyak
ayat, perintah menjauhi berhala merupakan
satu paket dengan perintah untuk menyembah
Allah SWT, seperti QS an-Nahl [16]: 36). Orang
yang menjauhi berhala dinyatakan sebagai
orang yang mendapatkan kabar gembira (QS
al-Zumar [39]: 17).

Selain itu, dapat pula dipahami perintah
untuk menjauhi perbuatan dosa dan
kemaksiatan yang dapat mendatangkan azab.
Tentang hal ini, banyak sekali dijelaskan dalam
ayat lainnya.

Kelima, perintah menginfakkan harta ikhlas
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karena Allah SWT. Menurut kebanyakan ulama,
ayat di atas mengandung larangan terhadap
pemberian yang didorong oleh keinginan untuk
mendapatkan balasan lebih besar.

Larangan tersebut juga dapat dipahami
sebagai perintah untuk memberikan sebagian
harta yang didorong karena ingin mendapatkan
ridha Allah SWT semata. Bukan untuk
mendapatkan balasan dari manusia, apalagi
lebih. Bukan pula pemberian yang diiringi
dengan sikap dan perkataan menyakitkan bagi
orang yang diberi dengan menyebut-nyebut
dan  mengungkit-ungkit pemberian.

Keenam, perintah untuk bersabar karena
Allah SWT. Bersabar di sini dapat dipahami
mencakup semua kesabaran yang
diperintahkan. Bersabar terhadap semua
perintah dan larangan-Nya, termasuk
menjalankan perintah dakwah dan
menyampaikan risalah. Bersabar untuk
mendapati segala risiko dari perintah dan
larangan Allah SWT tersebut. Juga bersabar
dalam menerima semua musibah dan perkara
yang telah ditetapkan dalam qadha’-Nya.

Semua perintah itu, selama tidak ada dalil
yang mengkhususkan hanya untuk beliau,
berlaku pula untuk umatnya.

WalLâh a’lam bi ash-shawâb. []
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Bersabar terhadap semua
perintah dan larangan-Nya,
termasuk menjalankan perintah
dakwah dan menyampaikan
risalah. Bersabar untuk
mendapati segala risiko dari
perintah dan larangan Allah SWT
tersebut. Juga bersabar dalam
menerima semua musibah dan
perkara yang telah ditetapkan
dalam -Nya.
Semua perintah itu, selama tidak
ada dalil yang mengkhususkan
hanya untuk beliau, berlaku pula
untuk umatnya.
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Iqtishadiyah

emikiran merupakan kekayaan
terbesar yang dimiliki oleh umat
Islam. Sejarah telah membuktikan,

dengan mengadopsi kekayaan pemikiran
tersebut, mereka dapat mencapai kebangkitan
dan kemajuan atas umat lain. Sebaliknya, ketika
mereka mengabaikan pemikiran tersebut,
bukan hanya mengalami kemunduran, mereka
juga diremehkan dalam percaturan global,
bahkan dijajah, dan kekayaan mereka dirampas.

Dengan demikian, nilai kekayaan pemikiran
tersebut tentu saja jauh di atas kekayaan yang
bersifat material, seperti cadangan emas dan
devisa, properti, infrastruktur, dan peralatan
militer; ataupun penemuan-penemuan ilmiah
di berbagai bidang, seperti pertanian,
kedokteran, teknologi informasi; dan rekayasa
industri manufaktur.

Demikian pula dengan umat Islam. Dengan
mengolah kekayaan pemikiran tersebut secara
produktif, umat Islam pun bukan hanya akan
mampu menjaga kekayaan material dan non-
material mereka, namun juga mampu
memproduksinya secara produktif, progresif
dan kontinu. Bahkan jika kekayaan-kekayaan
material tersebut dihancurkan, mereka dengan
mudah untuk menghasilkan kekayaan yang

serupa atau bahkan lebih baik.
Dalam hal ini, pemikiran yang dimaksud

adalah pemikiran yang berkaitan dengan
pandangan mengenai kehidupan dan apa yang
berkaitan dengannya. Dengan kata lain
pemikiran tersebut adalah akidah Islam.1

Oleh karena itu, kemajuan umat Islam
mensyaratkan adanya keimanan terhadap
akidah Islam melalui proses berpikir yang jernih,
juga pada syariah Islam yang bersumber dari
akidah tersebut, sebagai solusi atas berbagai
persoalan manusia. Meskipun demikian,
kekayaan pemikiran tersebut hanya akan
menghasilkan kemajuan bagi umat Islam jika ia
diterapkan dalam sebuah sistem pemerintahan
yang berdiri di atas pemikiran yang diadopsi oleh
rakyatnya, dan hukum-hukum yang bersumber
darinya dijadikan sebagai acuan dalam
menyelesaikan persoalan mereka.2

Nabi Muhammad saw. dan para Sahabat
telah mencontohkan hal tersebut. Dengan
penerapan Islam secara formal di Madinah,
umat Islam mampu menjadi kekuatan baru
yang diperhitungkan dalam percaturan politik
internasional kala itu. Kemajuan yang berbasis
pemikiran tersebut kemudian diwarisi oleh
generasi-generasi berikutnya hingga umat

P
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Islam tampil sebagai negara terkemuka dan
mewarnai peradaban dunia. Paul Kennedy
menyatakan:

Eropa memiliki keunggulan dalam bidang
budaya, matematika, engineering, navigasi,
dan bidang lainnya jika dibandingkan dengan
peradaban-peradaban Asia. Namun,
sebagian besar budaya dan warisan sains
Eropa tersebut, bagaimana pun “dipinjam’
dari Islam, sebagaimana masyarakat Muslim
meminjam dari Cina melalui perdagangan,
penaklukan dan permukiman.” 3

Kemunduran Berpikir
Sayang, sejak pertengahan Abad 18 Masehi

peradaban umat Islam mengalami kemunduran
yang cukup serius. Sebabnya, kemampuan
mereka umat untuk memahami pemikiran
Islam semakin lemah, termasuk dalam
memahami bahasa Arab. Padahal bahasa
tersebut menjadi kunci untuk mengamalkan
Islam secara sempurna. Bahasa Arab juga
menjadi alat untuk berijtihad dalam
menyelesaikan berbagai persoalan-persoalan
baru dalam kehidupan manusia menurut
perspektif Islam. Ketidakmampuan berijtihad
dengan benar telah menghambat umat Islam
untuk mencapai kemajuan.4

Ajaran Islam yang berkaitan dengan
metode penerapan pemikiran Islam semisal
dakwah, jihad dan Khilafah juga diabaikan.
Tema pengkajian Islam kemudian dimonopoli
oleh pembahasan mengenai ibadah-ibadah
ritual dan akhlak. Pada abad ke-19,
pemahaman umat Islam mengenai Islam
bahkan bertambah buruk. Bahkan pemikiran
Islam ditafsirkan agar sesuai dengan realitas.
Bukan sebaliknya, mengubah realitas agar
sesuai dengan Islam. Bahkan hakim syariah
yang semestinya memberikan fatwa yang lurus
mengenai Islam. Mereka malah mengeluarkan
fatwa yang melegalkan riba yang sedikit dan

alasan darurat bagi yang tidak mampu,
menghentikan penerapan hudud dan
membolehkan hukum pidana dari luar Islam.5

Akibatnya, pemikiran dan praktik ekonomi
yang bertentangan dengan Islam perlahan-
lahan menyelinap dalam pemikiran dan
kehidupan umat Islam.

Serangan Terhadap Politik dan Ekonomi
Pemikiran Barat yang berbasis sekularisme,

yang memisahkan agama dari kehidupan,
tumbuh dan mekar menjadi sumber
kebangkitan negara-negara Eropa. Melalui
penjajahan, mereka kemudian menyebarkan
pemikiran mereka ke negeri-negeri Muslim.
Pemikiran yang berkaitan dengan
pemerintahan dan ekonomi merupakan dua
pemikiran utama yang paling agresif
ditanamkan oleh penjajah.

Pemikiran politik dalam bentuk sistem
demokrasi dipropagandakan bahwa ia tidak
bertentangan dengan Islam, agar dapat
diterima oleh umat Islam. Tujuannya tidak lain
agar penjajahan mereka terhadap negeri-negeri
Islam tetap lestari.

Pemikiran dan sistem ekonomi yang telah
berpengaruh kuat pada umat Islam juga
diserang secara masif. Pasalnya, sistem
tersebut menghambat mereka untuk
mencengkeram kekayaan umat Islam. Sebagai
contoh, sebagaimana yang dijelaskan Pamuk:

Lembaga kredit dan keuangan pada
[Kekhilafahan] Usmani tetap
mempertahankan prinsip Islam mereka dan
sebagian besar tidak terpengaruh oleh
perkembangan di Eropa sampai akhir Abad
Ketujuh Belas. Jaringan kredit yang padat
berkembang di pusat-pusat Kota Usmani
dan sekitarnya meskipun saat itu riba tetap
dilarang. Pengusaha Muslim terus
menggunakan berbagai bentuk kemitraan
bisnis yang berkembang di sebagian besar
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Dunia Islam…Namun, dengan
meningkatnya integrasi ekonomi wilayah
Usmani dengan dengan Eropa, lembaga-
lembaga keuangan Eropa baik pemerintah
ataupun swasta mulai memberikan
pengaruh selama abad ke-18.6

Karena itu, selain mempromosikan sistem
demokrasi secara intensif, mereka juga aktif
mempromosikan sistem ekonomi kapitalisme
baik berbagai level melalui kaki tangan mereka,
dan orang-orang yang telah terpesona dengan
pemikiran-pemikiran tersebut. Celakanya, di
tengah kemunduran taraf berpikir mereka, umat
Islam malah menyambut pemikiran-pemikiran
tersebut dengan gegap gempita. Jadilah,
pemikiran-pemikiran tersebut diadopsi dan
diterapkan secara berkelanjutan hingga saat ini.

Negara-negara Barat juga mendirikan
berbagai lembaga internasional untuk
mengontrol kegiatan ekonomi pada hampir
seluruh negara di dunia. Pada konferensi
Bretton Woods, di New Hampshire, tahun
1944, sejumlah negara maju sepakat
mendirikan International Moneter
Internasional (IMF). Secara spesifik IMF
bertujuan untuk mempromosikan kerjasama
moneter internasional, memfasil itasi
pertumbuhan perdagangan, mempromosikan
stabilitas nilai tukar, membangun sistem
pembayaran multilateral dan menciptakan
cadangan moneter global.7

Pada saat yang bersamaan, mereka juga
membentuk World Bank. Tujuannya untuk
memberikan pinjaman khususnya kepada
negara-negara berkembang. Bentuk
pinjamannya mencakup berbagai bidang
seperti proyek infrastruktur, penanggulangan
kemiskinan, pendidikan serta penguatan
kelembagaan pemerintah dan swasta. Joseph
Stiglitz menyebutkan bahwa Bank Dunia dan
IMF merupakan dua lembaga yang aktif
mempromosikan “Konsensus Washington,”

yakni serangkaian kebijakan yang mendorong
deregulasi ekonomi melalui stabilisasi,
liberalisasi dan privatisasi.8

Dalam sistem perbankan, negara-negara
Barat juga mendirikan Bank for International
Settlements (BIS) yang berpusat di Basel, Swiss
pada tahun 1930. BIS berfungsi sebagai bank
untuk bank sentral di seluruh dunia. Setiap
negara dapat menyimpan sebagian dari
cadangan mereka pada lembaga itu. BIS juga
beroperasi sebagai wali umum dan fasilitator
penyelesaian keuangan antar negara.9

Regulasi perbankan di dunia, termasuk
yang diadopsi oleh Indonesia, mengacu pada
standar yang dibuat oleh BIS, seperti Basel III
yang diadopsi oleh bank-bank di Indonesia.

Negara-negara Barat juga membentuk
perjanjian untuk mengontrol kegiatan
perdagangan internasional. Perjanjian itu
disebut dengan General Agreement on Tariffs
and Trade (GATT). Pada prinsipnya perjanjian
tersebut mendorong liberalisasi perdagangan
bagi negara-negara anggotanya, dan
menyelesaikan konflik perdagangan di antara
mereka. Perjanjian tersebut juga membuat
standar untuk mengatur perdagangan
internasional.10

Pada tahun 1995, Word Trade Organisation
(WTO) kemudian menggantikan peran GATT
sebagai organisasi internasional yang
bertanggung jawab untuk menjalankan
perjanjian perdagangan internasional. WTO
juga bertanggung jawab untuk menetapkan
aturan baru untuk perdagangan barang dan
jasa, investasi internasional dan perlindungan
hak kekayaan intelektual pada negara-negara
anggotanya.11

Dengan demikian hampir seluruh kegiatan
ekonomi di dunia, termasuk di negeri-negeri
Muslim telah berkiblat pada sistem ekonomi
kapitalisme. Kemudian, perangkat-perangkat
system—mulai dari regulasi, sumberdaya
manusia, institusi pendukung hingga kurikulum
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pendidikan—tunduk pada sistem tersebut.

Urgensi Memahami Kelemahan Sistem
Kapitalisme

Meskipun telah menjadi sistem ekonomi
yang paling dominan diterima dan diterapkan
di dunia ini, kapitalisme terbukti bukan sistem
ekonomi yang ideal. Sepanjang lintasan
sejarahnya, sistem kapitalisme telah
menyebabkan berbagai krisis baik dalam level
internasional, regional dan nasional; baik
dalam bentuk depresi, resesi, hiperinflasi,
kemiskinan dan ketimpangan maupun fluktuasi
nilai tukar mata uang.

Sejak awal, sistem kapitalisme dan prinsip-
prinsip utamanya telah mendapat serangan dan
kritikan oleh berbagai pihak. Menurut Malkawi,
di antara serangan paling serius adalah serangan
para filosof sosialis dan komunis seperti Karl
Marx, Engels dan Lenin. Meskipun demikian,
kritik-kritik yang dilancarkan juga relatif lemah
sehingga mendapat serangan balik dari para
penentangnya.12

Kritik juga datang dari para sarjana Barat
yang masih menggunakan perspektif kapitalisme
untuk menyerang sistem tersebut. Kritik mereka
yang paling utama adalah kegagalan peran
pemerintah dalam urusan ekonomi masyarakat
yang menganut prinsip pasar bebas. Prinsip
tersebut dikenal juga dengan istilah laissez-faire

(berasal dari bahasa Prancis, yang berarti ‘allow

to do’ atau ‘biarkan saja’). 13

Stiglitz dkk, misalnya, mengkritik
Pemerintah AS yang dinilai terlalu
mendewakan pasar bebas. Mereka juga
mengoreksi ketidakstabilan sistem moneter
berbasis dolar yang membuat nilai tukar tidak
stabil.14

Namun, kritik yang serius dan signifikan
terhadap prinsip-prinsip dasar kapitalisme
dikemukakan oleh pemikir Islam terkemuka,
yaitu, Taqiuddin al-Nabhani. Dalam An-

Nizham al-Iqtishad fi al-Islam, beliau

memfokuskan kritikannya pada tiga prinsip
dasar kapitalisme yaitu kelangkaan relatif, nilai

dan mekanisme harga.
Muhammad Baqir as-Sadr, dalam bukunya

Iqtishaduna, juga membeberkan kesalahan
kapitalisme, terutama dari aspek kekayaan dan
kepemilikan pribadi.15

Menurut an-Nabhani, gambaran mengenai
ekonomi sistem kapitalisme, yang menjadi
dasar kebijakan ekonomi politik di negara-
negara Barat, perlu diungkap secara jelas
sehingga para pendukung sistem tersebut
dapat mengetahui kerusakannya dan
pertentangannya dengan Islam.

Dengan demikian mereka dapat melihat
bahwa pemikiran ekonomi Islam, yang berbeda
dengan sistem kapitalisme, baik asas ataupun
rinciannya, merupakan solusi yang benar
terhadap persoalan ekonomi dewasa ini.

WalLâhu a’lam bis-shawâb. [Muis]
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lmu menempati tempat yang agung
dalam Islam. Islam pun
mengajarkan adab menyebarkan

ilmu. Tentu agar kebaikan dan keberkahaannya
bisa diraih secara optimal. Salah satunya,
sebagaimana ditegaskan dalam Min

Muqawwimât an-Nafsiyyah al-Islâmiyyah:

 &�!S !�!2!E.(8 T6+�(!Q !$ !� !"!# +y.A+1 .c&<?-( !$ +�.A+̂.A&<?-( ![ .)+2
 +g!.�!D +q %p!]8 !�.I%G !$ ![ .)+2 +�+Y .:!] !$ +p +�!Y!<V

Senantiasa membangkitkan  harapan  dan

tidak membuat putus asa, baik dari rahmat

Allah, pertolongan-Nya, atau dari

kelapangan-Nya.

Membangkitan  harapan  adalah  dengan
hal-hal yang  bisa menenteramkan orang yang
diseru dan mempengaruhi jiwanya. Maksud ini
tak akan bisa diraih kecuali dengan
menyisipkan pesan-pesan mendalam al-Quran
dan  as-Sunah. Hal itu bisa didukung dengan
mengaitkan nas-nas al-Quran dan as-Sunnah
dengan beragam fenomena yang terjadi di
tengah-tengah masyarakat.

Tatkala terjadi krisis penghidupan diikuti
dengan berbagai bencana alam, misalnya,

sebagai akibat jauhnya masyarakat dari syariah,
maka bisa dikaitkan dengan peringatan dalam
QS Thâhâ [20]: 124 dan QS ar-Rûm [30]: 41.
Tidak berhenti pada tataran tarhiib

(peringatan), tetapi juga diikuti dengan
penjelasan solusi Islam, hingga lebih
meyakinkan jiwa yang lalai untuk kembali
kepada syariah-Nya:

 %X8!@+- +�8!9.( %�!:.V!U .)+2 +X8!@+- +�8!c�.(
Bahasa keadaan lebih fasih (menunjukkan)

realita daripada bahasa lisan semata.

Disampaikan juga seruan kepada kaum
Muslim dengan firman Allah ’Azza wa Jalla:

" !$ .)%0!?.- ./%0.1 +2 �g&2%U !X3%# ."!* !�+� +.w!.x( !$ !X$%Y%2.!�
 +�$%Y.R!6.- +� !$ !X.3!;.<1!<* +)!# +Y!0.1%6.-( !$ !a+̂!-$%U %/%d
 !X3%�+5 .=%6.-(#

Hendaklah ada di antara kalian golongan

yang menyerukan kebaikan, menyuruh

kemakrufan dan melarang kemungkaran, dan

mereka adalah orang-orang yang beruntung

(QS Âli Imrân [3]: 104).

Disampaikan pula kepada mereka dengan

I

Adab Mengajarkan Ilmu:

Irfan Abu Naveed
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as-Sunnah, seperti hadis-hadis yang
menjelaskan tentang kebaikan akhir umat ini.
Misalnya dengan hadis dari Durrah binti Abi
Lahab, yang berkata: Seseorang berdiri ketika
Rasulullah saw. di atas mimbar, lalu bertanya:
“Siapakah sebaik-baiknya manusia?” Beliau
saw. menjawab:

» %.w!W +�8&1-( ./%d%�!Y.<J!U !$ ./%d8!c.<O!U !$ ./%d%Y!24 +�$%Y.R!6.- +�
 !$ ./%d8!.�!U +)!# +Y!0.1%6.-( !$ ./%;%5!o.$!U +/ +t&Y5+-«

Sebaik-baik manusia adalah orang yang

paling taat, paling bertakwa di antara

mereka, paling banyak menyuruh

kemakrufan dan melarang kemungkaran dan

paling banyak silaturahmi.” (HR Ahmad
dan ath-Thabrani).

Bisa juga disampaikan kabar gembira dari
Rasul saw. tentang kembalinya Khilafah yang
sesuai dengan metode  kenabian, penaklukan
Konstantinopel dan Roma, peperangan
dengan Yahudi dan terbunuhnya mereka,
masuknya Khilafah ke tanah yang disucikan
(Baitul Maqdis), berjayanya kembali kaum
Muslim di akhir zaman, akan tegaknya
kepemimpinan Khalifah al-Mahdi, turunnya
Isa bin Maryam as., dan lain sebagainya. Itu
semua perlu disampaikan dalam pengajaran
kepada kaum Muslim untuk membangkitkan
pengharapan mereka pada terbitnya kembali
fajar kebangkitan Islam dan kaum Muslim.
Rasulullah saw. bersabda:

» &X+� !q�!$!� ! +�� !C.D! .E( %z.*!U!Y!<V8 !;!<J+D8!Z!2�8!!�+D8!�!2!$
 &X+�!$ + &2%U %¡%5.<I!<A !G8!;%0.5%28!2 !P+$%� +��8!;.<1 +2 %zA+|.#%U!$

 +).*!¢.<1 !0.-(: !Y!.�! .E(£!A.<S! .E(!$«

Sesungguhnya Allah SWT telah

mengumpulkan (dan menyerahkan) bumi

kepadaku sehingga aku bisa menyaksikan

timur dan baratnya. Sesungguhnya

kekuasaan umatku akan mencapai apa yang

telah dikumpulkan dan diserahkan ýkepadaku

darinya, dan aku dianugerahi dua

pembendaharaan, yakni merah (emas) dan

putih (perak) (HR Muslim dan Ahmad).

Disampaikan pula untaian kisah-kisah
agung sejarah kaum Muslim, seperti kisah
perjuangan dakwah Rasulullah saw. dan para
sahabatnya; kisah-kisah kemenangan mereka
pada Perang Badar, Khandaq, al-Qadisiyah,
Nahawand, Yarmuk, Ajnadin, Perang Tartar,
’Ain Jalut, dan berbagai futuhat agung yang
tak terhitung jumlahnya. Itu semua di
sampaikan dengan nuansa penuh keimanan
dan heroik.

Dalam penuturan kisah-kisah agung di
atas, misalnya, disorot besarnya keyakinan
kaum Muslim pada pertolongan Allah,
meskipun jumlah mereka jauh lebih sedikit
dibandingkan pasukan musuh. Kisah-kisah
agung ini harus diarahkan untuk mensakralisasi
dan mengkristalisasi pemahaman dakwah dan
jihad yang benar dalam benak kaum Muslim,
bukan sekadar cerita sejarah, apalagi di-framing

sebagaimana framing sesat kaum liberal.
Penting untuk diperhatikan bahwa itu

semua perlu diawali dengan penanaman akidah
Islam sebagai akidah ruhiyyah dan siyasiyyah

dalam jiwa. Akidah ini memancarkan berbagai
peraturan. Pemeluknya wajib terikat pada
akidah ini  tatkala menjalani kehidupan,
mengeluarkan mereka dari kegelapan menuju
cahaya kebenaran (min al-zhulumât ilâ al-nûr).
Akidah inilah yang menjadi ruh perjuangan
para pejuang Islam hingga menjadikan
pemeluknya sebagai khayr ummah (sebaik-
baiknya umat).

Itu semua perlu disokong oleh adab
selanjutnya tatkala memberikan pengajaran
dan penerangan:

 %X8!@ .t+� +D8!A+? .W+( +u+A +¤(!3!2 +�%$%Dk"-( !�.@!t +u+J(!3.-(
 .P+,&-( %¥.A+R!* %�8&1-(
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Pandai memilih topik pelajaran sesuai

dengan fakta kehidupan manusia.

Salah satu adab pengajaran terpenting
adalah kecermatan seorang pengajar/
pengemban dakwah mengawali pembicaraan
dengan topik yang paling sesuai dengan realita
kehidupan manusia. Poin akhirnya wajib
diarahkan kembali pada solusi Islam. Hal ini
diungkapkan dengan bahasa yang mudah
dimengerti oleh objek yang diajak bicara,
sebagaimana prinsip berbahasa:

 +K�%0+- ¦�8!c!2 ��8!c!2
Untuk setiap keadaan itu ada tutur kata yang

sesuai.

Hal ini perlu dilakukan untuk menjaga agar
pelajaran yang diberikan terasa hidup. Dengan
begitu orang yang mendengarkan lebih tertarik
dan lebih mudah diarahkan serta dipahamkan.
Perhatikan pula, jika masyarakat tampak
sedang membutuhkan pemantapan akidah,
maka hal itu perlu dilakukan. Jika umat terlihat
sedang disesatkan oleh sikap politik tertentu,
maka persoalan itu harus dijelaskan. Jika telah
tertanam pemikiran yang salah bahkan sesat
menyesatkan, maka harus dipaparkan
kesalahan dan kesesatannya, sekaligus
dijelaskan pula pandangan yang benar.
Demikian sebagaimana dikatakan oleh al-
Qadhi Taqiyyuddin al-Nabhani, seperti
meletakkan garis yang lurus disamping garis
yang bengkok, hingga jelas perbedaannya.

Tidak terpuji jika seorang da’i fokus memilih
topik pelajaran tentang al-khulu’ (perceraian
atas permintaan istri), sementara negara-
negara imperialis, misalnya, sedang ramai
diberitakan memporakporandakan negeri-
negeri kaum Muslim. Atau ia memilih topik,
“Hukum Duduk untuk Takziyah” pada saat
minyak bumi kaum Muslim sedang dijarah
musuh. Atau membahas hukum-hukum

tentang rambut, padahal ajaran Islam semisal
Khilafah sedang di-framing buruk sedemikian
rupa, dan yang semisalnya. Hal ini
sebagaimana keteladanan para ulama dalam
memperhatikan prioritas dakwah (al-

awlawiyyat).
Itu semua perlu diuraikan dengan bahasa

yang wajib disesuaikan dengan kemampuan
pikiran mereka, sebagaimana adab:

 %g!I!r8!%§ +�8&1-(M!5!# +D ."!J ./++L.3%c%#
Menyeru manusia sesuai dengan kadar

pikirannya.

Ali ra. berkata:

 »(3%�+K"!t� !�8&1-(8!+v !X3%V+Y.R!<* !X3kI+%�!U .X!U� !̈ &,!0%* %&'(
 %p%-3%G!D!$  «

Berbicaralah kepada manusia dengan

sesuatu yang mereka ketahui, apakah engkau

suka Allah dan Rasul-Nya didustakan? (HR
al-Bukhari).

Al-Hafizh Ibn Hajar al-’Asqalani berkata
dalam Al-Fath, “Yang dimaksud dengan kata

bimâ ya’rifûn, adalah bima yafhamûn (sesuatu

yang mereka pahami).”
Abdullah bin Mas’ud ra. juga berkata:

 »8!2 !z.]!U ¦©+K"!�%+v8T2.3!<J8Tl*+"!t ![ %p%�%5 .<I!<O� ./%%L3%c%# &[+�
 !X8!H ./+; +N.R!<I+- Tg!1.<?+V «

Tidaklah engkau berbicara kepada suatu

kaum dengan pembicaraan yang tidak

tejangkau akal mereka, kecuali akan menjadi

fitnah bagi sebagian mereka (HR Muslim).

Dengan memperhatikan ketiga adab
pengajaran di atas, bisa dioptimalkan proses
pembinaan masyarakat.

Wa bilLâhi at-tawfîq. []
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slam menetapkan keamanan,
pendidikan dan kesehatan sebagai
hak dasar seluruh masyarakat.!

Rasulullah saw. menjelaskan bahwa
ketersediaan kebutuhan-kebutuhan ini seperti
memperoleh dunia secara keseluruhan.!Ini
sebagai kiasan dari betapa pentingnya
kebutuhan-kebutuhan tersebut bagi setiap
individu. Rasulullah saw. bersabda:

 » .)!2 !�!I.o!U ./%0.1 +28T1+24 +B�+p+S.Y +G Tª8!R%2 +B
�+�+"!@!� %� !".1+# %73%J�+p+2.3!<*8!&«!e!0!V .7!¢A +t %p!-
8!A.<] k"-( «

Siapa saja di antara kalian yang bangun pagi

dalam keadaan diri dan keluarganya aman,

fisiknya sehat dan mempunyai makanan

untuk hari itu, maka seolah-olah ia

mendapatkan dunia (HR at-Tirmidzi).

Untuk itu, dalam ketentuan Islam, negara
wajib menjamin pemenuhan kebutuhan pokok
berupa pangan, papan, dan sandang untuk
tiap-tiap individu rakyat. Negara juga wajib
menyediakan pelayanan keamanan, pendidikan
dan pelayanan kesehatan untuk seluruh rakyat.
Hal itu merupakan bagian dari kewajiban
mendasar negara (penguasa) atas rakyatnya.
Penguasa tidak boleh berlepas tangan dari
penunaian kewajiban itu. Mereka akan dimintai

pertanggungjawaban atas kewajiban ini di
akhirat.

Hanya saja, penjagaan kesehatan
masyarakat ini tidak hanya menjadi tanggung
jawab Negara,  tetapi juga menjadi tanggung
jawab  individu atau keluarga.  Artinya,
keluarga pun memiliki peran dalam menjamin
kesehatan keluarga dan  masyarakat.

Islam telah mengatur hal ini sedemikian
rupa. Di antaranya: Pertama, makan makanan
yang thayyib dan halal (zatnya maupun cara
perolehannya) (Lihat, antara lain: QS al-Maidah
[5]: 88).

Hal ini menunjukkan apresiasi Islam
terhadap kesehatan karena makanan merupakan
salah satu penentu sehat-tidaknya seseorang.
Makanan yang halal dan baik akan menguatkan
daya tahan tubuh dan melindungi dari serangan
penyakit.  Sebaliknya, makanan dan minuman
yang haram akan menjadikan hati manusia keras
dan buta; lebih cenderung berbuat maksiat,
susah memperoleh ilmu yang bermanfaat, dan
doanya tidak dikabulkan oleh Allah. Saad bin
Abi Waqash berkata, “Wahai Rasulullah,
berdoalah kepada Allah agar menjadikan aku
orang yang doanya terkabul.” Rasulullah saw.
lalu bersabda, “Saad jagalah makananmu,

niscaya kamu menjadi seorang yang mustajab

doamu. Demi Allah Yang jiwa Muhammad ada

di tangan-Nya, sunggu adakalanya seseorang

I

Najmah Saiidah

Nisa’
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memasukkan makanan yang haram dalam

perutnya, lalu tidak diterima amalnya selama

empat puluh hari. Setiap orang yang dagingnya

tumbuh dari makanan yang haram atau riba,

neraka lebih tepat menjadi tempatnya.” (Imam
Ali Ash Shabuni, Mukhtashar Ibn Katsir, QS al-
Baqarah [2]; 168).

Keluarga yang senantiasa menjaga
makanan yang halal dan sehat akan melahirkan
generasi yang sehat dan berkualitas, yang
tentu saja  akan membawa kebaikan bagi
kesehatan masyarakat.

Kedua, nafkah yang halal. Nafkah yang halal
yang diberikan bagi seorang ayah untuk
keluarganya tentu akan memberikan suasana
dan pengaruh  baik bagi seluruh anggota
keluarga. Ditambah dengan seorang ibu sebagai
manajer keuangan dalam rumah tangga yang
mampu mengelola  uang belanja yang halal
tentu juga akan membawa kebaikan dalam
keluarga. Di sinilah Islam  mewajibkan kepada
ayah untuk memberi nafkah yang halal bagi
keluarganya, termasuk dana kesehatan. Ayah
bertanggung jawab menjaga diri dan
keluarganya dari api neraka (QS at-Tahrim [66]:
6).

Keluarga yang senantiasa menjaga
keluarganya dari rezeki yang halal akan
membawa ketenteraman dan keberkahan
dalam keluarga maupun dalam kehidupan
bermasyarakat.

Ketiga, pengelolaan lingkungan. Agar
kondisi kesehatan lingkungan selalu terjaga
keseimbangannya, harus selalu diperhatikan
pengelolaan l ingkungan yang tepat.
Pemanfaatan lingkungan meliputi tanah, air,
dan udara haruslah seimbang agar tidak
menyebabkan kerusakan lingkungan.

Lingkungan yang sehat dan bersih yang
senantiasa dipelihara oleh keluarga Muslim
tentu akan membawa kebaikan bagi kesehatan
masyarakat.  Akan menghindarkan diri dari
segala macam penyakit dan keburukan.

Keempat, membiasakan amar makruf nahi
mungkar.  Dalam kehidupan bermasyarakat,
mengajak pada kebaikan dan mencegah
kemungkaran merupakan senjata ampuh.
Karena itu Islam memerintahkan keluarga
Muslim  untuk membiasakannya, termasuk
berkaitan dengan masalah kesehatan ini.  Hal
yang kecil, semisal membuang sampah saja,
atau menjaga lingkungan rumah saja, ketika
masing-masing keluarga meremehkannya dan
tidak memperhatikannya sering berujung pada
kondisi yang membawa datangnya penyakit.
Inilah yang akhirnya membawa keburukan
dalam penjagaan kesehatan di tengah-tengah
masyarakat.

Demikianlah, Islam telah mengatur
bagaimana individu dan keluarga berperan
penting dalam menjaga kesehatan masyarakat.

Hanya saja, peran ini  akan sia-sia jika
Negara abai dalam melaksanakan
kewajibannya dalam penjagaan kesehatan
masyarakat, sebagaimana yang terjadi saat ini
ketika aturan Islam tidak diterapkan dalam
kehidupan kita. Ini karena sesungguhnya
kewajiban utama dalam menjaga kesehatan
individu, keluarga dan masyarakat ada pada
pundak Negara.

Kewajiban Negara Menjamin Kesehatan
Dalam Islam, pelayanan kesehatan

termasuk kebutuhan dasar masyarakat yang
wajib disediakan oleh Negara secara cuma-
cuma. Fasilitas kesehatan merupakan fasilitas
publik yang diperlukan oleh rakyat. Semua itu
merupakan kemaslahatan dan fasilitas publik
(al-mashâlih wa al-marâfiq) yang wajib
dipenuhi Negara. Hal ini didasarkan pada dalil
umum yang menjelaskan peran dan tanggung
jawab Imam/Khalifah untuk mengatur seluruh
urusan rakyatnya (HR al-Bukhari dari Abdullah
bin Umar).

Konsep jaminan kesehatan Khilafah
terpancar dari mata air pemikiran yang
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bersumber al-Quran dan as-Sunnah. Beberapa
prinsip dari konsep agung tersebut adalah:

Pertama, pelayanan kesehatan termasuk

dalam pelayanan dasar publik.  Pelayanan
kesehatan dalam Islam dibangun di atas
paradigma bahwa kesehatan merupakan
kebutuhan pokok publik—miskin-kaya, rakyat-
penguasa, Muslim-non Muslim—yang wajib
dipenuhi oleh Negara.  Pemerintah telah
diperintahkan Allah SWT sebagai pihak yang
bertanggung jawab langsung dalam
pemenuhan pelayanan kesehatan. Ini
ditunjukkan oleh perbuatan Rasulullah saw.,
yaitu ketika beliau dihadiahi seorang dokter,
dokter tersebut dimanfaatkan untuk memenuhi
kebutuhan kaum Muslim. Jelas,  kesehatan
pelayanan kesehatan ditetapkan Allah SWT
sebagai jasa sosial secara totalitas. Mulai jasa
dokter, obat-obatan, penggunaan peralatan
medis, pemeriksaan penunjang, hingga sarana
dan prasarana yang dibutuhkan untuk
pelayanan kesehatan yang berkualitas sesuai
prinsip etik dalam islami.

Kedua, Negara bertanggung jawab penuh.
Negara telah diamanahkan Allah SWT sebagai
pihak yang bertanggung jawab penuh menjamin
pemenuhan kebutuhan pelayanan kesehatan
setiap individu masyarakat, yang diberikan
secara cuma-cuma dengan kualitas terbaik. Di
pundak pemerintah pula terletak tanggung
jawab segala sesuatu yang diperlukan bagi
keterjaminan setiap orang terhadap pembiayaan
kesehatan; penyediaan dan penyelenggaraan
pelayanan kesehatan; penyediaan dan
penyelenggaraan pendidikan SDM kesehatan;
penyediaan peralatan kedokteran, obat-obatan
dan teknologi terkini; sarana-prasarana lainnya
yang penting bagi terselenggaranya pelayanan
kesehatan terbaik, seperti listrik, transportasi
dan air bersih; dan tata kelola keseluruhannya

Ketiga, pembiayaan berkelanjutan yang
sesungguhnya.  Pembiayaan jaminan
kesehatan Khilafah adalah model pembiayaan

berkelanjutan yang sesungguhnya. Ini karena
pembiayaan kesehatan telah ditetapkan Allah
SWT sebagai salah satu pos pengeluaran pada
Baitul Mal (Kas Negara). Pengeluarannya
bersifat mutlak. Demikian sumber-sumber
pemasukannya untuk pembiayaan kesehatan.
Semua ini telah didesain olehj Allah SWT
sedemikian sehingga memadai untuk
pembiayaan yang berkelanjutan.  Pembiayaan
dan pengeluaran tersebut diperuntukan bagi
jaminan pelayanan kesehatan gratis berkualitas
terbaik bagi semua individu masyarakat.

Keempat, kendali mutu yang sesungguhnya.
Konsep kendali mutu jaminan kesehatan
Khilafah berpedoman pada tiga strategi utama:
administrasi yang simple, segera dalam
pelaksanaan dan dilaksanakan oleh personal
yang kapabel. Rasulullah saw. telah bersabda,
artinya, “Sungguh Allah SWT telah mewajibkan

berbuat ihsan atas segala sesuatu.” (HR
Muslim).

Berdasarkan tiga strategi utama tersebut,
pelayanan kesehatan Khilafah harus:
berkualitas, SDM berkompeten, semua jenis
pelayanan terpenuhi dan lokasi mudah dicapai
tanpa ada hambatan geografis.

Demikian Islam telah mengatur dengan
sangat rinci bagaimana keluarga dan negara
memiliki peran sangat penting dalam menjamin
kesehatan masyarakat.  Sebuah sistem yang
sempurna yang akan senantiasa membawa
keberkahan bagi kaum Muslim, bahkan bagi
umat manusia seluruhnya. Ini sangat berbeda
dengan sistem sekular kapitalis yang
diterapkan saat ini.  Sudah saatnya kita semua
berjuang untuk melepaskan diri dari jerat
sistem yang rusak ini dan menggantinya
dengan sistem Islam, sistem yang dicontohkan
oleh Rasulullaah saw. dan diperintahkan oleh
Allah SWT yang membawa rahmat dan
keberkahan bagi seluruh alam.

WalLahu a’lam bi ash-shawwab. []
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Jawab:
Berkaitan dengan kasus ini, kami telah

menyebutkan di dalam Kitab An-Nizhâm al-

Ijtimâ’i bab “Az-Ziwâj”, sebuah hadis Rasul
saw. seputar topik ini, sebagaimana penuturan
Abdullah bin Buraidah, dari bapaknya, yang
berkata:

» .7�8� �i8?V�� +�3GD +q¬ .z-8cV :X�`U
\!�&$!� !)S( +pAW!U !u!V.!w+-` %p!?!@A@!W.�8J: !�!R!­!V !Y2E(
8;A-�. .z-8cV:"J %7.¢!�!U82 !u!1!o�`U .)0-$ %7.QDU
XU !/+5.#%U !�8@1-( .XU !�A-�� +��®( !)+2 +Y.2E( ���_ «

Pernah ada seorang gadis datang kepada

Rasulullah saw. lalu berkata, “Ayah saya

mengawinkan saya dengan putra saudara laki-

lakinya untuk menaikkan derajatnya.”

Buraidah berkata: Lalu Rasulullah saw.

menyerahkan sepenuhnya perkara itu kembali

kepada gadis itu. Gadis itu berkata, “Saya

telah memperbolehkan apa yang diperbuat

ayah saya, tetapi saya ingin memberitahu para

wanita bahwa ayah tidak memiliki wewenang

sedikitpun atas perkara itu.” (HR Ibnu
Majah).

Dinyatakan di dalam  Mishbâh az-Zujâjah fî

Zawâid Ibni Mâjah karya Abu al-‘Abbas
Syihabuddin al-Bushiri al-Kinani asy-Syafi’i (w.
840 H), “Hadis ini sanad-nya shahih, para
perawinya tsiqah.”

Berdasarkan hal itu ayah si gadis wajib
mengambil persetujuan gadis itu, dan ia harus
meyakinkan/menegaskan persetujuan dari yang
diminta izinnya itu, agar ijab dan qabul itu
berlangsung dengan keridhaan dan pilihan
sendiri.

Kami telah menjelaskan hal itu secara
gamblang di dalam Kitab An-Nizham al-

Ijtimâ’iy bab “Az-Ziwâj”. Di situ dinyatakan:

BOLEHKAH AYAH MEMAKSA
PUTRINYA MENIKAH DENGAN
PRIA YANG TIDAK DIA SUKAI?

Soal:
Apakah boleh dilangsungkan pernikahan, sementara si gadis tidak rela dengan pernikahan itu?

Bagaimana menyelesaikan masalah tersebut dalam kondisi akad pernikahan itu telah dituliskan

(didokumentasikan secara tertulis/dicatatkan secara resmi), tetapi belum terjadi persenggamaan

hingga sekarang? Saya bukannya dipaksa untuk tanda tangan, tetapi saya diberitahu bahwa

laki-laki yang mengkhitbah atau pengantin laki-laki sudah ada di depan pintu dan saya (terpaksa)

setuju. Namun, saya merasa bahwa saya berada di bawah tekanan dan paksaan untuk

menerimanya.
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Jika seorang wanita di-khitbah, hanya dialah
yang memiliki hak dalam menerima atau
menolak perkawinan itu. Tidak seorang pun
di antara para walinya, tidak pula yang lain,
berhak mengawinkan wanita itu tanpa izin
darinya. Mereka juga tidak berwenang
memaksa wanita itu dengan perkawinan itu.

Ibnu Abbas berkata bahwa Rasulullah saw.
pernah bersabda:

 » %�+KA&<l-( k̄ tU8; +@.=!<1+S .)+2�8;+KA+-!$ %Y .0+I-($ %Xb.e? .@%OB
8; +@.=!<]8 %�b+�$8 %°86%o «

Seorang janda lebih berhak atas dirinya

daripada walinya. Seorang gadis diminta izin

atas dirinya dan izinnya adalah diamnya (HR
Muslim).

Abu Hurairah ra. juga berkata bahwa
Rasulullah saw. pernah bersabda:

»[ %�!0.1%<O %+K±!E(st� !Y!2.e!? .@%O[$ %Y .0+I-(st
 !X!b.e!? .@%O.(3-8J:² !�3GD�+q !FAH$³8 %�.b��8J :XU
 !z%0.@!O «

“Seorang janda tidak boleh dinikahkan

sampai diminta perintahnya dan seorang

gadis tidak boleh dinikahkan sampai diminta

izinnya.” Mereka berkata, “Ya Rasulullah,

bagaimana izinnya?” Beliau bersabda, “Dia

diam saja.” (Muttafaq ‘alayh).

Ibnu ‘Abbas ra.  juga bertutur:

»XU Tg*D8� T(Y .0S .z!O!U !�3GD +q &�!o %q +p.A!5!# !$ !/&5!G
 .7!Y!H!,!VX!U8d�!U8;!�&$!� !�

+d$��g !d+D8H8d &w!>!V ḱ 1-(
M5oqpA5#/5G$ «

Seorang gadis pernah datang kepada

Rasulullah saw. Lalu dia menyebutkan

bahwa bapaknya telah mengawinkan dirinya,

sementara dia tidak suka. Lalu Nabi saw.

memberi dia pilihan (Antara menerima atau

menolak, red.) (HR Abu Dawud).

Khansa‘ binti Khidam al-Anshariyah juga
bertutur:

»XU8d�U8;�&$!� !�
+d$ ��+KA!<� .z!d+Y!0!Va-b .z!O!eV

 !�3GD +qM5oqpA5#/5G$ &Q!Y!<V8;!t80+] «

Ayahnya mengawinkan dia, sementara dia

seorang janda dan dia tidak suka hal itu. Lalu

dia datang kepada Rasulullah saw. Beliau

kemudian membatalkan pernikahannya (HR
al-Bukhari).

Hadis-hadis ini gamblang bahwa seorang
wanita, jika tidak mengizinkan pernikahannya,
maka perkawinan itu tidak terjadi. Jika dia
menolak perkawinan ini atau dia dinikahkan,
sementara dia tidak suka, maka akadnya di-
fasakh (dibatalkan) kecuali jika dia kembali dan
rela.

Anda melihat teks yang jelas dalam masalah
ini dengan apa yang kami sebutkan di atas. Saya
ulangi, hadis-hadis ini gamblang bahwa seorang
wanita jika tidak mengizinkan pernikahannya,
maka perkawinan itu tidak terjadi. Jika dia
menolak perkawinan ini atau dia dinikahkan,
sementara dia tidak suka, maka akadnya di-
fasakh (dibatalkan), kecuali jika dia kembali dan
rela.

WalLâh a’lam wa ahkam. []

[Soal-Jawab Amir Hizbut Tahrir, Syaikh Atha’
bin Khalil Abu ar-Rasytah: 14 Jumada al-
Akhirah 1441 H/08 Februari 2020 M]

Sumber:
Http://hizb-ut-tahrir.info/ar/index.php/ameer/jurisprudence-

questions/65753.html
Https://www.facebook.com/AmeerhtAtabinKhalil/photos/

a.122855544578192/1269834156546986/
?type=3&theater&_rdc=1&_rdr
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P
erjuangan dakwah bukanlah jalan
mudah dan tidak pula gampang
untuk dilalui.  Berbagai kesulitan,

rintangan, bahkan ancaman sering dihadapi.
Wajar saja jika banyak orang merasa berat
mengarungi medan dakwah.  Apalagi akan
semakin membebani jika hambatan dakwah
tersebut berasal dari keluarga, orang-orang
yang berada di sekelilingnya yang semestinya
menjadi pihak yang mendukung dan
meringankan segala cobaan.

Kondisi keluarga para pejuang ini sering
mempengaruhi laju roda perjuangan yang
sedang menggelinding. Tidak jarang kecepatan
mengalami pelambatan bahkan stagnan
manakala masalah keluarga cukup menyita
waktu dan perhatian sang pejuang.

Sebaliknya, semangat muncul berlipat
ganda tatkala mendapatkan dukungan,
bantuan, dan kerjasama  dari keluarga sekalipun
boleh jadi tantangan dan rintangan di medan
dakwah justru luar biasa beratnya.  Semua
kesulitan tersebut seolah-olah tak berarti
sedikitpun, tidak menyurutkan semangat, juga

tidak memalingkan arah dan langkah yang
ditempuh.  Tetap istiqamah di jalan dakwah
dan konsisten dalam medan perjuangan.

Betapa pentingnya peran keluarga bagi
keberlangsungan perjuangan.  Karena itu para
pejuang Islam harus menyiapkan keluarga agar
mereka juga berada dalam barisan dakwah,
penerus estafet perjuangan, penguat dan
pengokoh, pelindung juga pembela, atau paling
tidak mereka tidak menghalangi dan
menentang dakwah.

Apa yang harus dilakukan supaya keluarga
kita menjadi pejuang?

Pertama: Memahamkan bahwa dakwah
memperjuangkan Islam bukan semata pilihan,
namun kewajiban dari Allah SWT yang harus
dilaksanakan. Berbahaya jika dakwah dianggap
sebagai pilihan, karena akan ditempuh jika
dirasa menyenangkan dan sesuai dengan
keinginan.  Namun sebaliknya, mungkin saja
ditinggalkan ketika konsekuensinya akan
mendapatkan kesulitan atau hambatan bagi
pemenuhan berbagai kebutuhan hidup.

Penting juga digambarkan bahwa beragam

MEMBINA KELUARGA
MENJADI PEJUANG DAKWAH
Dedeh Wahidah Achmad
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kesulitan tidak mungkin dipisahkan dari
kehidupan manusia, apapun status dan
aktivitasnya. Semua manusia pernah
berhadapan dengan kesulitan hidup sekalipun
tidak memilih dakwah sebagai poros utama jalan
hidupnya (QS al-Baqarah [2]: 155-157). Hanya
saja, jenis dan bentuk kesulitan yang dihadapi
boleh jadi berbeda.

Karena itu jangan takut dan khawatir dengan
rintangan dan kesulitan.  Ketawakalan dan
keyakinan terhadap pertolongan Allah adalah
rahasia kesuksesan dari setiap kesulitan (QS ath-
Thalaq [65]: 2-4).  Demikian juga janji Allah
SWT, bahwa Dia akan menolong siapa saja yang
menolong agama-Nya (QS Muhammad [47]: 7).

Penyampaian pemahaman dakwah bisa
dimulai dengan pembahasan dalil-dalil terkait
kewajiban dakwah, di antaranya al-Quran surat
Ali Imran [3] ayat 104.

Kedua: Memahamkan urgensi dakwah.
Pemahaman tentang urgensi dakwah akan
menjadi motivasi untuk terlibat di dalamnya.
Keluarga harus paham bahwa dakwah bukan
hanya dibutuhkan oleh pelaku dakwah, namun
juga diperlukan untuk kelanjutan kehidupan
manusia.  Tanpa dakwah Islam, manusia akan
jauh dari cahaya kebenaran.  Mereka akan
tersesat di jalan yang menjerumuskan pada
kesengsaraan hidup di dunia dan kecelakaan
di akhirat kelak (QS Ali Imran [3]: 85).

Dengan aktivitas dakwah Islam, manusia
akan terangkat derajatnya menjadi sebaik-
baiknya umat yang dilahirkan untuk memimpin
manusia sebagaimana firman Allah SWT dalam
QS Ali Imran [3] ayat 110.  Tanpa dakwah
Islam, nafsu dan kesesatan yang akan dipilih
manusia sebagai rujukan.

Ketiga: Mendekatkan keluarga dengan
realitas dakwah.  Perjuangan dakwah bukan
sandiwara dan sinetron, yang adegannya bisa
ditentukan sesuai dengan kehendak produser,
bahkan bisa juga mengikuti selera penonton.

Dakwah adalah kehidupan nyata.  Bukan

hanya teori dan rangkaian kata-kata. Pahit-
getirnya perjuangan dakwah hanya bisa
dirasakan oleh orang yang menjalaninya.
Demikian juga manis dan menyenangkannya
amalan ini hanya akan ditemui oleh orang yang
berkecimpung di dalamnya.  Tantangan dan
kesenangan bermain bola hanya dialami oleh
para pemain bola bukan dirasakan oleh
penontonnya.  Karena itu jangan biarkan
keluarga kita berada dalam jajaran penonton
dakwah.  Ajaklah mereka menghadiri berbagai
acara dakwah. Pada akhirnya kita berharap
mereka pun akan menjadi pelaku dakwah.

Keempat: Memahamkan keluarga tentang
janji Allah SWT bagi para pejuang dakwah.
Banyak sekali dalil yang menjelaskan tentang
berbagai kebaikan yang akan didapatkan
sebagai buah di aktivitas dakwah.  Pengemban
dakwah digelari sebagai orang dengan sebaik-
baiknya perkataan seperti yang disampaikan
Allah SWT (QS Fushshilat [41]:  33). !

Dakwah akan mendatangkan balasan yang
luar biasa. Diriwayatkan:

» !�8!J %�3%G!D +qM5oqpA5#/5G$ ¦�+5!R+-: +&'(!3!<V
 .X! !E !P+" .;!<* %&'( !a+S Th%�!D �.w!W !a!- .)2 .X!U !X3%0!*
 !a!- %Y.%� +/!R&<1-(. «

Rasulullah saw. bersabda kepada Ali bin Abi
Thalib, “Demi Allah, sungguh Allah SWT

memberikan hidayah kepada seseorang

dengan (dakwah)-mu, maka itu lebih baik

bagimu dari unta merah.” (HR al-Bukhari,
Muslim dan Ahmad).

Menurut Imam Ibnu Hajar Al-‘Asqalani
unta merah adalah kendaraan yang sangat
dibanggakan oleh orang Arab saat itu.

Dakwah akan menyelamatkan kita dari
ancaman Allah SWT berupa tidak adanya
pengabulan doa.  Padahal betapa besar
harapan kita terhadap pengabulan doa dan
permohonan yang kita panjatkan kepada Allah
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SWT.  Rasulullah saw. bersabda:

»P+,&-(!$� +@.=!<] +�+"!A+S &X%Y%2.e!?!- +�$%Y.R!6.- +� &X%3!;.<1!<?!-!$
 .)!# +Y!0.1%6.-( .$!U &)!0 +_3%A!- %&'( .X!U !�!R.<I!<* ./%0.A!5!# T�8!c+#
 %p.1 +2 &%f %p!]3%# ."!O !h!V %̈ 8 !­!? .@%* ./%0!-. « 

Demi Zat Yang jiwaku berada di tangan-Nya,

kalian harus melakukan amar makruf nahi

munkar, atau Allah akan menurunkan

hukuman dari sisi-Nya, kemudian kalian

berdoa kepada-Nya dan Dia tidak

mengabulkan doa kalian (HR Tirmidzi).

Kelima: Melakukan kerjasama untuk
membina keluarga. Idealnya kita langsung
melakukan dakwah kepada keluarga sendiri.
Namun, kadang berbagai kendala dihadapi
seperti kesempitan waktu, keterbatasan
kesempatan, atau hambatan psikologis
sehingga tidak jarang keluarga kita lebih mudah
menerima pencerahan dari orang lain.  Ketika
kita mengalami kesulitan-kesulitan tersebut
jangan berkecil hati. Segeralah mencari kawan
seperjuangan yang bisa membantu
memberikan pembinaan kepada keluarga kita.
Jika teknis seperti ini yang dipilih, yakni
mempercayakan embinaan keluarga kepada
pihak lain, maka kita tidak boleh begitu saja
berlepas tangan.  Kita tetap berkewajiban
memantau dan mengevaluasi jalannya proses
pembinaan. Apakah sudah sesuai dengan
target dan harapan yang dicanangkan atau
sebalikny,a mengalami beberapa rintangan?
Penting sekali menjalin komunikasi intensif
dengan orang/pihak yang membina keluarga
kita. Memberikan apresiasi, ucapan terima
kasih, dan sesuatu yang tidak boleh dilupakan
memanjatkan doa tulus pada Allah SWT untuk
keberkahan dan kemudahan urusan-urusan
mereka.  Jangan seperti orang yang
menyerahkan cucian kotor kepada pihak
laundry.  Berharap mendapat cucian bersih dan
siap dipakai kembali hanya dengan

membayarkan sejumlah uang dan tidak merasa
berkepentingan terlibat dalam prosesnya.

Keenam: Membuka pintu langit dengan
lantunan doa dan permohonan.  Manusia wajib
berusaha, namun jangan lupa manusia punya
keterbatasan.  Sebesar apapun usaha yang
sudah kita curahkan untuk melakukan
pembinaan, jika Allah SWT belum mengizinkan
hidayah sampai kepada keluarga kita, boleh jadi
berbagai upaya tersebut belum menampakkan
hasil.  Seolah pembinaan yang dilakukan tidak
memiliki pengaruh apa-apa.  Keluarga kita
masih jauh dari bi’ah dakwah, bahkan mungkin
berada di pihak penentang dakwah yang kita
perjuangkan.  Tidak usah gundah dan kecewa
berkepanjangan. Cepatlah mengadu pada
Pemilik hati, Penguasa jiwa. Dialah Allah Yang
Mahakuasa.  Bermohonlah kepada Allah agar
melimpahkan kesabaran dan keistiqamahan
kepada kita dalam mengajak keluarga ke jalan
dakwah; melancarkan l isan kita dan
memilihkan kata-kata yang tepat ketika
menyampaikan pelajaran (Doa Nabi Musa: QS
Thaha [20]: 25-28); melembutkan hati dan
membuka pikiran keluarga ketika sehingga
mudah menerima kebenaran Islam. Doa yang
paling sering Nabi saw. panjatkan adalah:

 » !² !�K+5!c%2� +̈ 3%5%c.-( .zK+I!� +µ.5!<JM!5!# !a+1*+Q «

Wahai Zat Yang Maha membolak-balikkan

hati, teguhkanlah hatiku atas agama Mu (HR
at-Tirmidzi).

Ketika membacakan doa ini, sebutkanlah
nama keluarga yang ingin ditetapkan hatinya
dalam kebenaran Islam. Doa yang perlu
senantiasa dipanjatkan juga tercantum dalam
QS al-Furqan [25] ayat 74, yakni meminta
dikaruniai pasangan dan keturunan yang sholih
juga bermohon dijadikan sebagai pemimpin
orang bertakwa.

WalLahu a’lam. []
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Amr bin Ash, Tapak
Sejarah Sahabat
Rasulullah saw.
Sumber: https://www.dream.co.id/news/berziarah-ke-makam-
uqbah-bin-amir-mufti-pertama-mesir-190620l.html

Nama Amr bin al-Ash tidak bisa dianggap remeh dalam sejarah
Islam. Sahabat Rasulullah Muhammad saw. ini memiliki
prestasi gemilang bagi penyebaran Islam di luar Jazirah Arab.

Atas amanah yang didapat dari Khalifah Umar bin
Khaththab ra., Amr bin al-Ash berangkat bersama 13 ribu
pasukan menuju kawasan utara benua Afrika. Misinya hanya
satu, menaklukkan Mesir.

Penaklukan itu sukses besar. Sesaat setelah penaklukan,
Amr bin al-Ash mendirikan masjid yang berlokasi di wilayah
Fusthath, utara kota tua Kairo.

Masjid Amr bin al-Ash.

Masjid Amr bin al-Ash merupakan tempat ibadah Islam
pertama yang dibangun di Mesir, bahkan si Benua Afrika. Tidak
mengherankan jika masjid ini memiliki julukan begitu mulia.
Masjid Amr bin al-Ash ini sering disebut sebagai ‘Taj al-
Jawami’ atau ‘Mahkotanya Masjid’.

Di masjid ini terdapat sejumlah makam, termasuk makam putra
Amr bin al-Ash, Abdullah bin Amr bin al-Ash. Juga ada
makam para sahabat serta tabi’in di sekitar masjid.

Sayang, makam Abdullah bin al-Amr sudah terkubur dan
tidak terdeteksi akibat perluasan masjid. Menurut Syaikh Ali
Jum’ah, makam Abdullah bin Amr bin al-Ash ada di pojok-
pojok masjid.

Dari segi bangunan sepenuhnya baru. Bangunan aslinya yang
didirikan oleh Amr bin al-Ash sudah tidak lagi tersisa. Meski
begitu, sejarah pembangunannya menjadikan masjid ini
memegang peranan penting bagi peradaban Islam. Khususnya
di Mesir dan Benua Afrika. Masjid ini menjadi tempat para
ulama besar dari kalangan sahabat, tabi’in, tabi’ at-tabi’in
menjalankan taklim (menimba ilmu). Imam Syafii merupakan
satu di antara sekian ulama yang menimba ilmu dari guru-
gurunya di Masjid Amr bin al-Ash.
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Renovasi dari Khalifah ke Khalifah
Bangunan masjid yang kini berdiri dan kita saksikan kalau berkunjung merupakan hasil pembangunan para penguasa sesudah Amr
bin al-Ash. Pembangunan ini tidak sekaligus, tetapi bertahap dari khalifah ke Khalifah. Setelah masa kepemimpinan Amr bin al-Ash
berakhir, Mesir di bawah Kekhilafahan Fatimiyah, Ayyubiyah, Mamalik, Turki Usmani. Tiap-tiap Khalifah melakukan renovasi terhadap
masjid bersejarah ini.

Desain masjid ini berbentuk kotak dengan atap hanya dibangun di bagian tepinya. Di bagian tengah masjid dibangun menara air yang
dimanfaatkan sebagai tempat wudhu.
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Inggris Promosikan Teknologi Cina,

Amerika Geram

Terlepas dari aliansi yang tampaknya kuat
antara AS dan Inggris, cukup jelas bagi pengamat
politik bahwa Amerika dan Inggris sedang
bersaing dan berkelanjutan satu sama lain di
berbagai belahan dunia dan di banyak masalah
global. Salah satunya adalah teknologi.

“Tak terkecuali terkait keputusan Inggris
untuk menggunakan teknologi Huawei dalam
kontradiksi permintaan Amerika, intensitas
ketidaksenangan Amerika menjadi sangat jelas,”
tulis Kantor Berita HT, Sabtu (8/2/2010).

Menurut CNN, Presiden Donald Trump
“merobek” Perdana Menteri Inggris Boris Johnson
melalui telepon pekan lalu setelah Inggris
mengumumkan akan mengizinkan Huawei masuk
ke jaringan 5G. Demikian menurut seseorang
yang akrab dengan panggilan itu.

Keputusan itu menolak kekhawatiran lama AS
tentang raksasa teknologi Cina. Trump sangat
geram. Menurut orang tersebut, Trump mencaci-
maki Johnson atas tindakan tersebut, yang
menurutnya merupakan ancaman keamanan
nasional.

The Financial Times pertama kali melaporkan
panggilan telepon.

Secara resmi, AS mempertahankan nada
penyesalan tentang keputusan tersebut, tetapi
seruan tersebut mencerminkan kemarahan
pribadi Trump yang lebih rakus.

“Amerika Serikat kecewa dengan keputusan
Inggris,” kata seorang pejabat senior administrasi
ketika diumumkan, menambahkan AS akan
bekerjasama dengan Inggris “dalam perjalanan ke
depan yang menghasilkan pengecualian
komponen vendor yang tidak dipercaya dari
jaringan 5G.”

Johnson diperkirakan akan mengunjungi
Washington segera, tetapi belum ada kunjungan
yang diumumkan. Dengan Brexit selesai, AS dan
Inggris sedang bersiap untuk memulai negosiasi
pada kesepakatan perdagangan transatlantik baru.

Trump secara terbuka menyatakan bahwa
Johnson mencerminkan “British Trump,” tetapi
kedua pria itu tetap berselisih mengenai sejumlah
masalah, termasuk Huawei dan kesepakatan
nuklir Iran.

Berbicara kepada CNBC pada Jumat (7/2),
Wakil Presiden Mike Pence mengatakan
Pemerintahan Trump “sangat kecewa” pada
Inggris karena memberikan akses ke Huawei.

“Saya ingat, saya bertemu dengan Perdana
Menteri Johnson. Saya mengatakan kepada dia
saat Inggris keluar dari Brexit, kami bersedia
memulai negosiasi pengaturan perdagangan
bebas dengan Inggris. Sekarang Inggris keluar dari
Brexit. tim kami telah mulai proses itu, untuk
bekerja, tetapi kami hanya tidak percaya bahwa
menggunakan aset, teknologi Huawei, konsisten
dengan kepentingan keamanan atau privasi
Inggris, Amerika Serikat. Itu tetap menjadi
masalah nyata,” katanya.
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Menurut Kantor Berita HT, konflik antara
kekuatan-kekuatan Barat adalah warisan dari
perpecahan mereka menjadi banyak raja dan
pangeran Kristen di bawah satu Paus. Itu semakin
diperkuat oleh Perjanjian Westphalia yang
darinya dikembangkan gagasan negara-bangsa.
Kristen Barat akan selalu tetap terpecah satu
sama lain.

“Hanya Islam yang mampu sepenuhnya
menyatukan penganutnya tidak hanya secara
spiritual, tetapi juga secara politis, seperti yang
terjadi selama lebih dari satu milenium di bawah
Pemerintahan Khalifah, pemimpin kaum beriman,
yang mewakili kepemimpinan umum untuk
seluruh umat Muslim. Dengan izin Allah, umat
Islam akan segera dipersatukan kembali di bawah
Negara Khilafah Islam (Khilafah) yang didirikan
kembali dengan metode Nabi saw. dan akan
melanjutkan kembali tempat yang selayaknya
sebagai negara terkemuka di dunia,” pungkas
Kantor Berita HT.

OKI Bekerjasama dalam Dosa dan

Permusuhan

“Tampaknya, Organisasi Kerjasama Islam
(OKI) bertekad untuk tetap hanya sekadar nama.
Pasalnya, negara-negara yang tergabung di
bawahnya tidak berkumpul kecuali untuk
keburukan, serta tolong-menolong dalam dosa
dan permusuhan,” tulis pal-tahrir.info, Senin (3/
2/2020).

Dalam pertemuan di kantor pusatnya, di
Jeddah, OKI dalam pernyataan akhirnya mengklaim
penolakannya terhadap pandangan Amerika atas
solusi yang dikenal sebagai “Kesepakatan Abad”
ini, sambil menekankan kepatuhannya pada
keputusan internasional terkait masalah ini, serta
inisiatif perdamaian Arab untuk mencapai apa yang
disebut solusi dua negara!”

“Dengan demikian, organisasi ini tidak
mewakili umat Islam, dan sama sekali tidak
memiliki hubungan dengannya. Ia hanya sebagai
alat bagi negara-negara kolonial di negeri-negeri
kita. Organisasi ini bekerja untuk

mengimplementasikan proyek-proyek mereka dan
menjaga kepentingannya,” ungkapnya.

Pal-tahrir.info menyatakan, jika benar OKI
bersungguh-sungguh membela Palestina dan
rakyatnya, tentu akan mewujudkan keadaan
kerjasama untuk kebaikan dan ketakwaan di
kalangan umat Islam, serta membebaskan
Palestina dengan memobilisasi kekuatan dan
kemampuan umat Islam; juga memobilisasi
pasukannya dan menggerakkannya ke Palestina.

“Masalahnya, bagaimana mungkin mereka
para ruwaibidhah akan mendapatkan kehormatan
yang besar ini, sementara mereka adalah orang-
orang yang sejak lama menggugurkan jihad dari
perhitungannya. Sebaliknya, mereka menerima
menjadi budak kekuatan internasional yang
digerakkan kapan saja mereka inginkan,” bebernya.

Karena kesadaran umat sedang tumbuh,
sementara tekadnya terus meningkat, Pal-

tahrir.info pun yakin bahwa kepalsuan dan
penyesatan ini tidak akan bisa menipu mereka.

“Sungguh, tidak lama lagi, hari umat akan
menyatakan kehendaknya, serta menyapu
kolonialisme dan alat-alatnya, juga menginjak-
injak keputusannya. Dengan demikian tetap hanya
satu keputusan, yaitu bahwa kita adalah satu umat
dengan otoritas dan kehendaknya; bahwa Palestina
hanya milik kaum Muslim, dan tidak akan ada yang
mencegah kita dari mendapatkan kembali semua
kekuatan bumi. Dengan itu Yahudi dan sekutunya
akan melihat dan merasakan buah keburukan dari
apa yang mereka lakukan,” pungkasnya.
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“B
apak, hasil pemeriksaan
menunjukkan kandungan kreatin
cukup tinggi. Ini tanda ada

gangguan pada fungsi ginjal,” begitu kata
dokter Rosli Bin Mohd Ali, ahli jantung di RS
CVS, Kuala Lumpur, saat saya check up bulan
lalu.

Alhamdulillah, setelah lebih dari 4 tahun
terpasang 3 ring, kerja jantung maupun fisik
jantung saya dalam keadaan baik.  Hanya itu
tadi, ternyata dari pemeriksaan darah,
kandungan kreatin saya cukup tinggi.  “Terus
apa yang harus saya lakukan, Dok?”, tanya
saya? Dokter Rosli menjawab, “Kurangkanlah
protein. Protein memang bagus untuk
pertumbuhan. Tapi seumur bapak yang sudah
mendekati usia 60, protein tidak terlalu banyak
diperlukan,” jelasnya.

Mendengar penjelasan dokter Rosli, saya
tercenung. Lha iya, yang halal saja, demi
kesehatan, dalam keadaan tertentu, mesti
dikurangi. Apalagi yang haram. Tentu harus
lebih dihindari, karena makanan haram pasti
akan berdampak buruk bagi kesehatan. Nabi
mengatakan, “Al-Bathnu ashl ad-da’i (Perut itu
pangkal penyakit).” Mencegahnya adalah
pangkal obat.

++++

Sebagai Muslim kita harus yakin, setiap
ketentuan syariah Allah pastilah baik. Ketaatan

akan memberikan maslahat atau rahmat.
Sebaliknya, pelanggaran pada syariah-Nya
pasti akan mendatangkan mafsadat atau
madarat. Allah SWT mengingatkan (yang
artinya): Siapa saja yang mentaati Allah dan

Rasul-Nya, sungguh dia telah berjaya dengan

kejayaan yang agung (TQS al-Ahzab [33]: 71).
Kemadaratan atau keburukan yang timbul

akibat pelanggaran terhadap syariah oleh Allah
disebut fasad. Istilah ini terdapat dalam firman-
Nya (yang artinya): Telah nyata kerusakan di

darat dan di laut disebabkan karena tangan

manusia, supaya Allah menimpakan kepada

mereka sebagian dari (akibat) perbuatan

mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang

benar) (TQS ar-Rum [30]: 31).
Muhammad Ali Ashabuni dalam kitab

Shafwah at-Tafasir mengartikan bima kasabat

aydin nas sebagai bi sababi ma’ashin nas wa

dzunubihim (karena kemaksiatan dan dosa-
dosa manusia).

Maksiat adalah setiap perlanggaran
terhadap syariah. Melakukan yang dilarang dan
meninggalkan yang diwajibkan. Setiap maksiat
pasti berdosa. Setiap dosa pasti akan
menimbulkan fasad atau kerusakan.

Dalam perspektif ini, sesungguhnya
merebaknya virus corona yang saat ini tengah
menghebohkan dunia adalah fasad atau
kerusakan. Ini Antara lain akibat pelanggaran
terhadap syariah tentang larangan

NGGRAGAS
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mengkonsumsi makanan haram, yakni
kelelawar. Dalam hadis sahih jelas sekali
dilarang membunuh dan tentu mengkonsumsi
makanan haram, seperti kelelawar: Janganlah

kalian membunuh katak, karena suaranya

adalah tasbih. Jangan kalian membunuh

kelelawar, karena ketika Baitul Maqdis roboh,

ia berkata, “Wahai Rabb, berikanlah kekuasaan

kepadaku atas lautan hingga aku dapat

menenggelamkan mereka.” (HR al-Baihaqi).
Di Cina, nyatanya bukan dihindari,

kelelawar tetap saja dikonsumsi.  Sop kelelawar
justru menjadi santapan sehari-hari. Sangat
digemari penduduk di seantero Cina.
Utamanya di Wuhan. Jadi, munculnya
penyakit akibat mengkonsumsi kelelawar
sesungguhnya hanyalah soal waktu.

Mengenai kemungkinan maraknya wabah
virus corona akibat mengkonsumsi kelelawar,
menurut Ahmad Rusydan Ph.D, ahli kesehatan
molekuler lulusan Harvard University,
sebenarnya sudah diingatkan setahun lalu.
Tepatnya pada bulan Februari 2019. Peng Zhao,
peneliti di Wuhan Institute of Virology,  melalui
paper yang dia publikasikan, telah menulis
tentang potensi wabah yang diakibatkan oleh
virus corona yang berasal dari kelelawar.
Alasannya, coronavirus penyebab SARS dan
MERS yang beberapa tahun lalu sempat marak
juga di Cina, berasal dari kelelawar yang sudah
berubah genetiknya akibat rekombinasi. “...It

is highly likely that future SARS- or MERS-like

coronavirus outbreaks will originate from bats,

and there is an increased probability that this

will occur in China (Sangat mungkin terjadi
bahwa wabah seperti SARS atau MERS akibat
infeksi coronavirus akan bersumber dari
kelelawar, dan ada kemungkinan besar akan
terjadi di Cina),” kata Peng Zhou (Wuhan
Institute of Virology, China).

Pada paper yang sama, Peng mengatakan
bahwa mengkonsumsi kelelawar, yang
merupakan tradisi di Cina, menunjukkan

‘dekatnya’ interaksi antara manusia dan
kelelawar di sana. Artinya, risiko untuk paparan
memang tinggi. Apalagi membunuhnya untuk
konsumsi pun dalam kondisi sesegar mungkin.

“Chinese food culture maintains that live

slaughtered animals are more nutritious, and

this belief may enhance viral transmission.”
Penyebaran virus ini sangat cepat. Hingga

tulisan ini dibuat, lebih dari 50 ribu orang di
lebih dari 26 negara telah terinfeksi virus
corona. Lebih dari 1300 di antaranya tewas.
Banyak orang percaya, angka yang sebenarnya
lebih besar dari itu.

Pengaruh wabah  ini terhadap keuangan dan
ekonomi serta bisnis juga sangat serius. Otoritas
fiskal Cina terpaksa harus mengeluarkan dana
dalam jumlah besar untuk membiayai upaya
pengendalian penyebaran virus corona. Menurut
China Banking News, pada 9 Februari 2020,
Menteri Keuangan Liu Kun mengatakan bahwa
Departemen Keuangan di Pemerintah Cina telah

Dalam hadis sahih jelas sekali
dilarang membunuh dan
tentu mengkonsumsi
makanan haram, seperti
kelelawar:

.”
(HR al-Baihaqi).
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mengalokasikan dana sebesar 71,85 miliar yuan.
Angka tersebut setara dengan 10,28 miliar dolar
AS atau senilai Rp 143,92 triliun (kurs Rp
14.000) untuk menangani virus corona.

Penyebaran virus corona juga telah
menimbulkan dampak ikutan yang sangat
serius. Jutaan orang terpaksa tak bisa kemana-
mana karena isolasi. Sejumlah maskapai besar
telah menangguhkan penerbangan ke dan dari
Cina sebagai upaya untuk menghentikan
penyebaran wabah. Akibatnya, sektor
pariwisata terkena imbasnya. Lebih 20 ribu turis
asal Cina dengan pesanan lebih dari 40 ribu
kamar telah membatalkan kunjungannya ke Bali.
Ekspor-impor barang ke Cina juga mulai banyak
dihentikan. Beberapa industri otomotif seperti
Honda menutup pabriknya di Wuhan. Rencana
balapan F1 di Cina juga sudah dibatalkan.

Bila hal ini berlangsung lama tentu akan
berdampak sangat besar pada industri dan
perdagangan global. Pasalnya, saat ini Cina
telah menjadi pemain ekonomi utama yang
perannya sangat menentukan.

Berapa kerugian global yang ditimbulkan
akibat wabah virus corona belum ada pihak
yang menghitung. Pastilah sangat besar. Belum
lagi kerugian tidak langsung seperti
terhambatnya rencana-rencana bisnis, kontrak
dan lain sebagainya; juga kerugian non material
seperti kecemasan dan ketakutan yang meluas.
Tentu akan sangat merugikan banyak sekali
orang di banyak negara.

++++

Nyatalah, ketika ketentuan syariah yang
sesungguhnya pada awalnya sangat
sederhana—tentang makanan halal dan
larangan mengkonsumsi makanan secara
sembarangan (nggragas)—dilanggar,
dampaknya sangatlah besar. Bukan hanya kena
kepada satu dua orang di satu dua tempat,
tetapi ke ribuan bahkan mungkin jutaan orang
di banyak tempat dan negara.

Pada penghujung QS ar-Rum ayat 31 di
atas ada hal menarik. Munculnya fasad itu,
Allah SWT katakan:  ….supaya Allah

menimpakan kepada mereka sebagian dari

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka

kembali (ke jalan yang benar).

Berkaitan dengan ayat ini, munculnya virus
corona dan semacamnya mestinya
menyadarkan kita untuk segera kembali ke jalan
yang benar. Memperhatikan ketentuan Allah.
Mengkonsumsi hanya makanan yang halal dan
thayyib saja serta menghindari yang haram.

Namun sayang, tampaknya kesadaran
semacam ini tidak ada. Buktinya, makanan dan
minuman haram tetap saja ramai dikonsumsi.
Di mana-mana, termasuk di negeri ini.  Karena
itu jangan menyesal jika pun nanti ditemukan
obat anti virus corona, akan muncul lagi virus
dan penyakit yang mungkin jauh lebih ganas
dan mematikan, karena manusia tetap saja
nggragas. []

munculnya virus corona dan
semacamnya mestinya
menyadarkan kita untuk segera
kembali ke jalan yang benar.
Memperhatikan ketentuan Allah.
Mengkonsumsi hanya makanan
yang halal dan  saja serta
menghindari yang haram.
Namun sayang, tampaknya
kesadaran semacam ini tidak ada.
Buktinya, makanan dan minuman
haram tetap saja ramai
dikonsumsi. Di mana-mana,
termasuk di negeri ini.  Karena itu
jangan menyesal jika pun nanti
ditemukan obat anti virus
corona, akan muncul lagi virus
dan penyakit yang mungkin jauh
lebih ganas dan mematikan
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Hiwar

Dalam peradaban dunia, di mana
sebenarnya posisi Khilafah?

Dalam sejarah dunia, tak banyak negara
menjadi negara kuat berwilayah luas (minimal
atas 10 etnis yang berbeda), pada kurun lama
(minimal 10 generasi atau 300 tahunan) serta
meninggalkan jejak peradaban yang signifikan,
yang terasa hingga kini.

Hingga abad-15 M, hanya tiga negara
seperti itu, yaitu: Imperium Romawi, dari
Abad-7 SM - 15 M di seluruh Eropa dan
Mediterania; lalu imperium Persia dari Abad
10 SM - 8 M dan membentang di wilayah Irak

hingga India dan Asia Tengah; kemudian
Khilafah (Abad 8-17 M) yang membentang dari
tepi Atlantik hingga Nusantara.

Ada beberapa negara besar, misalnya Mesir
dan Cina kuno. Mesir kuno bertahan hampir
4000 tahun. Jejak peradabannya luar biasa
(piramid dsb), namun luas kekuasaannya hanya
di sekitar Nil saja. Demikian juga Cina kuno.
Wilayahnya amat luas, namun tidak mencakup
etnis seheterogen Romawi, Persia dan Islam.
Cina juga berkali-kali dijajah Mongol. Bangsa
Mongol ini, meski kekuasaannya pernah dari
Polandia sampai Cina, tak meninggalkan

Pengantar:
Secara fikih tidak diragukan lagi menerapkan syariah Islam secara kaffah di alam sistem Khilafah

merupakan kewajiban. Dalam tataran praktis, tak kurang dari 1000 tahun kewajiban tersebut
dilaksanakan oleh Khilafah. Berdasarkan catatan sejarah, siapa pun dapat membandingkan Khilafah
dengan imperium atau peradaban lain dan menilainya. Salah satu penilaian objektif dan impresif
disampaikan oleh Prof. Dr.-Ing. H. Fahmi Amhar (Peneliti Utama Bidang Informasi Spasial,
Alumnus Vienna University of Technology), saat diwawancarai Redaksi. Berikut petikannya.

Prof. Dr.-Ing. H. Fahmi Amhar:

KHILAFAH
MEMANUSIAWIKAN
MANUSIA
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peradaban yang berarti, juga tak lebih dari tiga
generasi.

Sejak abad 15 M atau keruntuhan
Romawi, muncul berbagai imperium
baru, ya?

Ya, Austria (Habsburg) pernah menguasai
sebagian besar Eropa melalui politik perang dan
pernikahan. Jejaknya terlihat dari aliran seni
arsitektur dan musik. Kemudian Portugis dan
Spanyol pernah menguasai banyak wilayah di
Amerika Latin, Afrika, India hingga beberapa
pulau Nusantara. Sekarang ini bahasa Spanyol
masih menjadi salah satu bahasa resmi PBB.

Kemudian mereka digantikan oleh Inggris
dan Prancis yang juga jajahannya di mana-
mana. Setelah PD II, posisi mereka digantikan
Amerika Serikat (AS) dan Uni Soviet.

Kini setelah Perang Dingin berakhir, tinggal
AS yang aktif sebagai imperium tunggal.
Cengkeramannya di seluruh dunia, setidaknya
tak langsung melalui badan-badan dunia (PBB,
WTO, IMF dan lainnya). Meski AS baru 244
tahun, jejak peradabannya sudah melampaui
Romawi. Baru satu dekade terakhir ini AS merasa
tertantang oleh kekuatan baru: Tiongkok (RRC).

Bagaimana sebuah imperium bisa
terbentuk?

Suatu “imperium” terbentuk tidaklah tiba-
tiba. Paul Kennedy dalam The Rise and Fall of

Great Powers berteori bahwa faktor ekonomi
menjadikan sebuah negara semakin penting.
Yang dimaksud adalah sinergi posisi geopolitis,
sumberdaya alam, penguasaan teknologi dan
kekuatan struktur politiknya. Semua ini
bermuara pada ketahanan militernya.

Pertanyaannya, mengapa ada pasang surut?
Ada suatu negara masih punya semuanya,
namun tak lagi penting di kancah dunia. Contoh,
Rusia sebagai pewaris Uni Soviet. Namun, kini
Rusia bukan lagi imperium. Bahkan politik
ekonominya sudah dikendalikan AS lewat WTO.

Jadi apa sesungguhnya yang
membentuk imperium?

Alvin Toffler dalam The Future Shock

menjelaskan bahwa pengaruh dan
kepemimpinan, baik dalam skala kecil maupun
skala imperium, timbul oleh tiga hal: Pertama,

kekuatan fisik/militer (muscle). Bangsa di
bawah pengaruhnya, dikuasai karena terpaksa,
takut, atau karena minta perlindungan. Inilah
asal imperium Romawi, Persia dan negara
kapitalis Abad Pertengahan.

Kedua, kekuatan ekonomi (money). Bangsa
di bawah pengaruhnya dikuasai karena diberi
kompensasi (utang, investasi, akses sumber
daya alam, akses pasar). Inilah Abad-20
dengan Uni Soviet dan AS.

Ketiga, kekuatan pemikiran, termasuk gaya
hidup dan teknologi (mind). Bangsa di bawah
pengaruhnya, dikuasai karena pemikiran yang
diembannya. Pemikiran yang merasuki itulah
yang membuat mereka mau dipimpin.

Menurut Toffler, model kepemimpinan
ketiga ini yang tertinggi mutunya. Meski
beberapa imperium saat ini punya ketiganya,
sejarah memberi tahu bahwa semua berawal
dari pemikiran. Setelah ada pemikiran,
kekuatan ekonomi dapat dibangun dan
dipertahankan lebih lama. Dengan kekuatan
ekonomi ini maka kekuatan militer dapat
dibiayai lebih lama.

Tanpa kekuatan pemikiran, kekuatan
ekonomi mudah dibuat loyo, dan tanpa
kekuatan ekonomi, kekuatan fisik hanya bisa
dipertahankan sebentar.

Lalu bagaimana transisi peralihan
imperium terjadi?

Peralihan imperium Romawi dan Persia ke
Khilafah terjadi dalam proses dakwah. Islam
diterima rakyat sebagai ajaran yang
memerdekakan manusia dari perbudakan
sesama ke penghambaan kepada Allah saja.
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Ketika dakwah Islam dihalangi secara fisik,
rakyat Persia sendiri yang turut membantu
pasukan jihad. Akhirnya, tak sampai satu
generasi setelah Nabi saw. wafat, Persia sudah
seutuhnya di bawah naungan Islam.

Adapun transisi Romawi ke Khilafah
berjalan hampir 800 tahun. Kuncinya memang
dakwah. Pemikiran yang merasuki para mujahid
Islam dan rakyat yang akan dibebaskan.

Transisi Khilafah ke imperium kafir pada
abad 17 M, juga berangsur pelan, dimulai dari
masuknya pemikiran asing ke tubuh kaum
Muslimin. Khilafah baru benar-benar
dibubarkan tahun 1924. Namun, sebelumnya
dia sudah seperti digerogoti kanker yang kronis
selama lebih dari dua abad.

Bagaimana karakteristik dan hasil
karya Khilafah?

Jejak Khilafah sangat berbeda baik dengan
imperium sebelumnya (Romawi/Persia)
maupun sesudahnya (Spanyol, Inggris,
Perancis, Soviet, AS).

Khilafah tak pernah merendahkan etnis
manusia di bawahnya. Khilafah tidak
menimbulkan kebencian kepada negara
pembawanya, hingga sekarang. Kalaupun pada
suatu masa muncul kebencian Arab atas Turki,
maka itu tak lain adalah hasil provokasi calon
penjajah atau imperium baru.

Khilafah tak pernah menjarah sumberdaya
alam negeri yang dia kuasai. Justru sebaliknya.
Kadang mereka menyuplai negeri mana pun
yang kekurangan atau mengalami musibah.

Khilafah tak pernah menimbulkan bencana
lingkungan atau sosial yang serius. AS
sekarang ini menimbulkan situasi lingkungan
global yang amat parah. AS paling besar
mengonsumsi bahan bakar fosil dan otomatis
memproduksi CO

2
. Ironisnya, AS sampai kini

menolak meratifikasi Protokol Kyoto yang
membatasi gas rumah kaca. Kesenjangan juga
meluas antara negara-negara kaya (di “utara”)

dan negara-negara miskin di “selatan”.
Peradaban Islam juga menunjukkan bahwa

mereka peduli pada hal-hal yang tak sekadar
bernilai material, intelektual dan emosional;
namun juga spiritual, sehingga semua kalangan
merasa dimanusiawikan, karena merasa dekat
dengan Sang Pencipta.

Tadi Anda mengatakan imperium
Khilafah berlangsung sejak abad 8-17
M. Bukankah dalam kurun tersebut
terdapat tiga imperium berturut-
turut?

Sejarah mencatat tiga “imperium” Khilafah:
Bani Umayah, Abbasiyah dan Utsmaniyah.
Sesungguhnya hanya sejarahwan yang
membagi masa panjang Khilafah dalam tiga
kurun ini.

Apa catatan penting Anda dari
masing-masing kurun tersebut?

Bani Umayah muncul setelah Muawiyah
menerima pengalihan baiat dari Hasan bin Ali
pada 661 M. Namun, Muawiyah melakukan
“bid’ah”. Ia meniru model suksesi Romawi,
yakni mencalonkan putranya, Yazid, sebagai
penggantinya, dan memaksa umat berbaiat
kepada putranya, semasa Muawiyah masih ada.

Namun demikian, bid’ah suksesi ini tak
lantas membuat Khilafah melemah dan hancur.
Justru ilmu-ilmu agama maupun sains mulai
tumbuh dan berkembang pesat. Wilayah Islam
meluas hingga Andalusia di sebelah barat,
sampai tepi Indus di timur.

Sebenarnya, bid’ah suksesi ini tidaklah
mulus. Ada beberapa khalifah yang bukan
anggota keluarga dekat khalifah sebelumnya.
Karena itu sejarahwan menyebut Bani
“Umayah”, dari nama kakek buyut Muawiyah.

Nama lengkapnhya adalah Muawiyah bin
Abu Sufyan bin Harb bin Umayyah bin Abdus
Syam bin Abdul Manaf. Abdus Syam adalah
saudara Hasyim. Sementara itu, Rasulullah
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adalah bin Abdullah bin Abdul Muthallib bin
Hasyim. Jadi, konklusi nama dinasti ini ada
belakangan. Andaikata seluruh khalifah periode
ini hanya keturunan Muawiyah – tentu
namanya “Bani Muawiyah”, dan itu tidak
terjadi.

Periode ini tamat oleh Revolusi Abbasiyah
pada 750 M. Saat itu kezaliman Marwan II (744-
750 M) sudah tak tertahankan lagi. Namun
sebenarnya, tak semua khalifah era ini seperti
itu. Umar bin Abdul Aziz (717-720 M) adalah
khalifah yang sangat sukses dan dicintai rakyat,
sering dijuluki Khulafaur Rasyidin ke-5.

Hampir semua sejarahwan hanya tertarik
untuk menulis sisi politik. Salah satu yang
dianggap bernilai sejarah dari era ini adalah
permusuhan yang mendalam kepada kelompok
Syiah. Kelak ini menimbulkan dendam di
kalangan Syiah. Hal ini menutup seluruh prestasi
Bani Umayah, bahkan hingga Khulafaur
Rasyidin.

Kalau di era Abbasiyah bagaimana?
Pada era Abbasiyah, situasi politik jauh

lebih baik. Ada rekonsiliasi untuk berbagai
kalangan yang selama masa Umayah
berseberangan. Tak heran bahwa fikih dan sains
berkembang lebih hebat lagi. Memang saat itu
ada era pemaksaan pendapat yang diadopsi
Negara. Seperti era Al-Ma’mun, Negara
mewajibkan warga percaya bahwa al-Quran itu
mahluk. Yang tak setuju lalu dipenjarakan.

Wilayahnya juga tumbuh lebih pesat lagi
di awal, walau kemudian cukup berat
membawa bangsa-bangsa itu pada level
pemikiran yang sama. Walhasil, berbagai anasir
filsafat Yunani, Persia dan India kuno pelan-
pelan mulai merasuk ke dalam masyarakat
Islam.

Pasca Abad-11 M, filsafat ini sudah
berpengaruh dalam bentuk berbagai ijtihad
yang tidak bermutu yang melemahkan umat.
Sementara itu kekurangmampuan penguasa

pusat dalam mengurus rakyat di wilayah yang
luas ini, menyulut beberapa gerakan
separatisme.

Di Mesir muncul Daulah Fathimiyah,
sempalan sesat dari Syiah. Beberapa gubernur
lalu menutup pintu ijtihad untuk mencegah
eskalasi. Namun, ini tak banyak menolong.
Lemahnya imperium lalu memancing
datangnya pasukan salib (1096-1187 M), dan
yang lebih fatal adalah pengkhianatan wazir
khalifah sehingga tentara Mongol sampai ke
Baghdad dan membantai 2,6 juta
penduduknya pada 1258 M.

Tiga tahun setelah itu, pada 1260 M,
Khilafah Abbasiyah diteruskan di Mesir, di
bawah perlindungan Mamluk. Namun, tinggal
simbolis saja, sebab yang sesungguhnya
berkuasa adalah sultan-sultan Mamluk itu.

Secara tatanegara, sultan Mamluk hanyalah
gubernur dalam khilafah. Mereka mendapat
legitimasi karena mengusir tentara Mongol
pada 1261 M di Ain Jalut. Namun, pada akhir
Abad 15 M, popularitasnya sudah di bawah
gubernur lain, yaitu Sultan Turki, yang pada
1453 M membuka Konstantinopel. Akhirnya,
kepemimpinan berpindah ke Bani Utsmaniyah
di Turki pada 1517 M.

Bani Utsmaniyah dinamai dari pendirinya
yaitu Utsman pada 1299 M. Legitimasi mondial
didapatkan pasca perpindahan Kekhilafahan dari
Abbasiyah di Mesir, meski mereka tidak memakai
gelar Khalifah seperti sebelumnya. Namun, pada
3 Maret 1924, Inggris tetap menyebut
pengusiran penguasa terakhir Utsmani sebagai
“The Abolish of Caliphate”.

Utsmaniyah juga membawa Khilafah
jadi adidaya dunia, ya?

Bani Utsmaniyah juga berjaya pada abad-
abad awalnya. Mereka praktis menjadi adikuasa
yang disegani lawan dan dihormati kawan.
Kemunduran baru terjadi pada Abad-18 M,
setelah dakwah dan jihad tak lagi ditekuni
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serius. Akibatnya, terjadi kemunduran di segala
bidang.

Bandul sejarah berubah total ketika di Eropa
terjadi revolusi pemikiran, Revolusi Prancis
(1789). Disusul revolusi industri di Inggris dan
seluruh Eropa, dan lalu Amerika Serikat.
Akhirnya, Bani Utsmaniyah runtuh setelah
terseret dalam PD-I, setelah rakyatnya yang
multi-etnis sebelumnya dipecahbelah dengan
isu nasionalisme.

Bagaimana pandangan warga dunia
kepada rakyat Khilafah saat itu?

Secara umum kehidupan rakyat di seluruh
wilayah ini relatif lebih baik daripada di luar
Khilafah. Mereka yang keluar negeri selalu
dihormati karena dianggap mewakili suatu
negara yang hebat. Mungkin mirip dengan turis
Jerman atau Amerika yang datang ke negeri
Muslim saat ini; dianggap hebat, karena berasal
dari negeri yang hebat.

Ketika para pedagang Muslim dari Khilafah
datang ke Nusantara, berduyun-duyun raja-
raja Hindu dan Budha menjadikan mereka
penasihat. Akhirnya, di Nusantara
bermunculan kesultanan Islam.

Selain jejak arsitektural dan dokumen yang
masih dapat dilihat di museum, kehidupan
rakyat Khilafah juga dapat dibaca dari laporan-
laporan perjalanan musafir Barat, seperti
catatan Marcopolo (abad-13 M) atau
penjelajah Cina, Cheng Ho (abad-15 M).
Wilayah Islam terkenal rapi, bersih. Level
pendidikan dan pelayanan kesehatannya tinggi,
padahal bebas biaya, termasuk terhadap orang
asing.

Kehidupan seperti itu berjalan berabad-
abad tanpa terganggu hiruk-pikuk politik.
Secara logika, mustahil berdiri suatu negara
yang kuat, tanpa di dalamnya ada masyarakat
yang solid, karena diberi keadilan dan
kesejahteraan.

Ini artinya, fenomena tragedi atas beberapa

penguasa (fitnah, pembunuhan) hanya terjadi
di kalangan elit. Namun, siapa pun penguasa
Islam itu, mereka serius dalam mengurusi
rakyatnya.

Itu terjadi di Negara Islam ya, bukan
negara demokrasi seperti sekarang
ini?

Mungkin tak ada satu pun negara di atas
yang menamakan diri “Negara Islam”. Negara
Islam ada dalam substansi,  yakni negara yang
hukumnya bersumber dari Kitabullah dan
Sunnah Rasul, dan keamanannya semata-mata
di tangan kaum Muslim.

Negara ini bukan negara-bangsa dan juga
bukan negara agama. “Negara Islam” adalah
terminologi ideologis, seperti kita menyebut
“negara demokrasi”. Jadi ia bukan nama
negara. Penguasa Islam menyebut dirinya
khalifah, amirul mu’minin, atau sultan;  karena
penggunaan istilah-istilah ini mubah.
Semuanya menggambarkan mereka bertugas
menerapkan Islam serta berdakwah ke seluruh
dunia.

Di dalam Khilafah hidup segala bangsa dan
segala pemeluk agama dengan damai. Non-
Muslim tidak dipaksa masuk Islam, namun
mereka didakwahi dengan teladan, dan
diperlakukan adil berdasarkan syariah.

Pada abad-21 ini, dunia sudah “sekarat”.
Imperium yang menggantikan Khilafah terbukti
tak mampu merahmati seluruh alam. Belum
ada seabad, tanda-tanda kiamat semakin
dekat; dalam arti kehancuran ekosistem,
kehancuran generasi, dan kehancuran
hubungan antarmanusia.

Karena itu, menjadi tugas sejarah bagi
umat Islam untuk kembali mengantarkan yang
telah dinubuwatkan Nabi saw., “…Setelah itu

akan ada lagi Khilafah yang didirikan sesuai

dengan metode kenabian.”

WalLahu a’lam. []
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H
idup manusia tidaklah lama. Tak
akan selamanya. Dunia ini pun
sementara. Nikmat dunia,

dibandingkan dengan nikmat surga di Akhirat,
juga tak seberapa. Hakikat dunia dan kehidupan
semacam ini sejatinya sudah disadari oleh
setiap Muslim.

Namun demikian, kebanyakan Muslim acap
lupa. Buktinya, tetap saja kebanyakan mereka
menghabiskan sebagian besar waktu dan
umurnya untuk terus mengejar dunia. Seraya
melupakan bekal untuk Akhirat. Padahal Allah
SWT telah mengingatkan (yang artinya): Wahai

orang-orang yang beriman, bertakwalah kalian

kepada Allah, dan perhatikanlah oleh kalian,

bekal apa yang telah kalian persiapkan untuk

Hari Esok (Hari Akhirat) (TQS al-Hasyr [59]: 18).
Allah SWT pun tegas menyatakan (yang

artinya): Sungguh Akhirat (surga) itu jauh lebih

baik bagi kamu daripada dunia (TQS [93]: 4).
Karena itu sungguh aneh jika banyak orang

melupakan urusan akhiratnya karena terlalu
disibukkan dengan urusan dunianya. Terkait itu
Abu Ja’far bertutur bahwa Rasulullah saw.
pernah bersabda: “Sungguh benar-benar aneh

orang yang mengaku membenarkan (meyakini)

adanya ‘negeri keabadian’ (akhirat), tetapi dia

sendiri lebih banyak berusaha (beramal) untuk

‘negeri penuh tipuan’ (dunia).” (Dinukil oleh
Ibnu Abi ad-Dunya’ dalam Kitab Az-Zuhd, 1/
16).

Mereka seolah lebih mencintai dunia
daripada Akhirat (surga). Padahal al-Hasan ra.
bertutur bahwa Rasulullah saw. pernah
bersabda: “Cinta dunia adalah pangkal dari

segala kesalahan (dosa).” (Dinukil oleh Ibnu
Abi ad-Dunya’ dalam Kitab Az-Zuhd, 1/10).

Faktanya, akibat terlalu cinta dunia, banyak
orang tersesat jalan. Mengejar harta tak peduli
halal-haram. Inilah yang diingatkan oleh
Rasulullah saw.: “Akan datang suatu zaman

kepada manusia, saat itu seorang hamba tidak

peduli memperoleh harta, apakah dengan cara

yang halal atau haram.” (Ibnu Abi ad-Dunya’,
Ishlâh al-Mâl, 1/29).

Terkait itu, Malik bin Dinar ra. bertutur
bahwa orang-orang pernah bertanya kepada
Ali bin Abi Thalib ra., “Gambarkanlah kepada
kami hakikat dunia ini?” Ali ra. balik bertanya,
“Gambaran yang panjang lebar atau yang

singkat?” Mereka menjawab, “Yang singkat
saja.” Ali ra. kemudian menjelaskan, “Dunia

itu yang halalnya bakal dihisab dan yang

haramnya bakal mengundang azab neraka.”

(Dinukil oleh Ibnu Abi ad-Dunya’ dalam Kitab
Az-Zuhd, 1/8).

Jelas, tak ada kebaikan sedikitpun pada diri
seorang Muslim yang sepanjang hidupnya
tersibukkan oleh urusan dunia seraya
melupakan urusan akhirat. Apalagi dunia ini
di mata Allah sesungguhnya tidak ada
harganya sedikit pun di bandingkan dengan
surga-Nya. Dalam hal ini, Sahal bin Said ra.
bertutur bahwa Rasulullah saw. pernah
bersabda: “Demi Zat Yang jiwaku berada di

tangan-Nya, andai dunia ini di mata Allah

sebanding harganya dengan harga sayap seekor

nyamuk (lalat) saja, niscaya tidak  seorang kafir

pun  akan diberi minum barang seteguk pun

dari air di dunia ini.” (Dinukil oleh Ibnu Abi
ad-Dunya’ dalam Kitab Az-Zuhd, 1/2).
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Itulah hakikat dunia. Sudah begitu, nikmat
dunia pun sesungguhnya semu, bahkan palsu.
Tentang ini, Yunus bin Ubaid rahimahulLâh

berkata: “Tidaklah dunia ini kecuali seperti

seseorang yang tidur, lalu ia bermimpi dalam

tidurnya hal-hal yang dia benci atau hal-hal

yang dia sukai. Saat bermimpi demikian, tiba-

tiba dia terjaga.” (Dinukil oleh Ibnu Abi ad-
Dunya’ dalam Kitab Az-Zuhd, 1/22).

Karena memahami hakikat dunia yang fana
dan penuh kepalsuan seperti itulah, di dalam
Kitab Syu’ab al-Iman, Imam al-Baihaqi
menuturkan riwayat dari Adh-Dhahak bahwa
Abu Bakar ash-Shiddiq ra. pernah melewati
seekor burung yang sedang hinggap di suatu
pohon. Beliau lalu berkata, “Berbahagialah
engkau, wahai burung. Engkau terbang, lalu
hinggap di pohon, kemudian makan buahnya
dan selanjutnya engkau terbang lagi; sementara
engkau tidak akan dihisab dan diazab oleh Allah
SWT. Duhai, andai saja aku seperti dirimu...”

*****

Urusan dunia yang paling banyak
menyibukkan seorang Muslim adalah mengejar
harta. Terkait harta, Rasulullah saw. bersabda:
“Harta itu sesuatu yang manis dan lezat. Siapa

saja yang mengusahakan harta dengan cara

yang benar (halal), dia akan diberkahi. Akan

tetapi, banyak sekali orang  yang mengejar

harta Allah dan Rasul-Nya sesuai kehendak

hawa nafsunya, dia tidak mendapatkan apapun

selain api neraka pada Hari Kiamat kelak.” (Ibnu
Abi ad-Dunya’, Ishlâh al-Mâl, (1/4).

Tentang harta pula Rasulullah saw.
bersabda: “Sebaik-baik harta yang baik adalah

harta yang ada pada orang yang shalih.” (Ibnu
Abi ad-Dunya’, Ishlâh al-Mâl, 1/45).

*****

Pertanyaannya: Bagaimana agar kita tidak
tersibukkan oleh urusan dunia? Apalagi sampai
diperbudak oleh dunia? Tidak lain dengan
menjadikan al-Quran sebagai ‘imam’ dan
pembimbing kita. Saat al-Quran menjadi ‘imam’

dan pembimbing kita, dunia akan menjadi
sesuatu yang kecil di hadapan kita. Demikian
sebagaimana ditegaskan oleh Abu Ishaq al-
Qirwani: “Betapa remehnya dunia bagi siapa
saja yang menjadikan al-Quran sebagai
imamnya dan bayangan kematian selalu
terbayang di hadapannya. Sungguh berbahagia
siapa saja yang menjadikan al-Quran cahaya
kalbunya dan pembuka akal-pikirannya.” (Al-
Qirwani, Zahr al-Adâb wa Tsamr al-Albâb, hlm.
142).

Selain itu, memiliki teman-teman terbaik
sangatlah penting bagi kita. Siapa teman
terbaik? Ibnu ‘Abbas menuturkan bahwa
Rasulullah saw. pernah bersabda, “Maukah aku

beritahu kalian teman terbaik kalian? Yaitu

siapa saja yang pandangannya senantiasa

mengingatkan kalian kepada Allah, yang

pembicaraannya senantiasa menambah ilmu

kalian dan yang amalannya senantiasa

mengingatkan kalian pada akhirat.” (Dinukil
oleh Ibnu Abi ad-Dunya’ dalam Kitab Al-

Awliyâ’, 1/36).
Ya, teman terbaik bukanlah yang membantu

urusan keduniaan kita, atau membantu kita
sukses meraih banyak harta. Teman sejati justru
yang membantu kita makin bertakwa; makin
membuat kita rindu Akhirat (surga) sekaligus
membuat kita lepas dari diperbudak oleh dunia.
Dengan kata lain, teman sejati kita adalah orang
yang senantiasa membantu kita selalu ingat
kepada Allah. Teman seperti inilah yang disebut
wali Allah. Sebagaimana dituturkan oleh Said
bin Jubair ra. bahwa Rasulullah saw. pernah
ditanya, “Ya Rasulullah, siapakah orang yang
disebut sebagai wali Allah itu?” Beliau
menjawab, “Mereka adalah orang yang jika
menyampaikan pandangan, pandangannya
senantiasa mengingatkan kepada Allah.”
(Dinukil oleh Ibnu Abi ad-Dunya’ dalam Kitab
Al-Awliyâ’, 1/39).

Wa ma tawfiqi illa bilLah. [Arief B.
Iskandar]



al-wa‘ie | Rajab, 1-31 Maret 20205252

SOAL-JAWAB

Untuk mengakomodasi keinginan

sebagian pembaca al-wa’ie, redaksi

menerima pertanyaan-pertanyaan seputar

Islam yang perlu dijawab. Karena

keterbatasan ruangan, hanya pertanyaan-

pertanyaan yang dianggap penting yang

akan dibahas dalam rubrik ini.

Diasuh oleh:
KH. Hafidz Abdurrahman

Soal:
Ada empat poin pertanyaan terkait dengan
pernyataan Grand Syaikh al-Azhar dalam
Konferensi Internasional di Kairo, 27 Januari
2020 kemarin. Dua di antaranya, yaitu:
Pertama, tidak ada dalam nas al-Quran
maupun as-Sunnah teks yang memaksa
harus menggunakan sistem tertentu. Kedua,
negara dalam Islam bisa merupakan nation
state atau negara demokratis yang
menggunakan konstitusi modern. Tidak
harus Khilafah.

Benarkah demikian?

Jawab:

Pertama: Benarkah tidak ada dalam nas al-

Quran maupun as-Sunnah teks yang memaksa

harus menggunakan sistem tertentu?

Jawabannya, jelas ada. Allah SWT
menitahkan kepada Nabi saw., yang juga
merupakan titah kepada umatnya:

" !$ +X!U8!+v /%;!<1 .<A!<S /%0 .t( !�!¢]!U %&'( !$ ![ .u+I&?!<O
 ./%d!�(!3 .d!U !$ ./%d.D!, .t( !¶3%1+?.=!<* X!U)!# +£.R!<S8!2!�!¢]!U
 !a.A!-+� %&'(X+·!V(.3&-!3!<O %"*+Y%* 8!&«!U ./!5.#8!V %&'(X!U/%;!<IA +:%*

 ./++�3%]%b +£.R!<I+S &X+�!$(Tw+l!H +�8&1-( !)+K2 !X3%c +G8!=!-#

Hendaknya kamu [Muhammad] menerapkan

hukum [pemerintahan] berdasarkan apa yang

telah Allah turunkan dan janganlah kamu

mengikuti hawa nafsu mereka. Berhati-

hatilah terhadap mereka yang akan

memalingkan kamu dari sebagian apa yang

telah Allah turunkan kepada kamu. Jika kalian

berpaling [tidak mengikuti titah ini],

ketahuilah [Muhammad] sesungguhnya

Allah hanya ingin menimpakan musibah

kepada mereka karena sebagian dosa mereka.

Sesungguhnya kebanyakan manusia itu fasik

(QS al-Maidah [5]: 49).

Perintah Allah SWT di dalam ayat ini untuk
memerintah berdasarkan apa yang Allah
turunkan itu tidak mungkin bisa dilaksanakan,
kecuali dengan adanya sistem pemerintahan.
Ini merupakan konsekuensi dari Dalalah

Iqtidha’.
Karena itu titah Allah SWT kepada Nabi

saw. dan para sahabat ini dilaksanakan dengan
sempurna, dengan mendirikan Negara Islam di
Madinah al-Munawwarah, sejak tahun 1-10
H. Nabi saw. sendiri yang langsung menjadi
kepala negara, dan para sahabat sebagai
pembantunya. Era ini disebut sendiri oleh Nabi
saw., dalam lisannya, sebagaimana hadis
riwayat Imam Ahmad, sebagai era Kenabian.

Setelah sepuluh tahun memerintah, dengan
hukum Allah SWT, di era Kenabian ini, Nabi
saw. wafat. Sebelum wafat, Nabi saw.
bersabda:

 » .z!]8!H3%1!<S !�A+�(!Y .G+�8 !6&5%H %�8!A+I.]! .E( ./%;%G3%@!O !a!5!d
 ̧ +́!] %p!=!5!W %p&]+�!$ ¸ +́!] ![P+".R!<S & +́!]%X3%0!?!G!$

 %Y%<l .0!O %�8!=!5%W «



Soal Jawab

al-wa‘ie | Rajab, 1-31 Maret 2020 5353

Dulu Bani Israil diurus (dipimpin) oleh para

nabi. Ketika seorang nabi telah wafat,

digantikan oleh nabi yang lain.

Sesungguhnya setelahku tidak ada seorang

nabi pun. Yang akan ada para khalifah.

Jumlah mereka banyak (HR Muslim).

Di dalam hadis ini jelas, Nabi saw. melalui
lisannya yang mulia itu menyatakan bahwa
yang mengurus urusan umat ini, setelah beliau
wafat, bukanlah seorang nabi. Pasalnya, tidak
ada lagi nabi setelah beliau. Yang akan
mengurus umat adalah para khalifah
(pengganti Nabi saw. dalam urusan politik).

“Khalifah” adalah orangnya, sedangkan
“Khilafah” adalah jabatan dan sistemnya.
Karena itu Nabi saw. tidak hanya menyatakan
orangnya, tetapi juga jabatan dan sistemnya.

Allah SWT berfirman:

" .b+�!$ !�8!J !akS!D +g!0+� !h!6.5+- +K}+� +B ��+#8!� +C.D! .E(
 Tg!=A+5!W#

Ingatlah ketika Tuhanmu berkata kepada

Malaikat, “Sesungguhnya Aku ingin

menjadikan khalifah di muka bumi.” (QS al-
Baqarah [2]: 30).

Imam al-Qurthubi menggunakan firman di
atas untuk menjelaskan tentang kewajiban
menegakkan Khilafah. Sebabnya, sebagaimana
penjelasan ahli takwil, ayat ini tidak hanya
membahas Adam, tetapi seluruh umat
manusia:

Ayat ini merupakan pangkal mengenai

pengangkatan seorang imam dan khalifah,

yang wajib didengarkan dan ditaati, agar

dengannya suara kaum Muslim satu, dan

dengannya hukum-hukum Khalifah itu bisa

dilaksanakan. Tidak ada perselisihan

mengenai kewajiban tersebut di kalangan

umat, dan para imam [mazhab], kecuali apa

yang diriwayatkan dari al-‘Asham, yang

memang tuli tentang syariah. Begitu juga

siapa saja yang berpendapat dengan

pendapatnya dan mengikuti pandangan serta

mazhabnya. 1

Dalam hadis tegas Nabi saw. juga
menyatakan:

 %X.3%0!O » %i&3%<Ik<1-( ./%0.A+V8!2 !�8!_�!X.3%0!O .X!U %q &%f
8!;!R!<V.Y!<* %q(!b+� !�8!_�8!;!R!<V.Y!<* .X!UTg!V!h +W %X.3%0!O &%f
M!5!# +j8!;.<1 +2 +i&3%<Ik<1-(8!2 %X.3%0!?!<V�!X.3%0!O .X!U %q !�8!_

8!;!R!<V.Y!<* &%f %q(!b+� !�8!_ .X!U�8!;!R!<V.Y!<*8 T0.5%2 %X.3%0!O &%f
8!2 %X.3%0!A!<V 8T¤8!# !�8!_ .X!U %q8!;!R!<V.Y!<* &%f �!X.3%0!*(!b+�

�8!;!R!<V.Y!<* .X!U %q !�8!_ &%f %X.3%0!O %X.3%0!?!<V Tg&*+!n!� 8 T0.5%2
�!X.3%0!O .X!U %q !�8!_ 8!2 &%f8!;!R!<V.Y!<*.X!U !�8!_ (!b+� %q

�8!;!R!<V.Y!<* Tg!V!h +W %X.3%0!O &%fM!5!# +j8!;.<1 +2&%f �+i&3%<Ik<1-(
z!0!G «

Ada era Kenabian di tengah kalian, dengan

kehendak Allah, ia akan tetap ada.

Kemudian, Allah mengakhiri era ini jika Dia

berkehendak untuk mengakhirinya.

Kemudian akan ada era Khilafah mengikuti

metode Kenabian, dengan kehendak Allah,

ia pun akan tetap ada. Kemudian, Allah

mengakhiri era ini jika Dia berkehendak untuk

mengakhirinya. Kemudian akan ada era

kekuasaan yang menggigit, dengan kehendak

Allah, ia pun akan tetap ada. Kemudian,

Allah mengakhiri era ini jika Dia berkehendak

untuk mengakhirinya. Kemudian akan ada

era kekuasaan yang diktator, dengan

kehendak Allah, ia pun akan tetap ada.

Kemudian, Allah mengakhiriera ini jika Dia

berkehendak untuk mengakhirinya.

Kemudian akan ada era Khilafah mengikuti

metode Kenabian, dengan kehendak Allah,

ia pun akan tetap ada. Kemudian, Allah
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mengakhiri era ini jika Dia berkehendak untuk

mengakhirinya. Kemudian, Nabi pun diam

(HR Ahmad).

Dengan jelas, hadis ini menyatakan tentang
Khilafah, sebagai jabatan dan sistem
pemerintahan, setelah Rasulullah saw.

Karena itu Nabi saw. pun berwasiat:

 » ./<<<%0.A!5!R!<V . + &1%@+S +g&1%G!$ +�8!=!5%.x( !).*+"<<< +_(&Y-(�! .¹+K*+"<< .;!
�(

 +,<< +�(!3&<1- +� 8<<!;.<A!5!# (.3kN!#!$  «

Kalian wajib berpegang teguh pada

Sunnahku dan Sunnah Khulafaur Rasyidin

yang mendapatkan petunjuk. Gigitlah

snunah itu dengan gigi gerahammu (HR at-
Tirmidzi).

Sistem pemerintahan Nubuwwah yang
ditinggalkan oleh Nabi saw. itu, kemudian
diwariskan kepada para Sahabat. Nabi
menyebutnya dengan sebutan Khilafah ‘ala

Minhaj an-Nubuwwah, karena yang
memerintah bukan Nabi saw., tetapi pengganti
beliau. Meski demikian, sistemnya adalah
sistem yang sama. Karena itu dinyatakan
sendiri oleh Nabi saw. dengan sebutan Khilafah
‘ala Minhaj an-Nubuwwah.

Inilah yang menjadi Ijmak Sahabat dan
menjadi Sunnah Khulafaur Rasyidin yang
mendapatkan petunjuk itu. Karena itu Nabi
saw. menitahkan agar kita gigit dengan gigi
geraham. Tidak boleh dilepas dan ditinggalkan.
Alhasil, hukum mengikutinya adalah wajib.

Dengan demikian, pernyataan Grand Syaikh
yang menyatakan bahwa tidak ada satu nas
pun dalam al-Quran maupun as-Sunnah yang
menyatakan bentuk sistem tertentu jelas keliru,
dan tidak mempunyai nilai sedikit pun dalam
pandangan syariah.

Kedua: Benarkah negara dalam Islam

adalah nation state atau negara demokratis

yang menggunakan konstitusi modern?

Jawabannya jelas. Khilafah adalah negara
global, bukan nation state. Bukan pula negara
demokrasi. Kedaulatannya di tangan syariah.
Bukan di tangan rakyat.

Apa buktinya bahwa Khilafah adalah
negara global, bukan nation state?
Jawabannya: Pertama, dalil syariah baik al-
Quran, al-Hadis maupun Ijmak Sahabat.

Dalam al-Quran, dengan tegas Allah
menyatakan, umat Islam adalah umat yang
satu. Tidak disekat dengan sekat kesukuan,
kebangsaan dan sekat-sekat terirorial. Allah
SWT berfirman:

" &X+� +�+,d ./%0%?&2%U Tg&2%U Ti !" +t(!$ !{!U!$ ./%0kS!D +X$%"%I.#8!V#

Sungguh umat kalian ini adalah umat yang

yang satu. Aku adalah Tuhan kalian. Karena

itu sembahlah Aku (QS al-Anbiya’ [21]: 92).

Para mufassir memang menafsirkan makna
“umat” di dalam ayat ini adalah agama.

Sistem pemerintahan
 yang ditinggalkan

oleh Nabi saw. itu, kemudian
diwariskan kepada para
Sahabat. Nabi menyebutnya
dengan sebutan Khilafah 

, karena
yang memerintah bukan Nabi
saw., tetapi pengganti beliau.
Meski demikian, sistemnya
adalah sistem yang sama.
Karena itu dinyatakan sendiri
oleh Nabi saw. dengan sebutan
Khilafah 

.
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Maknanya, agama kalian adalah agama yang
sama, yaitu tauhid. Namun demikian, baik lafal
maupun maknanya bisa digunakan untuk
menunjukkan bahwa umat Islam adalah umat
yang satu. Pasalnya, khithab-nya ditujukan
kepada Nabi saw. dan para Sahabat, yang juga
berarti seruan kepada kita. Ini dikuatkan dengan
firman Allah tentang kewajiban menjaga
persatuan dan ukhuwwah di antara sesama
umat Islam.

Selain itu Watsiqah Madinah dengan jelas
menyebut bahwa umat Islam adalah umat
yang satu:

 ./%&�U �i!"<<< +t(!$ �g&2%U  +�8<<&1-( +X.$%Q .)<<+2 
Sungguh mereka [Mukmin dan Muslim] itu

adalah umat yang yang satu, yang  berbeda

dengan umat manusia yang lain.2

Untuk mewujudkan dan menjaga
persatuan umat Islam ini, Nabi saw.
memerintahkan:

 » !Y<<< +W®( (.3%5%<?.<J8!V + .¹!?!= .<A+5!+x !u+*.3%<S (!b+� «

Jika telah dibaiat dua khalifah, bunuhlah yang

terakhir dari keduanya (HR Muslim).

Menjelaskan hadis ini, Imam an-Nawawi
menyatakan:

Di dalam hadis ini ada perintah untuk

memerangi siapa saja yang memisahkan diri

dari Imam [Khalifah], atau ingin

memecahbelah persatuan kaum Muslim, dan

sejenisnya. Dia harus dilarang melakukan

tindakan itu. Jika tidak berhenti, dia harus

diperangi. Jika keburukannya tidak bisa

dihilangkan, kecuali dengan membunuhnya,

dia harus dibunuh. 3

Imam an-Nawawi kemudian menukil
pendapat ijmak:

Para ulama sepakat bahwa tidak boleh
mengangkat dua khalifah dalam satu waktu,
baik Darul-Islam [wilayah negara Islam] luas
atau tidak. Imam al-Haramain menyatakan,
dalam kitabnya, Al-Irsyad, “Para pengikut
mazhab kami [Syafii] menyatakan, tidak
boleh mengangkat khalifah untuk dua
orang.” Beliau berkata, “Menurut saya,
memang tidak boleh mengangkat khalifah
untuk dua orang di satu wilayah.” Ini
merupakan ijmak.4

Berdasarkan nas, baik al-Quran, al-Hadis
maupun Ijmak Sahabat, juga penjelasan para
ulama di atas, jelas bahwa umat Islam di
seluruh dunia wajib mempunyai satu negara.
Dipimpin oleh seorang Khalifah, Imam atau
Amirul Mukminin. Sebaliknya, umat Islam
haram mempunyai lebih dari satu Khalifah,
Imam atau Amirul Mukminin. Itu artinya,
Khilafah dan negara umat Islam bukanlah
nation state, tetapi negara global.

Kedua, fakta historis. Negara kaum Muslim
adalah negara global. Ini telah dibuktikan oleh
sejarah umat Islam sepanjang 14 abad, sejak
Nabi saw. memerintah di Madinah hingga
Khilafah Islam runtuh di Turki, tanggal 3 Maret
1924 M. Wilayahnya meliputi dua pertiga
dunia, tiga benua dan luasnya lebih dari 22
juta km2, atau dua kali lipat wilayah Amerika
saat ini. [Bersambung]

Catatan kaki:
1 Al-‘Allamah al-Imam Abu ‘Abdillah Muhammad bin

Ahmad al-Anshari al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkami al-
Qur’an, Dar Ibn Hazm, Beirut, cet. I, 2004 M/1425 H, Juz
I/131-132.

2 Lihat, Muhammad Hamidu-Llah, Majmu’ah al-Watsaiq
as-Siyasiyyah li al-‘Ahdi an-Nabawi wa al-Khilafah ar-
Rasyidah, Dar an-Nafais, Beirut, Cet. VI, 1987 H/1407 H,
hal. 59;

3 Lihat, al-Imam an-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, Dar
al-Fikr, Beirut, t.t, Juz XII/hal. 241-242;

4 Lihat, al-Imam an-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, Dar
al-Fikr, Beirut, t.t, Juz XII/hal. 232;
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adis yang mengabarkan berita
gembira tentang kembalinya
Khilafah sangatlah banyak. Tidak

benar bahwa hadis bisyarah nabawiyyah (kabar
gembira kenabian) akan datangnya khilafah
hanya didasarkan pada hadis riwayat Imam
Ahmad.

Masih banyak hadis lain yang secara makna
sejalan dengan hadis tersebut. Misalnya hadis
riwayat Muslim, Ahmad dan Ibnu Hibban
tentang khalifah di akhir zaman yang akan
‘menumpahkan’ harta yang tidak terhitung
jumlahnya; hadis tentang akan datangnya
khilafah di Baitul Maqdis (HR Abu Dawud,
Ahmad, ath-Thabarani, al-Baihaqi); juga hadis
tentang kekuasaan umat Nabi Muhammad
yang akan melinggkupi dari timur hingga barat
(HR Muslim, at-Tirmidzi, Abu Dawud).

Hadis-hadis ini didukung oleh banyak hadis
lain dengan makna yang sama, seperti
masuknya Islam ke setiap rumah, al-waraq al-

mu’allaq, hijrah setelah hijrah, Penaklukan
Kota Roma, dst.

Makna hadis kembalinya Khilafah ‘ala

minhaj nubuwwah ini diriwayatkan oleh
sekitar 25 Sahabat, 39 tabi’in dan sekitar 62
tabi’ at-tabi’in.

Berikut ini adalah hadis dari Hudzaifah

ra.yang berkata bahwa Rasulullah saw. pernah
bersabda:

 » %X3%0!O %i&3%<Ik<1-( ./%0A+V8!2 !�8!_ %q .X!U !X3%0!O &%f8<<!;%R!<V.Y!<*
(!b+� !�8!_ .X!U8<<!;!R!<V.Y!<* &%f %X3%0!O �g!V!h +WM!5!# +j8<<!;.<1 +2

 +i&3%<Ik<1-( %X3<<%0!?!<V8!2 !�8!_ %q .X!U !X3%0!O &%f8<<!;%R!<V.Y!<*(!b+�
 !�8!_ %q .X!U8<<!;!R!<V.Y!<* &%f %X3%0!O8T0.5%28º¤8!# %X3<<%0!A!<V8!2
 !�8!_ %q .X!U !X3%0!* &%f8<<!;%R!<V.Y!<*(!b+� !�8!_ .X!U8<<!;!R!<V.Y!<* &%f

 %X3%0!O8 T0.5%2 Tg&*+.n!� %X3<<%0!?!<V8!2 !�8!_ %q .X!U !X3%0!O &%f
8<<!;%R!<V.Y!<*(!b+� !�8!_ .X!U8<<!;!R!<V.Y!<* &%f %X3%0!O Tg!V!h +WM!5!#
 +j8<<!;.<1 +2 +i&3%<Ik<1-( «

Di tengah-tengah kalian terdapat zaman

kenabian. Ia ada dan atas izin Allah akan tetap

ada. Lalu Allah akan mengangkat zaman itu

jika Dia berkehendak mengangkatnya.

Kemudian akan ada Khilafah yang mengikuti

manhaj kenabian. Ia ada dan atas izin Allah

akan tetap ada. Lalu Allah akan mengangkat

zaman itu jika Dia berkehendak

mengangkatnya. Lalu akan ada kekuasaan

yang zalim. Ia juga ada dan atas izin Allah

akan tetap ada. Kemudian Allah akan

mengangkat zaman itu jika Dia berkehendak

mengangkatnya.  Lalu akan ada kekuasaan

Yuana Ryan Tresna

H
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diktator yang menyengsarakan. Ia juga ada

dan atas izin Alah akan tetap ada. Selanjutnya

akan ada kembali Khilafah yang mengikuti

manhaj kenabian.” (HR Ahmad, Abu Dawud
ath-Thayalisi dan al-Bazzar).

Hadis ini maqbul, artinya diterima dan
dapat dijadikan sebagai hujjah. Al-Hafizh al-
‘Iraqi berkomentar: “Hadis ini shahih, Imam

Ahmad meriwayatkan hadis ini dalam Musnad-

nya.” (Al-‘Iraqi, Mahajjat al-Qurb ila

Mahabbat al-‘Arab, hlm. 176).
Periode terakhir pada hadis di atas adalah

periode kembalinya Khilafah yang mengikuti
metode (manhaj) kenabian. Ini merupakan
berita gembira akan tegaknya kembali Khilafah
setelah keruntuhannya.

Makna yang sama juga diriwayatkan dalam
banyak riwayat. Sebagai kabar gembira, hadis
ini bukan dalil pokok kewajiban menegakkan
Khilafah. Dalil kewajiban menegakkan Khilafah
adalah al-Quran. Di antaranya terkait
kewajiban taat kepada ulil amri dan kewajiban
menerapakan hukum-hukum Allah. Dalil
Khilafah juga didassarkan pada hadis-hadis
yang mewajiban adanya baiat dan adanya
imam sebagai junnah (perisai).

Menjawab Keraguan
Sebagian pihak mengatakan bahwa hadis

tentang akan datangnya Khilafah, dari segi kritik
sanad dan matan, telah gugur. Tuduhan pada
aspek kritik matan sangatlah lemah dan sama
sekali tidak bisa dipertanggungjawabkan.
Adapun terkait kritik sanad, ini juga sangat
tergesa-gesa. Menurut mereka, bahwa hadis
yang dijadikan landasan utama oleh pejuang
Khilafah, dalam perspektif kritik sanad,
bermasalah karena ada seorang rawi bernama
Habib bin Salim al-Anshari yang dianggap tidak
tsiqah (terpercaya). Alasannya, Habib bin Salim
mendapatkan penilaian yang negatif (al-jarh)
dari Imam al-Bukhari yang menilai dengan

sebutan “fihi nazhar”; juga komentar yang
senada dari Ibn Adi. Lalu mereka menyimpulkan
bahwa hadis tentang kekuasaan Khilafah
tersebut dari segi kritik sanad sudah gugur.

Jika kita meneliti penilaian para ulama jarh

wa ta’dil, tampak jelas bahwa rawi Habib bin
Salim dinyatakan tsiqah oleh sebagian ulama
jarh wa ta’dil dan dikatakan jarh oleh sebagian
lainnya. Jadi para ulama tidak satu suara ketika
menilai rawi bernama Habib bin Salim. Oleh
karena itu peneliti seharusnya adil dan objektif
menelaah setiap ungkapan tersebut.

Lalu benarkah rawi yang dinilai “fihi

nazhar” oleh Imam al-Bukhari sudah pasti
dha’if? Memang pada keumumannya, “fihi

nazhar” itu berkaitan dengan penilaian jarh

dari Imam al-Bukhari. Pada umumnya jarh

ringan. Namun, tidak sesederhana itu. Tidak
bisa memutlakan ke-dha’if-an hadis yang
terdapat rawi yang dinilai “fihi nazhar”.

Ungkapan “fihi nazhar” bergantung pada
qarinah-qarinah (indikasi-indikasi)-nya.

Jika kita meneliti penilaian para
ulama , tampak
jelas bahwa rawi Habib bin
Salim dinyatakan  oleh
sebagian ulama 
dan dikatakan  oleh
sebagian lainnya. Jadi para
ulama tidak satu suara ketika
menilai rawi bernama Habib bin
Salim. Oleh karena itu peneliti
seharusnya adil dan objektif
menelaah setiap ungkapan
tersebut.
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Qarinah ini perlu diteliti dan dikaji. Sayangnya,
sebagian pihak tergesa-gesa memutlakkan ke-
dha’if-an hadis yang di dalamnya ada rawi yang
dinilai “fihi nazhar” oleh Imam al-Bukhari
tanpa memperhatikan qarinah-qarinah-nya.
Termasuk penilaian para ulama jarh wa ta’dil

lainnya ketika menilai rawi yang dikomentari
“fihi nazhar”.

Meski ungkapan “fihi nazhar” adalah cela
ringan, ia  masih membuka ruang penelitian.
Imam al-Bukhari sendiri adakalanya menolak
dan adakalanya menerima rawi yang dinilai
“fihi nazhar”. Demikian juga dengan penilaian
para ulama hadis lainnya, seperti Yahya bin
Ma’in, Abu Hatim, Ibnu Adi, dll; berbeda-beda
tergantung rawi yang ditelitinya. Ringkasnya,
“fihi nazhar” memberikan peluang kesimpulan
mulai dari kadzdzab (pendusta) hingga tsiqah.
Sebuah rentang peluang yang sangat lebar.

Paling tidak ada 80 rawi yang dinilai “fihi

nazhar” oleh Imam al-Bukhari. Ini baru yang
ungkapan “fihi nazhar”. Belum lagi yang dinilai
“fi isnadihi nazhar, fi haditsihi nazhar, fihi

ba’dhu nazhar, dll”.
Untuk rawi bernama Habib bin Salim,

Maula Nu’man bin Basyir, dalam At-Tarikh al-

Kabir (Al-Bukhari, 2/2606), Adh-Dhu’afa’ al-

Kabir (Al-Uqaili, 2/66) dan Al-Kamil fi Dhu’afa

ar-Rijal (Ibnu Adi, 2/405), Imam al-Bukhari
menilainya “fihi nazhar”.

Imam Ibu Hatim, Abu Dawud dan Ibnu
Hibban menilai Habib bin Salim sebagai
seorang tsiqah. Al-Hafizh Ibnu Hajar al-
Asqalani menilai “la ba’sa bihi” (Lihat: Al-Jarh

wa Ta’dil, 3/102; Ats-Tsiqat, 4/138; Al-Kamil,
2/405; At-Taqrib, 1/151).

Imam Muslim menggunakan rawi Habib bin
Salim dalam hadis cabang sebagai mutaba’ah.
Imam Ahmad dan ad-Darimi juga
meriwayatkannya.

Meski demikian, Imam al-Bukhari menilai
shahih riwayat Habib bin Salim, sebagaimana
dijumpai dalam ‘Ilal at-Tirmidzi no. 152.

Indikasi lainnya, Imam al-Bukhari berhujjah
dengan perkataan Habib bin Salim dalam
biografi Yazid bin Nu’man bin Basyir (Tarikh

al-Kabir, 8/365).
Pembahasan ini juga dibahas dalam kitab

Musthalahat al-Jarh wa at-Ta’dil wa

Tathawwuruha at-Tarikhiy fi at-Turats al-

Mathbu’ li al-Imam al-Bukhari ma’a Dirasah

Musthalahiyyah li Qawl al-Bukhari (Fihi

Nazhar), hlm. 621-644.
Catatan lainnya, manhaj yang dipegang

oleh para ahli hadis dan fuqaha adalah bahwa
penilaian dha’if dan shahih suatu hadis tidak
selalu disepakati semua ahli hadis dan tidak
bersifat mutlak. Bagi fuqaha, penilaian shahih
menurut sebagian ahli hadis sudah cukup
dapat dijadikan sebagai dalil.

Sebagaimana telah disinggung, Habib bin
Salim al-Anshari adalah salah satu rijal dalam
Shahih Muslim. Imam Muslim (II/598)
meriwayatkan hadis tentang bacaan pada
shalat ‘Id dan Jumat dari An-Nu’man bin
Basyir.!Artinya, menurut Imam Muslim, Habib
bin Salim al-Anshari memenuhi syarat yang
telah beliau tetapkan dalam muqaddimah Kitab
Shahih-nya.!Karena itu bisa dimengerti
mengapa Ibnu Hajar dalam Taqrib at-Tahdzib

mengomentari Habib bib Salim dengan “la

ba’sa bihi”.
Adapun tuduhan kepada rawi lainnya,

seperti Ibrahim bin Dawud al-Wasithi, sungguh
telah di-tsiqah-kan oleh Abu Dawud ath-
Thayalisi dan Ibnu Hibban. Selain kedua rawi
tersebut, adalah para rawi yang tsiqah.

Dengan demikian, tidak benar bahwa hadis
bisyarah nabawiyyah akan datangnya Khilafah
itu dha’if hanya karena sorotan kepada rawi
bernama Habib bin Salim. Para ulama justru
telah menerima periwayatan Habib bin Salim.
Adapun ungkapan “fihi nazhar” dari Imam al-
Bukhari sudah terjawab dalam penjelasan
sebelumnya.

Jadi merupakan suatu kesalahan yang fatal
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kalau menganggap bahwa perjuangan untuk
menerapkan hukum Islam melalui Khilafah
hanya didasarkan pada hadits dha’if. Hadis
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad tentang
akan kembalinya Khilafah adalah shahih atau
minimal hasan. Hadis ini dinilai hasan oleh
Syaikh Syu’aib al-Arna’uth (Musnad Ahmad

bi Hukm al-Arna’uth, 4/18.430) dan dinilai
shahih oleh al-Hafizh al-‘Iraqi (Mahajjah al-

Qurab fi Mahabbah al-‘Arab, 2/17).

Sikap yang Benar
Sikap yang benar yang harus ditunjukkan

seorang Mukmin terkait janji Kekhilafahan
adalah: Pertama, wajib menyakini sepenuhnya
janji akan berkuasanya kembali umat Islam
(Lihat: QS an-Nur [24]: 55). Sebab Allah SWT
pasti menunaikan janji-janji-Nya (Lihat, antara
lain: QS [18]: 108 dan [73]: 18). Yakin kepada
janji Allah termasuk bagian keimanan. Siapa
saja ingkar atau ragu terhadap janji Allah SWT,
keimanannya telah rusak.

Kedua, harus membenarkan kabar gembira
dari Rasulullah saw., sebagaimana yang
Rasulullah kabarkan dalam banyak hadis
shahihnya.

Ketiga, bersungguh-sungguh mewujudkan
kabar gembira tersebut dengan rasa optimis
sebagai wujud ketaatan kepada Allah dan
Rasul-Nya.

Keempat, tidak menunggu kemenangan
dengan berpangku tangan, pesimis, atau
sekadar menunggu datangnya al-Mahdi.

Pada dasarnya, para ulama dari kalangan
Ahlus Sunnah wal Jamaah telah menggariskan
hal-hal penting berkaitan dengan Khilafah
Islamiyah. Pertama: Mengangkat seorang
khalifah untuk menduduki tampuk khilafah
Islamiyyah adalah kewajiban (An-Nawawi,
Syarah Shahih Muslim, 6/291).

Kedua: Mengangkat seorang khalifah
setelah berakhirnya zaman nubuwwah adalah
kewajiban yang paling penting (Al-Haitsami,

Shawa’iq al-Muhriqah, 1/25).
Ketiga: Allah SWT telah menjanjikan

Kekhilafahan kepada kaum Mukmin hingga
akhir zaman (Asy-Syaukani, Fath al-Qadir, 5/
241).

Keempat: Menegakkan kekuasaan Islam
(Khilafah Islamiyah) termasuk sarana
mendekatkan diri kepada Allah SWT yang
paling agung (Ibnu Taimiyyah, As-Siyasah asy-

Syar’iyyah, hlm. 161).
Dalam menegakkan Khilafah Islamiyah

sebagai kewajiban syariah, sikap yang
seharusnya bagi seorang mukmin adalah
tunduk, patuh dan berusaha menunaikan
kewajiban itu dengan sebaik-baiknya.

Seorang Mukmin dilarang mempertanyakan,
meragukan, menggugat, atau menghindari
kewajiban agung ini dengan alasan apapun.
Sebaliknya, ia wajib menerimanya dengan
sepenuh keimanan dan ketundukan. Alasannya,
kewajiban menegakkan Khilafah Islamiyah sama
kedudukannya dengan kewajiban-kewajiban
lain, seperti shalat, puasa, zakat, haji, dan lain-
lain.

Dalam konteks menegakkan khilafah
Islamiyyah sebagai kewajiban paling penting
dan sarana mendekatkan diri kepada Allah yang
paling agung, maka seorang Mukmin harus
menyibukkan dan memfokuskan dirinya pada
kewajiban ini, dan menjadikannya sebagai
qadhiyyah al-mashiriyyah (persoalan utama)
bagi kaum muslim. Alasannya, Khilafah
Islamiyah adalah thariqah syar’iyyah (metode
syar ’i) untuk menerapkan Islam secara
sempurna, sekaligus melangsungkan
kepemimpinan kaum Muslim di seluruh
penjuru dunia.

Sebaliknya, sikap putus asa adalah perkara
yang diharamkan. Contoh sikap putus asa
adalah tidak peduli, dan cenderung
mencemooh pejuang dan perjuangan
penegakkan Khilafah Islamiyah. Padahal sikap
putus asa, pesimis dan mencemooh kewajiban
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yang dibebankan Allah SWT termasuk
perbuatan dosa. Nabi saw. bersabda:

 » �g!�!h!�!$ ![ %�!e .@%O ./%;.<1!#  : ��%�!D !»!� !{ !q &¢!# &�!�!$
 %�!�(!Q+D &X+·!V %�!�(!Q+D %� !²+.n+0.-( %�!D(!�+�!$�%i&¢+R.-( ��%�!D!$ &a!_ +B
 +Y.2!U�+q %¼.3%<1%c.-(!$ .)+2 +g!.�!D +q «

Ada tiga golongan manusia yang tidak akan

ditanya pada Hari Kiamat yaitu: manusia

yang mencabut selendang Allah,

sesungguhnya selendang Allah adalah

kesombongan dan kainnya adalah al-’izzah

(keperkasaan); manusia yang meragukan

perintah Allah; dan manusia yang putus

harapan dari rahmat Allah (HR Ahmad, ath-
Thabarani dan al-Bazzar).

Di antara sikap keliru lain yang
dikembangkan sebagian kaum Muslim adalah
mengabaikan perjuangan menegakkan syariah
dan Khilafah, dengan alasan menunggu
datangnya Imam Mahdi. Pemahaman seperti
ini tidak tepat, karena menegakkan Khilafah
Islamiyah adalah kewajiban syariah.  Seorang
Muslim tidak boleh abai dengan kewajiban ini,
atau tidak berupaya memperjuangkannya
dengan sungguh-sungguh. Sebab, Khilafah
Islamiyyah adalah thariqah syar’iyyah untuk
menerapkan Islam secara sempurna.

Hadis-hadis yang berbicara tentang
turunnya Imam Mahdi sama sekali tidak
menafikan kewajiban menegakkan Khilafah
Islamiyah atas kaum Muslim. Hadis-hadis
tersebut juga tidak memerintahkan kaum
Muslim untuk hanya menunggu datangnya
imam Mahdi dan berdiam diri terhadap
kewajiban menegakkan Khilafah Islamiyah.

Penutup
Tegaknya Khilafah akan mengembalikan

kemuliaan dan kehormatan umat Islam. Apa
yang terjadi sekarang ini menggambarkan
bahwa kita hidup saat ketiadaan perisai yang

menjaga agama dan melindungi umat.  Karena
itu perlu ada upaya serius untuk menorehkan
kembali sejarah agung peradaban Islam,
mengembalikan kehidupan Islam dengan
tegaknya Khilafah ‘ala minhaj al-nubuwwah

di muka bumi. Kaum Muslim sudah
seharusnya bangkit dari keterpurukan; mereka
terpuruk di tengah l impahan potensi
sumberdaya yang ada.  Sebagaimana kata
Imam Ibn Muflih al-Hanbali (w. 763 H):

 +�A+R.-8<<!H +B8<<!;%5%<? .c!<* +�( !"<<.A!<I.-(8 !6&½-(\\  %�8!6.-(!$ !¾.3!<V
8!d+D3%;%¿ %�3%6.!À

Bagaikan unta di padang pasir yang mati

kehausan/sementara air di atas punggungnya

tersimpan (Ibnu Muflih al-Maqdisi, Al-Adab

al-Syar’iyyah, III/104). []

Penulis adalah Kandidat Doktor Pendidikan
Islam dan Mudir Ma’had Khadimus Sunnah
Bandung.

Tegaknya Khilafah akan
mengembalikan kemuliaan dan
kehormatan umat Islam. Apa yang
terjadi sekarang ini
menggambarkan bahwa kita
hidup saat ketiadaan perisai yang
menjaga agama dan melindungi
umat.  Karena itu perlu ada upaya
serius untuk menorehkan kembali
sejarah agung peradaban Islam,
mengembalikan kehidupan Islam
dengan tegaknya 

 di muka
bumi. Kaum Muslim sudah
seharusnya bangkit dari
keterpurukan; mereka  terpuruk di
tengah limpahan potensi
sumberdaya yang ada.
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Telaah Kitab

T
elaah Kitab kali ini membahas Pasal
126 dari Kitab Muqaddimah ad-

Dustur. Pasal ini menjelaskan
kepemilikan harta (property).   Teks Pasal 126
berbunyi:

 %�!8�!( +&+' %� !" .t!$ !$ !3%d .P+,&-( !F!5 .>!? .G( +\!S +X8!@.] +Á.( +p.A+V
 !D8!:!V ./%!L( !,!+� +�!h .>+? .G+Á( +�8!R.-( %̄ !t�+p+?&A+0.5 +2 !$ !3%d
 .P+,&-( !X+b!U +Q.Y!=.5+- +p+O!�8!A++Â !D8!:!V %p!-( !,!+� +X.b +Á.( +¬8!.x(

 %p%?&<A+0.5 +2 +�.R+=.- +� .

Harta adalah milik Allah semata. Allah

memberikan hak penguasaan kepada

manusia di dalamnya. Jadi manusia,

berdasarkan penguasaan umum tersebut,

memiliki hak kepemilikan harta.  Dialah Yang

memberikan ijin kepada seorang individu

untuk memperoleh harta. Dengan ijin khusus

tersebut manusia bisa memiliki harta secara

langsung.

Dalam pandangan Islam, semua yang ada
di langit dan seluruh permukaan bumi adalah
milik Allah SWT. Dialah Zat Yang menciptakan
langit dan bumi serta menguasai keduanya.
Allah SWT berfirman:

" ./<< %H !Ã4 P+,<<&-( +&'( +�8!2 .)+2 ./%d3%O4 !$#
Berikanlah kepada mereka sebagian dari harta

Allah yang telah Dia karuniakan kepada

kalian (QS an-Nur [24]: 33).

" +C.D! .E( !$ +7(!$8!6<<&@-( +B 8<<!2 +&+' &X+� ![!U#
Ketahuilah, sungguh milik Allah apa saja

yang ada di langit dan di bumi  (QS an-Nur
[24]: 64).

Allah SWT juga berfirman:

" +p<<A+V !¹+=!5 .>!?<< .@k2 /%0!5!R!� 8&+Ä .(3%c+=]!U !$#
Nafkahkanlah oleh kalian sebagian harta

yang telah Allah kuasakan kepada kalian (QS
al-Hadid [57]: 7).

Ayat-ayat di atas mengisyaratkan  bahwa
harta yang berada di tangan manusia
hakikatnya adalah milik Allah SWT yang
dikuasakan kepada mereka.  Di dalam Tafsir
Ayat al-Ahkam dinyatakan:

Di dalam ayat ini (QS an-Nur [24]: 33) ada
isyarat yang sangat lembut, bahwa harta
yang berada di tangan orang-orang kaya
sesungguhnya hanyalah titipan yang berada

(Telaah Kitab Muqaddimah ad-Dustur Pasal 126)
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di sisi mereka.  Allah menguasakan kepada
mereka harta tersebut agar mereka mengelola
harta tersebut  dengan sebaik-
baiknya…Oleh karena itu, pemilik hakiki
adalah Allah, Tuhan penguasa alam. Orang
kaya bukanlah pemilik hakiki dari harta.  Ia
hanyalah orang yang diberi amanah atas
harta. Harta tersebut adalah titipan yang
berada di tangannya (Ayat al-Ahkam, 1/
384).

Hakikat harta adalah milik Allah SWT
semata.   Selanjutnya Allah SWT menguasakan
harta milik-Nya kepada manusia. Dengan
itulah manusia mempunyai hak atas harta.

Pada saat Allah SWT menjelaskan
kepemilikan harta, Dia menisbatkan harta itu
kepada Diri-Nya dengan redaksi mal AlLah

(harta Allah). Lalu pada saat Allah menjelaskan
perpindahan kepemilikan harta-Nya ke tangan
manusia, Dia menisbatkan kepemilikan harta
tersebut kepada manusia, dengan redaksi
maluhum (harta mereka) (Lihat: QS an-Nisa‘

[4]: 6; QS at-Taubah [9]: 103; QS al-Baqarah
[2]: 279).

Hanya saja, penguasaan harta kepada
manusia bersifat umum.  Artinya, setiap orang
mempunyai hak yang sama untuk memiliki dan
menguasai harta.

Penguasaan harta tentu berbeda dengan
kepemilikan harta secara real dan langsung.
Setiap orang punya hak memiliki harta, namun
belum tentu ia memiliki dan menguasai harta
secara real dan langsung.   Atas dasar itu, ayat-
ayat yang bertutur tentang istikhlaf (pemberian
kuasa) kepada manusia tidak menunjukkan
kepemilikan individu secara real atas harta yang
ada di permukaan bumi.  Istikhlaf hanya
menunjukkan pemberian kuasa atau hak
kepada manusia untuk memiliki harta.

Kepemilikan individu atas harta secara
langsung ditunjukkan oleh nas-nas lain. Di
antaranya firman Allah SWT:

" !a!]3%-!e .@!*(!b8!2 &� +t%U ./%!L .�%J &� +t%U %/%0!- %78!I+KA&|-(
8!2!$ ./%? .6&5!# !)+2 &)%!�3%6+K5!R%<O !¹+I+K5!0%2 +Å+D(!3!.Æ(8&+Ä %/%0!6&5!#
 %&'(#

Mereka bertanya kepada kamu, “Apakah yang

dihalalkan bagi mereka?” Katakanlah,

“Dihalalkan bagi kalian yang baik-baik dan

(buruan yang ditangkap) oleh binatang buas

yang telah kalian ajari dengan cara dilatih

untuk berburu sesuai dengan yang Allah

ajarkan kepada kalian…” (QS al-Maidah [5]:
4).

Di dalam ayat ini dijelaskan bahwa berburu
merupakan salah satu ijin dari Allah SWT
kepada manusia untuk memiliki harta secara
langsung.

Allah SWT berfirman:

" +�8!�+KY5+- ��A+:!]8&+Ä !X3%S!Y<<.<J! .E(!$ +X( !"+-(!3.-( !¶!Y!<O +�8!@+K15+-!$
 ��A+:!] ... !X3%S!Y<<.<J! .E(!$ +X( !"+-(!3.-( !¶!Y!<O 8&
+Ä#

Hakikat harta adalah milik Allah
SWT semata.   Selanjutnya Allah
SWT menguasakan harta milik-Nya
kepada manusia. Dengan itulah
manusia mempunyai hak atas
harta.
Pada saat Allah SWT menjelaskan
kepemilikan harta, Dia
menisbatkan harta itu kepada Diri-
Nya dengan redaksi 
(harta Allah). Lalu pada saat Allah
menjelaskan perpindahan
kepemilikan harta-Nya ke tangan
manusia, Dia menisbatkan
kepemilikan harta tersebut kepada
manusia, dengan redaksi

 (harta mereka)
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Bagi laki-laki ada hak atas bagian harta

peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya. Bagi

wanita juga ada hak atas bagian dari harta

peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya…
(QS an-Nisa‘ [4]: 7).

Pewarisan harta merupakan ijin dari Allah
SWT kepada ahli waris untuk memiliki harta
secara langsung.

 Di dalam as-Sunnah juga banyak  hadis
maqbul yang bertutur tentang sebab-sebab
kepemilikan harta secara langsung. Nabi saw.,
misalnya, bersabda:

» .)!2 !¼8!t!U8T|+�8 !tM!5!# ¦C.D!U !�+;!V %p!-«

Siapa saja yang memagari tanah dengan

sebuah pagar, maka tanah itu menjadi

miliknya (HR Abu Dawud).

 » .)!28!A .t!U8T¤.D!U Tg!?+KA!2 !�+;!V %p!- «

Siapa saja yang menghidupkan tanah mati,

maka tanah itu menjadi miliknya (HR Malik,
al-Bukhari dan Abu Dawud).

Riwayat-riwayat di atas menunjukkan
bahwa kepemilikan atas tanah secara real dan
langsung bisa didapatkan dengan cara
menghidupkan tanah mati (ihya‘ al-mawat).

Abu ‘Abdullah al-Zubair bin al-’Awwam
bertutur bahwa Rasulullah saw. juga pernah
bersabda:

» .X! !E !,%W.!� ./%H%"!t!U %p!5%<I .t!U ! +Ç.e!A!<V !�!I!.Æ( !È +­!A!<V +g!2.¢% +Â
 ¦�!|!tM!5!# +�+Y .;!¿8!;!RA+I!A!<V ! +\.�!<? .@!A!<V8 !;+1!6!l+S �.w!W %p!-

 .)+2 .X!U !�!e .@!* !�8&1-( %�.3!|.#!U .$!U %�3%R!<1!2«

Sungguh, sekiranya salah seorang di antara

kalian mengambil seutas tali, kemudian pergi

ke gunung dan kembali dengan memikul

seikat kayu bakar dan menjualnya, yang

dengan hasilnya itu Allah mencukupkan

kebutuhan hidupnya, maka itu lebih baik bagi

dirinya daripada ia meminta-minta kepada

sesama manusia baik mereka memberi

ataupun tidak memberi dia.” (HR al-Bukhari).

Hadis ini menjelaskan bahwa bekerja
mencari kayu bakar, kemudian menjualnya
kepada orang lain, merupakan salah satu sebab
penguasaan harta secara langsung.

Imam as-Sanadi mengatakan bahwa apa
yang diperoleh manusia dengan cara yang
terhormat, yakni bekerja keras di kehidupan
dunia, lebih baik dibandingkan dengan apa
yang dia peroleh dengan cara meminta-minta
meskipun ia bekerja keras untuk kehidupan
akhiratnya (As-Sanadi, Syarh Sunan Ibnu

Majah, hadis nomor 1826).
 Di dalam riwayat lain Rasulullah saw.

bersabda:

 » .)!2 !X8!H %p!- %�.N!V ¦C.D!U8!;.#!D.¢!<A.5!<V .$!U8 !;.#+D.¢%<A+- %�8 !W!U
 !$ ![8!d3%RA+I!O «

Siapa saja yang mempunyai tanah,

hendaklah ia menggarap tanah itu atau ia

berikan kepada saudaranya sesama Muslim,

dan jangan menyewakannya (HR Muslim).

Menggarap tanah pertanian termasuk
bekerja yang menjadikan seseorang memiliki
hak untuk memiliki harta.

Amru bin Syuaib, dari bapaknya, dari
kakeknya, berkata:

» !�+̂%G %�3%G!D +&'(M&5!o %&'( +p.A!5!# !/&5!G!$ .)!# +g!|!ck5-(
 !�8!c!<V8!2 !X8!H +B ¦̄ *+Y!r ¦K +Ç.e!2 .$!U +B ¦g!*.Y!<J ¦i!Y+28!#8!;.<V+KY!R!<V
 Tg!1!G .X+·!V !�8 !�8!;%<I +t8!o !$ &[+� !a!5!<V8!2!$ .!É .)%0!* +B

 ¦̄ *+Y!r ¦K +Ç.e!2 !$ ![ +B ¦g!*.Y!<J ¦i!Y+28!# +pA+=!V !$ +B +�8!H+KY-(
 %�.6%.x(«

Rasulullah saw. pernah ditanya tentang

luqathah (barang temuan).  Beliau menjawab,

“Apa yang ditemukan di jalan yang dilintasi

atau di suatu kampung yang ditinggali
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manusia, maka umumkan barang temuan itu

selama setahun. Jika pemiliknya datang (maka

berikanlah barang itu), jika pemiliknya tidak

datang, maka barang itu menjadi milikmu.

Barang temuan yang tidak ditemukan di jalan

yang dilintasi (jalan umum) dan di kampung

yang dihuni manusia, maka di dalamnya dan

di dalam rikaz, dikeluarkan (zakat) seperlima.”

(HR an-Nasa’i).

Sebaliknya, Allah SWT dan Rasul-Nya tidak
mengijinkan seorang Muslim mendapatkan
harta dengan cara-cara yang batil.  Nabi saw.
bersabda:

» .)!2 !u!|!?.<J( &̄ !t ¦Ê+Y.2( ¦/+5 .@%2 +p+1A +6!A+S ."!c!<V !�!�.$!U %&'(
 %p!- !D8&1-( !$ !�&Y!t +p.A!5!# !g&1!.Æ( !�8!c!<V %p!- ��%�!D !$ .X+�!X8!H

8T̂ .<A !_(Tw +@!* !² !�3%G!D +&'( !�8!J .X+�!$8TIA +N!J .)+2 ¦¶(!D!U«

“Siapa saja yang mengambil harta

saudaranya dengan sumpahnya, ia akan

dimasukkan ke dalam neraka dan diharamkan

masuk surga.”  Seorang Sahabat bertanya,

“Ya, Rasulullah, bagaimanakah kalau hanya

sedikit?”  Beliau menjawab, “Walaupun

sekecil kayu arak.” (HR Muslim).

Rasulullah saw. juga bersabda:

 » .)!2 !/!5!¿ !"A+J ¦.n +_ .)+2 +C.D! .E( %p!J+K3%r .)+2 +u.I!G
 !¹+¤!D!U «

Siapa saja yang mengambil hak orang lain,

walaupun hanya sejengkal tanah, maka nanti

akan dikalungkan kepada dia tujuh lapis bumi

(HR al-Bukhari dan Muslim).

Rasulullah saw. juga memerintahkan
kepada perampas untuk mengembalikan apa
yang dia rampas kepada pemiliknya.  Rasulullah
saw. bersabda:

 »M!5!# +"!A.-(8!2 .7!,!W!U &s!t !P+KQ!Ë%<O «

Tangan yang telah mengambil sesuatu tanpa

hak, berkewajiban mengembalikan (apa yang

ia ambil) (HR Ahmad dan Abu Dawud).

Nas-nas di atas menunjukkan bahwa Islam
mensyaratkan adanya ijin dari Allah SWT pada
setiap individu untuk memiliki harta tersebut
secara langsung.  Harta hanya bisa dimiliki
secara real dan langsung selama seseorang
telah mendapatkan ijin dari Allah.

Alhasil, seseorang benar-benar absah dan
berhak memiliki dan menguasai harta yang
telah ia usahakan dengan sebab-sebab yang
telah diijinkan Allah SWT dan Rasul-Nya.

Pandangan semacam ini tentu saja berbeda
dengan pandangan kepemilikan dalam sistem
ekonomi kapitalis maupun sosialis.  Pandangan
seorang Muslim terhadap kepemilikan harta
tegak di atas akidah Islam.  Sebaliknya,
pandangan kapitalis dan sosialis terhadap
kepemilikan tegak di atas paham sekular dan
sosialis, yang jelas-jelas bertentangan dengan
akidah Islam. [Gus Syams]

Nas-nas di atas menunjukkan
bahwa Islam mensyaratkan
adanya ijin dari Allah SWT pada
setiap individu untuk memiliki
harta tersebut secara langsung.
Harta hanya bisa dimiliki secara
real dan langsung selama
seseorang telah mendapatkan
ijin dari Allah.
Alhasil, seseorang benar-benar
absah dan berhak memiliki dan
menguasai harta yang telah ia
usahakan dengan sebab-sebab
yang telah diijinkan Allah SWT
dan Rasul-Nya.
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K
asus merebaknya gangguan
pernafasan (pneumonia) akibat
coronavirus tipe baru (2019-NCov)

terjadi di Wuhan Cina di bulan Desember
2019. Hingga awal bulan Februari 2020,
penyakit akibat 2019-NCov telah tersebar di
28 negara, menginfeksi tidak kurang dari
30,000 manusia dan menimbulkan lebih dari
700 korban meninggal dunia.

Sebelumnya, tipe coronavirus dengan
susunan genetik yang berbeda juga
menimbulkan wabah penyakit SARS (severe

acute respiratory syndrome) tahun 2002 dan
MERS (Middle Eastern Respiratory Syndrome)
tahun 2012. Ada juga virus lain yang
menyebabkan penyakit campak/measles,
rubella/cacar jerman dan mumps/gondong.

Menyikapi Wabah
Sebagai bagian dari keimanan, Muslim

percaya bahwa seluruh peristiwa (termasuk
pecahnya wabah penyakit) tidak mungkin
terjadi tanpa kehendak Allah SWT (Lihat: QS
at-Taubah [9]: 51).

Akan tetapi, ini tidak berarti bahwa
manusia (terutama kaum Mukmin) bersikap
fatalistik (pasrah terhadap nasib). Beberapa
hadis penting terkait wabah justru berisi
tuntunan bagaimana seharusnya Muslim
berupaya mengatasi wabah penyakit ini.

Nabi!saw., misalnya, bersabda:

» ![ %Q+D.3%<* �C+Y.%ÄM!5!# K¦� +:%2«

Janganlah unta yang sehat dicampur dengan

unta yang sakit (HR al-Bukhari dan
Muslim).

Pemisahan unta adalah upaya manusia
untuk menghindari meluasnya penyakit. Apa
yang Rasulullah saw sampaikan ini menjadi
releavan terkait wabah MERS. Subtype
coronavirus tertentu tidak hanya menimbulkan
penyakit pernafasan pada unta, namun juga
mampu menginfeksi manusia (pemiliknya atau
penggembalanya). Pengetahuan tentang
keberadaan bahaya kesehatan akibat paparan
MERS-Cov (coronavirus penyebab MERS)
melahirkan kebijakan otoritas setempat untuk

Ahmad Rusydan, Ph.D
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meminimalisir paparan unta yang terinfeksi
terhadap jemaah haji yang berdatangan
beberapa bulan paska pecahnya wabah MERS
di Jeddah pada tahun 2014 (Ziad et.al., 2018).

Jika upaya mitigasi risiko ini tidak dilakukan,
hanya memasrahkan saja dengan nasib, tidak
bisa dibayangkan meluasnya MERS ke wilayah
asal Jemaah haji yang terinfeksi MERS-Cov.

Dalam sejarahnya setidaknya ada tiga wabah
yang terjadi di Dunia Islam. Pertama: Wabah di
Amwas wilayah Syam (kini Suriah) di tahun 639
M yang telah menimbulkan syahidnya dua
sahabat Nabi saw., yaitu Abu Ubaidah bin Jarrah
dan Muadz bin Jabal. Kedua: Wabah ‘Black
Death’ yang mengepung Granada, benteng
terakhir umat Islam Andalusia pada abad ke 14.
Ketiga: Wabah smallpox pada Abad 19 yang
melanda Khilafah Uthmani.

1. Tidak meninggalkan dan tidak memasuki

wilayah wabah.

Saat wabah Amwas di Syam  (639 M) dan
wabah ‘Black Death’ Granada Andalusia (abad
ke 14) kaum Muslim dihadapkan pada
pertanyaan, “Apakah menghindar dari wabah
berarti lari dari takdir Allah?”

Saat itu Abu Ubaidah bin Jarrah ra., sebagai
komandan pasukan jihad di Syam, bertemu
dengan Khalifah Umar bin Khaththab ra. di
Sargh. Khalifah berniat untuk membawa
kembali Abu Ubaidah ke Madinah. Abu
Ubaidah menolak dan mengingatkan apakah
Sang Khalifah ‘lari dari takdir Allah’?

Dijawab oleh Khalifah Umar bahwa ‘kita lari
dari takdir Allah ke takdir Allah yang lain’. Beliau
lalu menjelaskan pilihan seorang penggembala
yang membawa kambingnya ke lembah yang
hijau ketimbang ke lembah yang tandus. Pilihan
Khalifah Umar ra. dan pilihan Abu Ubaidah
ternyata mendapatkan legitimasi dari Hadis
Nabi saw. Abdurrahman bin Auf bertutur: Aku
mendengar Rasulullah saw. bersabda:

»(!b+� ./%?.R+!Ì +p+S ¦C.D!+Í !h!V(3%2 !".c!<O�+p.A!5!#(!b+�!$ !u!J!$
 ¦C.D!+Í ./%?.<]!U!$8!+� !h!V(3%�%Y.!Î(TD(!Y+V %p.1 +2«

Jika kalian mendengar suatu negeri dilanda

wabah, jangan kalian memasukinya. Jika

wabah itu terjadi di negeri yang kalian berada

di dalamnya, janganlah kalian keluar darinya

(Muttafaq ‘alayh).

Dari sisi ilmu dan kebijakan kesehatan
masyarakat modern, apa yang Rasulullah saw.
sampaikan adalah upaya preventif untuk
mengisolasi penularan wabah penyakit agar
tidak meluas.

Hikmah dari keputusan Abu Ubaidah bin
Jarrah ra. dan Muadz bin Jabal ra. yang memilih
untuk tetap tinggal di wilayah yang sedang
mengalami wabah terlihat dari fatwa Ulama
Granada (Abad 14), Abu Said Ibn Lubb, saat
terjadi wabah di Granada terhadap pertanyaan,
“Jika kita meninggalkan area yang terkena
wabah, siapa yang mengurus Muslim yang
sakit dan meninggal?” (Hopley R, 2010).

Pertanyaan ini penting. Pasalnya, kewajiban
Muslim untuk saling tolong-menolong,
merawat yang sakit dan mengurus jenazah.
Karena itu pilihan Abu Ubaidah dan Muadz
bin Jabal—keduanya adalah pejabat Negara
Khilafah—untuk tidak meninggalkan wilayah
Syam merupakan cerminan rasa tanggung
jawab mereka untuk mengurus warganya dan
bersabar bersama mereka.

Kalaupun mereka akhirnya meninggal dunia
dalam pengurusan tersebut, mereka layak
mendapatkan pahala syahid sebagaimana
sabda Rasulullah!saw.:

 %�( !"!;kZ-( » �g!@.!Ï %X3%R.|!6.-( %X3%|.I!6.-(!$ %¾+Y!�.-(!$
 %� +t8!o!$ +� ."!.L( %"A+;&Z-(!$ +B +�A+I!G « +&'(

Orang yang mati syahid ada lima, yakni:

orang yang mati karena tha’un (wabah);

orang yang mati karena menderita sakit
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perut; orang yang mati tenggelam; orang

yang mati karena tertimpa reruntuhan; dan

orang yang mati syahid di jalan Allah (HR
al-Bukhari dan Muslim).

Pada tahun 1428 terjadi wabah di Kota
Bursa, salah satu kota penting Khilafah
Utsmani. Anggota keluarga Khilafah Utsmani,
yaitu tiga saudara laki-laki  dan sepupu Sultan
Murad II, juga ada yang meninggal. Ini juga
menunjukkan bahwa mereka bertahan dan
tidak meninggalkan kota.

Sultan Muhammad al-Fatih dalam kampanye
militer pada tahun 1464 paska pembebasan
Konstantinpel juga menghindari wilayah Balkan
yang sedang mengalami wabah.

Perilaku para bangsawan Khilafah Utsmani
ini selaras dengan sabda Nabi saw., yaitu tidak
lari ketika wabah terjadi, dan menghindar dari
wilayah yang sedang terkena wabah (Marien
G, 2009).

Keputusan untuk tetap tinggal atau tidak
memasuki wilayah wabah juga tidak diartikan
‘tinggal berdiam diri menunggu ajal’ atau
‘menghindar dan membiarkan’. Namun, tetap
harus dipikirkan upaya untuk meminimalisasi
jumlah korban yang jatuh dari populasi yang
terjebak wabah.

2. Mencari tahu mekanisme penyakit.

Setiap ciptaan Allah SWT memiliki khasiat
(spesifikasi) yang tetap. Air akan mendidih
pada suhu 100C di permukaan air laut, dan
mendidih di suhu yang lebih rendah beberapa
derajat ketika berada di puncak Gunung
Ceremai. Demikian pula spesifisitas virus yang
beragam dan menimbulkan penyakit yang juga
beragam dampak mortalitas (kematian) serta
morbiditasnya (kesakitan); juga bisa
diobservasi khasiat atau qadar yang Allah telah
tetapkan padanya (Tentang qadar, lihat: QS al-
Furqan [25]: 3).

Memahami qadar atau khasiat yang

ditetapkan Allah SWT pada mekanisme
terjadinya penyakit berhasil diobservasi oleh
ilmuwan Andalusia saat itu, yaitu Lisanuddin
ibn al Khatib, dalam bukunya,!Muqni’at as-

Sâ’il ‘an al-Maradh al-Hâ’il (Tanggapan
Meyakinkan Atas Pertanyaan Tentang Penyakit
yang Menakutkan). Dinyatakan, antara lain:
Adanya penyakit menular dibuktikan
berdasarkan pengalaman dan laporan yang bisa
dipercaya. Baju, tempat minum, anting-anting
penderita adalah media penularan penyakit di
rumah-rumah; juga datangnya penumpang
kapal dari wilayah yang telah terpapar wabah
menularkan penyakit kepada warga kota
pelabuhan yang awalnya sehat, dan tetap
sehatnya warga yang terisolasi dari paparan
penyakit.” (Hopley R, 2010).

Ibn al-Khatib juga melaporkan bahwa
manusia yang tidak pernah bertemu dengan
penderita ternyata tidak pernah terkena
penyakit. Tidak ada juga penyakit di penjara
manakala para tawanan terisolasi dari dunia
luar yang sedang mengalami wabah.

Dengan demikian observasi mekanisme
penyakit menular (melalui Sains) tidak
bertentangan dengan wahyu. Pasalnya,
mekanisme tersebut masih mematuhi khasiat
atau qadar yang Allah SWT telah tetapkan. Ibn
Rushd, yang juga merupakan ilmuwan Muslim
Andalusia, dua abad sebelum wabah terjadi
menyatakan bahwa dalam konteks teknis atau
observasi alam, ketika ada kesan bertentangan
dengan teks hadis, maka penafsiran teks hadis
perlu disesuaikan karena keduanya tidak
mungkin bertentangan.

Muhammad ibn al-Lakhm ash-Shaquri
adalah murid dari Ibn Khatib. Ia memberikan
nasihat praktis bagi warga yang harus tinggal
di wilayah wabah seperti penggunaan alat
makan yang terpisah dan pembersihan dengan
cuka pada alat tersebut sebelum dan sesudah
penggunaannya. Cara mereka berpikir
menunjukkan adanya pengakuan terhadap
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Allah sebagai Zat Yang telah menetapkan
khasiat pada makhluk-Nya. Secara bersamaan
mereka juga proaktif (bukan pasrah) melakukan
observasi yang bisa menghasilkan rekomendasi
kesehatan secara praktis (Hopley R, 2010).

Pengetahuan ini ternyata membantu
populasi di Granada untuk bisa kembali bangkit
dari wabah Black Plague Abad 14. Mereka pun
berhasil menyelesaikan proyek pembangunan
Istana Alhambra. Pada periode waktu yang
sama, di Kota Siena, Italia, yang sedang
merenovasi Katedral Siena, terhenti proyeknya
akibat wabah yang sama. Merela tidak pernah
bisa menyelesaikan renovasi tersebut seusai
wabah berakhir hingga kini (Ober & Aloush,
1982).

3. Antisipasi pencegahan penyakit berbasis

bukti.

Ada catatan menarik dari wabah coronavirus
Wuhan 2019 ini. Susunan genetik coronavirus
Wuhan ini hampir identik dengan virus yang
ditemukan di kelelawar. Tim peneliti Cina sendiri
sudah memprediksi akan timbulnya wabah
coronavirus setahun sebelumnya. Mereka
melihat bahwa tradisi kuliner Cina yang
mengkonsumsi binatang liar segar, seperti
kelelawar, memberikan efek kesehatan.

Islam secara spesifik mengharamkan
membunuh kelelawar, apalagi untuk
mengkonsumsinya. Namun, apakah transmisi
coronavirus Wuhan terjadi akibat konsumsi
kelelawar? Studi dari pusat wabah menunjukkan
bahwa gelombang pertama korban yang dirawat
di rumah sakit mayoritas beraktivitas di Pasar
Huanan yang menjual binatang liar. Akan tetapi,
saat wabah pecah, pasar tersebut tidak menjual
kelelawar. Pasalnya, saat itu Cina masih
mengalami musim dingin sehingga kelelawar
berhibernasi di gua. Artinya, transmisi bisa
melalui aktivitas jual-beli hewan liar (yang
belum diketahui identitasnya hingga kini) yang
meliputi pemburunya, pedagangnya dan

pembelinya, sebelum berakhir ke meja makan
(Lu R, 2020). Rantai yang panjang ini rentan
terjadinya lompatan coronavirus yang rentan
terjadi rekombinasi genetik untuk mampu
menginfeksi sel organ pernafasan manusia.

Dari sini kita bisa melihat bahwa adanya
komunitas ilmuwan Cina yang memiliki rekam
jejak panjang dalam meneliti kelelawar.
Kemampuan identifikasi genom coronavirus
kurang dari 2 minggu dengan teknologi
NextGeneration Sequencing (NGS)
menunjukkan pentingnya peran Negara untuk
mengembangkan pusat penelitian dan
pengembangan sehingga relatif mampu
mengantisipasi dan mengendalikan terjadinya
penyakit. Tanpa Negara yang menfasilitasi
infrastruktur keilmuan, maka ilmu tidak
tumbuh dan tidak mampu menawarkan solusi.

Karena itu tidak aneh jika pada masa
keemasan Islam, ilmuwan mendapatkan dana
penelitian yang besar dari Baitul Mal (Rahman,
2015) dan didukung langsung oleh para
Khalifah. Dengan begitu mereka bisa fokus
dengan penelitian dan bisa dirasakan
manfaatnya oleh masyarakat.

Vaksinasi: Pencegahan Penyakit secara
Spesifik

Wabah smallpox yang melanda Khilafah
Uthmani pada Abad  19 membangkitkan
kesadaran di kalangan penguasa tentang
pentingnya vaksinasi smallpox (cacar). Sultan
memerintahkan pada tahun 1846 penyediaan
fasilitas kesehatan untuk vaksinasi terhadap
seluruh anak-anak warga Muslim dan non-
Muslim. Namun, wabah smallpox kembali
terjadi pada tahun 1850 akibat banyaknya
orangtua yang tidak menginokulasi anak-anak
mereka. Sultan menyatakan bahwa tindakan
para orangtua yang lalai mengantar anak-anak
mereka ke fasilitas kesehatan untuk
mendapatkan vaksinasi telah melanggar syariah
dan hak anak. Padahal Sultan telah menyiapkan
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banyak sekali faskes serta dokter dan profesional
kesehatan lainnya (Demirci T, 2008).

Catatan sejarah ini menunjukkan bahwa
Negara berperan penting untuk melindungi
kesehatan warganya dari penyakit, tanpa
memandang status sosial dan keyakinannya.

Sayang, di negeri-negeri yang mayoritasnya
Muslim, penyakit menular yang akibat infeksi
virus seperti campak, cacar jerman dan
gondongan mulai kembali merebak. Daya literasi
yang lemah dan narasi konspirasi berkontribusi
terhadap bangkitnya penyakit yang sebenarnya
bisa dicegah. Padahal konsep ‘herd immunity’,
yaitu mekanisme proteksi masyarakat yang
divaksinasi, merupakan salah satu qadar Allah
SWT yang bisa diobservasi secara universal.
Ketika mayoritas populasi divaksinasi, virus
tidak mampu tersebar karena sudah terblokir
kemampuannya untuk menginfeksi. Namun,
ketika situasi berbalik, yakni mayoritas tidak
tervaksinasi, maka virus akan mudah menyebar.
Karena itu tidak aneh jika negeri Muslim seperti
Malaysia dan Pakistan menghukum para
orangtua yang lalai melakukan vaksinasi
terhadap anak-anaknya (Ahmed et.al., 2017).

Pengembangan dan Produksi Vaksin:
Dilema Peradaban Kapitalisme

Hampir tiap hari, publikasi ilmiah tentang
genom virus Wuhan cepat bermunculan. Kini
kita bisa memprediksi bagaimana virus Wuhan
bisa menginfeksi manusia. Pembandingan
susunan coronavirus Wuhan ini ternyata mirip
sekali dengan SARS pada gen S (Spike), yaitu
gen coronavirus yang menyandi protein
berbentuk mahkota (corona/crown), yang
berfungsi untuk melekatkan partikel virus ke
sel manusia yang mengekspresikan protein
ACE2 Receptor (Angiotensin Converting

Enzyme Receptor). Dengan demikian
pembuatan dan produksi vaksin untuk
memblokir ikatan coronavirus Wuhan terhadap
reseptor manusia ACE2 bisa dimulai. Demikian

pula kita sudah mengetahui perbedaannya
dengan MERS Cov, yakni coronavirus penyebab
MERS ini berikatan dengan protein DPP4.

Pertanyaannya, apakah wabah MERS yang
terjadi pada tahun 2014 sudah menghasilkan
vaksin?

Jawabnya, belum. Padahal WHO sudah
menyatakan MERS ini berbahaya. Tingkat
kematian manusia yang terinfeksi bisa
mencapai 30%. Bandingkan dengan tingkat
kematian akibat infeksi coronavirus Wuhan 2-
3%. Memang pengembangan vaksin
memerlukan waktu lama. Namun,
kompleksitasnya bukan semata-mata masalah
teknis bioteknologinya, namun juga
keberadaan pasar yang bisa memberikan return

of investment (ROI) kepada produser vaksin
dan pemegang sahamnya (Plotkin 2017).

Sistem ekonomi Kapitalisme tidak mengenal
adanya pembedaan kepemilikan harta. Semua
dianggap kepemilikan pribadi. Tidak dibedakan
mana harta milik umum, pribadi, atau negara.
Konsep kepemilikan juga tidak dinisbatkan
kepada Sang Pencipta sehingga rasa kepemilikan
terhadap harta sangat tinggi. Sistem ini tidak
mengenal adanya timbangan harta akhirat dan
amal jariah. Akibatnya, sebelum industri vaksin
melakukan proses produksi, mereka akan
melakukan studi kelayakan situasi pasar. Ini bisa
dimengerti karena produser vaksin adalah
industri swasta. Para pemegang sahamnya
menuntut keuntungan. Jadi, jangankan MERS,
SARS dan Wuhan, masih banyak penduduk
dunia yang tidak mendapatkan vaksin dasar
untuk penyakit menular yang sebenarnya bisa
dicegah karena kompleksitas persoalan harga
yang belum tentu bisa diakses secara luas.
Contohnya pada tahun 2018. Tidak kurang dari
60% anak-anak di 10 negara belum
mendapatkan vaksin dasar untuk perlindungan
dari penyakit dipteria dan pertussis (Piot 2019).

Karena itu dunia perlu berpikir ulang
tentang sistem pendanaan atau pembiayaan
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layanan dan penelitian kesehatan yang
berkelanjutan. Saat ini dunia hanya mengenal
pajak sebagai sumber pembiayaan utama.
Pasalnya, peradaban yang memimpin saat ini
tidak meyakini adanya kehidupan yang lebih
baik dan kekal; tidak meyakini bahwa harta
yang sesungguhnya adalah harta yang
dibelanjakan karena keinginan untuk mencapai
ridha Allah Sang Pencipta.

Pada masa Kekhilafahan Islam, dana wakaf
berkontribusi hampir 30% dari pemasukan
Baitul Mal. Besarnya dana ini membuat
layanan dan penelitian kesehatan menjadi maju
karena tidak ada beban untuk mengembalikan
‘keuntungan’.

Peradaban Islam yang dinantikan juga akan
menjadikan ilmu pengetahuan tentang virus
ini, makhluk Allah yang tidak kasatmata,
sebagai lading pahala. Vaksin akan
dikembangkan dengan prosedur yang seefektif
mungkin mengingat dana pembiayaan berasal
dari amanah wakaf untuk kepentingan sebesar-
besarnya umat manusia. Demikian pula
perilaku manusia yang berisiko mencetuskan
terjadinya wabah dicegah secara persuasif
dengan edukasi yang otoritatif dan humanis
sehingga narasi sesat bisa dikendalikan dengan
tepat (Carey et. al., 2020).
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kasatmata, sebagai lading pahala.
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A

Takrifat

l-Haqîqah asy-Syar’iyyah adalah
lafal yang ditetapkan oleh syariah
untuk suatu makna. Lafal itu

menunjukkan pada makna yang dimaksud
secara langsung tanpa perlu adanya qarînah

(indikasi).
Al-Haqîqah asy-Syar’iyyah itu ada di dalam

syariah. Ini merupakan pendapat jumhur ulama
ushul dan fuqahâ’. Ada sebagian ulama ushul
yang berpendapat bahwa al-haqîqah asy-

syar’iyyah itu tidak ada. Sebagian ulama ushul
yang lain berpendapat adanya al-haqîqah asy-

syar ’iyyah itu sebagai majaz. Artinya,
penukilan ke makna syar’i-nya oleh syariah
terjadi secara majazi.

Faktanya, isim-isim syar’i itu ada di dalam
lafal-lafal syariah. Isim-isim syar’i itu terjadi
dengan sifatnya sebagai hakikat spesifik yang
berbeda dari hakikat lughawiyah. Isim-isim

syar’i itu merupakan lafal yang ditetapkan oleh
orang Arab. Lalu syariah datang dengan
mengalihkan maknanya ke makna lain. Makna
lain itulah yang menjadi terkenal.

Penukilan atau pengalihan oleh syariah atas
lafal itu dari maknanya secara bahasa bukanlah
dari sisi majaz, tetapi dari sisi penukilan hakikat
‘urfiyah. Sebab syariah tidak menukilkan
maknanya ke makna kedua karena adanya
hubungan di antara kedua makna itu

sebagaimana yang menjadi syarat majaz.
Apalagi kemudian menjadi terkenal dengan
makna kedua.

Ini berbeda dengan majaz. Majaz
merupakan lafal yang ditetapkan oleh orang
Arab, kemudian maknanya dialihkan ke makna
kedua karena adanya hubungan antara makna
kedua dengan makna asalnya. Namun, makna
kedua ini tidak menjadi lebih terkenal dari
makna asal. Artinya, makna kedua atau makna
baru yang dinukilkan itu tidak dominan atas
makna asal. Karena itu penukilan oleh syariah
atas isim syar ’i ke makna kedua yang
ditetapkan oleh syariah itu bukanlah majaz,
melainkan hakikat syar’iyyah. Dalilnya, syariah
mengalihkan makna asal—yang ditetapkan
oleh ahlu al-lughah—ke makna lain tanpa
memperhatikan hubungan apapun di antara
makna asal dengan makna baru sebagai hasil
pengalihan tersebut. Artinya, syariah
mengalihkan maknanya ke makna kedua baik
di situ ada hubungan atau tidak ada hubungan.

Misalnya, kata ash-shalâh (shalat). Lafal
shalâh ditetapkan oleh orang Arab dengan
makna doa. Lalu syariah datang dan
mengalihkan maknanya ke makna lain, yaitu
perbuatan dan perkataan khusus yang dimulai
dengan niat/takbiratul ihram dan diakhiri
dengan salam, yang dilakukan secara tertib.

 %g!c .<A+c!.9!( %g&A+#.Y&Z-(
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Lafal ash-shalâh (shalah) itu juga digunakan
untuk menyebut perbuatan yang di dalamnya
tidak ada doa, yakni permintaan verbal, seperti
shalatnya orang yang bisu yang tidak
memahami doa di dalam shalat.

Contoh lain, lafal az-zakâh (zakat). Lafal
az-zakâh ditetapkan oleh orang Arab untuk
makna tumbuh dan bertambah. Lalu syariah
datang dan mengalihkan maknanya ke makna
lain, yaitu hak atau kewajiban yang telah
ditetapkan kadarnya pada harta-harta tertentu.
Lafal az-zakâh itu tetap digunakan pada harta
yang berkurang dan tidak bertambah. Hal itu
seperti penunaian zakat atas harta anak yatim
yang dibekukan dan tidak dibisniskan. Tak
diragukan lagi, harta anak yatim itu berkurang
karena zakat.

Memang, ada kalanya antara makna asal
dan makna yang dialihkan oleh syariah itu
terdapat hubungan. Contohnya, lafal al-hajj

(haji). Makna asalnya al-qashdu (tujuan), yakni
perjalanan yang disengaja. Lalu syariah datang
dan mengalihkan maknanya ke makna kedua,
yakni tujuan khusus untuk tempat-tempat
khusus pula. Contoh lain, lafafal ash-shiyâm

(puasa). Makna asalnya adalah al-imsâk

(menahan diri) secara mutlak. Lalu syariah
datang dan mengalihkan maknanya ke makna
lain, yaitu al-imsâk yang khusus.

Hanya saja, meskipun ada hubungan antara
makna yang dinukilkan dan makna asalnya,
hubungan itu tidak diperhatikan oleh syariah
dalam pengalihan maknanya itu. Syariah juga
tidak mengalihkan maknanya dari makna asal
ke makna lain karena adanya hubungan itu.
Orang yang mendengar isim-isim syar’i ini,
yakni mendengar lafal ash-shiyâm atau al-hajj

dsb, sama sekali tidak memahami hubungan
itu dalam makna syar’i-nya. Apalagi hubungan
itu tidak selalu ada.

Semua ini menunjukkan bahwa pengalihan
makna oleh syariah atas suatu lafal dari makna
asal bahasanya ke makna lain sehingga menjadi

isim syar’i itu bukan dari sisi majaz, melainkan
dari sisi hakikat.

Apalagi ada isim-isim syar’i yang dikenal
oleh orang Arab, tetapi mereka tidak
mengetahui maknanya yang ditetapkan oleh
Asy-Syâri’. Misalnya, lafal ar-Rahmân untuk
Allah SWT. Orang Arab tidak pernah
menetapkan lafal ar-rahmân untuk Allah. Oleh
karena itu, ketika diturunkan firman Allah SWT:

" !)!.�&Y-( (3%#.Q( +$!U !&'( (3%#.Q( +�%J#
Katakanlah, “Serulah Allah atau serulah Ar-

Rahman.” (QS al-Isra’ [17]: 110).

Ketika itu mereka berkata, “Kami tidak
mengenal ar-rahmân kecuali rahmân al-

yamâmah.”
Semua itu menunjukkan bahwa ada isim-

isim yang ditetapkan oleh orang Arab untuk
makna tertentu sebagai makna asalnya, lalu
syariah datang mengalihkan makna asalnya itu
ke makna lain, kadang ada hubungan antara
makna hasil pengalihan tersebut dan makna
asalnya dan kadang tanpa ada hubungan sama
sekali. Dalam dua kondisi itu syariah tidak
memperhatikan hubungan itu dalam
pengalihan maknanya.

Ada pula isim yang ditetapkan oleh orang
Arab untuk makna-makna secara mutlak. Lalu
syariah datang dan mengalihkan makna
asalnya ke makna tertentu. Juga ada isim yang
lafalnya dikenal oleh orang Arab, tetapi tidak
mereka ketahui dari sisi maknanya.

Semua ini menunjukkan bahwa isim syar’i

itu ada dan terjadi di dalam lafal-lafal syariah.
Pengalihan makna dari makna asal menjadi
makna syar ’i itu bukan secara majaz,
melainkan merupakan hakikat. Dengan
demikian hakikat syar’iyyah itu ada dan terjadi
di dalam lafal-lafal syariah.

Hanya saja, suatu lafal, agar menjadi al-

haqîqah asy-syar’iyiah, bergantung kpada
pengalihan maknanya dari makna asal
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bahasanya ke makna baru oleh syariah.
Artinya, penetapannya harus diambil dari Asy-

Syâri’, yakni dari wahyu Allah SWT. Artinya,
dari al-Kitab dan as-Sunnah, yakni dari
penjelasan Rasul saw. untuk makna-makna
yang dialihkan itu.

Isim-isim syar’i itu tetap merupakan
bahasa Arab. Lafal-lafal syar’i itu asalnya
dibuat oleh orang Arab, bukan dibuat oleh
Asy-Syâri’. Hanya saja, orang-orang Arab
menetapkannya untuk makna tertentu. Lalu
syariah datang menggunakan lafal-lafal itu
dalam makna lain yang berbeda dari makna asal
yang ditetapkan oleh orang Arab itu.
Berikutnya, orang-orang Arab pun
menggunakan lafal-lafal yang maknanya telah
dialihkan oleh syariah itu menjadi makna-
makna syar’i itu. Dengan demikian lafal-lafal
syar’i itu tetap merupakan bahasa Arab,
sekaligus membuatnya menjadi hakikat
syar’iyyah. Itu merupakan lafal yang maknanya
dialihkan (al-manqûl), bagian dari klasifikasi
lafal dari sisi ad-dâl wa al-madlûl. Artinya, ia
termasuk jenis lafal yang ditetapkan asalnya
untuk makna tertentu, lalu dialihkan maknanya
ke makna lain, kemudian makna lain itu
menjadi terkenal melalui penggunaan orang-
orang Arab atas lafal itu dengan mengikuti
penggunaannya oleh syariah.

Hakikat syar’iyyah itu merupakan hakikat
lughawiyah, sama persis seperti hakikat
‘urfiyyah lughawiyah. Hakikat ‘urfiyyah

merupakan lafal yang digunakan oleh orang
Arab dalam makna lain selain makna asal yang
ditetapkan. Lalu maknanya dialihkan melalui
penggunaan mereka ke makna lain dan menjadi
terkenal dan dominan dengan makna lain itu,
sementara makna asalnya terhalang.

Demikian juga dengan hakikat syar’iyyah.
Ia merupakan lafal yang digunakan oleh syariah
pada makna yang berbeda dari makna asalnya.
Setelah penggunaan oleh syariah, orang-orang
Arab pun menggunakan lafal tersebut dengan

makna yang digunakan oleh syariah itu.
Jadi lafal itu maknanya dialihkan melalui

penggunaan oleh syariah, kemudian melalui
penggunaan oleh orang-orang Arab, ke makna
lain dan menjadi terkenal dan dominan dengan
makna lain itu, sementara makna asalnya
terhalang. Penggunaan orang-orang Arab itu
untuk lafal syar’i berdasarkan penggunaan
syariah itu, seperti penggunaan mereka untuk
lafal itu secaa genuine (asli) dari mereka sendiri.

Hakikat syar’iyyah itu mencakup isim-isim

yang telah dijelaskan di atas seperti lafal ash-

shalâh (shalat), ash-shiyâm (puasa), al-hajj

(haji), al-îmân (iman), dan sebagainya. Juga
mencakup kata kerja (fi’l), sesuai dengan
mashdar (gerund)-nya. Jika mashdar-nya
merupakan hakikat syar’iyyah maka kata
kerjanya juga merupakan hakikat syar’iyyah.
Misalnya, kata kerja shallâ, hajja, shâma,
âmana, dsb.

Hakikat syar’iyyah juga mencakupi ism fi’l,
ism fâ’il (kata benda pelaku), ism maf’ûl (kata
benda obyek) dan ism tafdhîl (kata benda
superlatif).

Dalam memaknai suatu lafal maka
pertama-tama harus dimaknai menggunakan
hakikat syar’iyyah. Sebab hakikat syar’iyyah

itulah yang langsung terlintas di dalam benak
ketika mendengar lafal itu. Lafal itu tidak boleh
dipahami menurut hakikat lughawiyyah

wad’iyyah, atau makna asal bahasanya. Sebab
makna itu sudah terhalang dan didominasi oleh
hakikat syar’iyyah-nya. Lain halnya jika hakikat
syar’iyyah tidak bisa digunakan karena adanya
indikasi yang menunjukkan bahwa yang
dimaksudkan adalah hakikat lughawiyyah

wadh’iyyah-nya. Berarti, makna lafal itu
menurut hakikat lughawiyyah wadh’iyyah"nya

itu.  Misalnya lafal yushallûna dan shallû di
dalam QS al-Ahzab ayat 56. Maknanya adalah
makna lughawinya, yakni doa.

WalLâh a’lam. [Yahya Abdurrahman]



al-wa‘ie | Rajab, 1-31 Maret 20207474

Hadis Pilihan

I
mam al-Hakim (w. 405 H) di dalam
Al-Mustadrak ‘alâ ash-Shahîhayn,
setelah meriwayatkan hadis ini,

berkomentar: “Ini adalah hadis yang sanad-nya
shahîh meski al-Bukhari dan Muslim tidak
mengeluarkannya.”

Imam adz-Dzahabi (w. 748 H) di dalam At-

Talkhîsh, juga berkomentar: riwayat tersebut
shahîh.

Menurut Ibnu al-Qaththan, hadis ini punya
‘illat, Sa’id bin Hayyan, salah seorang perawinya,
majhûl, tidak diketahui keadaannya dan tidak
diketahui orang yang meriwayatkan dari dia,
selain Abu Hayyan, putranya. Namun, menurut
al-hafizh Ibnu Hajar al-‘Ashqalani, Ibnu Hibban
menyebutkannya di dalam Ats-Tsiqât dan selain
Abu Hayyan putranya, al-Harits bin Yazid juga
meriwayatkan darinya. Demikian disebutkan di
dalam Mirqâtu ash-Shu’ûd.

Abu Thayyib mengatakan, nama Abu Hayyan
adalah Yahya bin Sa’id bin Hayyan. Al-Hafizh Ibnu
Hajar mengatakan di dalam At-Taqrîb bahwa ia
tsiqah, ahli ibadah, bapaknya adalah Sa’id bin
Hayyan at-Taymi, di-tsiqah-kan oleh al-‘Ijliy.

Dari situ, sosok Sa’id bin Hayyan tidaklah
majhûl. Sebaliknya, ia ma’rûf. Jadi, hadis ini layak
dijadikan hujjah.

Menurut al-Manawi (w. 1405 H) di dalam
Faydh al-Qadîr, makna Allah menjadi tsâlitsu asy-

syarîkayn adalah dengan memberi bantuan dan
mewujudkan keberkahan dan pertumbuhan.

Menurut Mula al-Qari (w. 1014 H) di dalam
Mirqâtu al-Mafâtîh dan Syaraful Haq al-‘Azhim
al-Abadi (w. 1329) di dalam ‘Awn al-Ma’bûd,

maknanya Allah menyertai keduanya dengan
penjagaan, keberkahan rezeki dan kebaikan dalam
muamalahnya.

Adapun frasa ‘Allah keluar dari keduanya
ketika yang satu mengkhianati yang lain’
bermakna bahwa Dia mencabut keberkahan dari
harta keduanya.

Menurut ath-Thayyibi, di dalam hadis ini ada
anjuran syirkah dan bahwa di dalam syirkah ada
keberkahan, dengan syarat, masing-masing
amanah.

Di antara jenis syirkah itu adalah al-

mudhârabah atau al-qirâdh. Abu ‘Umar Ibnu Abd
al-Barr (w. 463 H) di dalam Al-Istidzkâr

menjelaskan, al-mudhârabah istilah ulama Irak,
sementara al-qirâdh istilah ulama Hijaz.

Al-Mudhârabah atau al-qirâdh merupakan
syirkah badan dengan harta, yakni syirkah antara
al-mudhârib atau al-‘âmil (pengelola) dengan
rabbu al-mâl atau shâhib al-mâl (pemodal), dan

 .)!# +̀!U !i!Y.<*!Y%d !�8!J  : !�8!J %�3%G!D +qM&5!o %q +p.A!5!# !/&5!G!$»  : %�3%c!<* %q &¢!# &�!�!$  : !{!U
 %�+- !Ð + .¹!0*+Y&Z-(8!2 .!É .)%!Ñ8!%Ò%"!t!U�%p!I +t8!o(!b+·!V !X8!W %z.�!Y!W .)+28!6+;+1.A!<S  «

Abu Hurairah ra. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Allah ‘Azza wa jalla berfirman: “Aku adalah

Pihak Ketiga dari dua orang yang ber-syirkah selama yang satu tidak mengkhianati temannya. Jika

dia berkhianat, Aku keluar dari keduanya.” (HR Abu Dawud [w. 275 H], ad-Daraquthni [w. 385
H], al-Hakim [w. 405 H], dan al-Baihaqi [w. 458 H]).
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laba dibagi di antara mereka sesuai porsi yang
mereka sepakati.

Syirkah jelas dinyatakan kebolehannya oleh
nas-nas syariah, termasuk dalam hadis di atas.
Al-Mudhârabah juga termasuk dalam kebolehan
yang dinyatakan oleh nas itu. Secara khusus, al-

mudhârabah kebolehannya juga diambil dari
Ijmak. Dinyatakan di dalam Al-Istidzkâr, al-qirâdh

diambil dari Ijmak. Tidak ada perbedaan pendapat
di kalangan ahlul ilmi dalam perkara ini. Al-

Qirâdh sudah ada pada masa jahiliah, lalu
disetujui oleh Rasul saw. di dalam Islam.

Ibnu Abbas ra. mengatakan bahwa al-‘Abbas
bin Abdul Muthallib:

 »(!b+� !u!V!Q T[8!2 Tg!S!D8!N%2 !¼!!Ó ._(M!5!# +p+I +t8!o : ![
 %a%5 .@!* +p+S�(TY.!Â ![!$ %�+¢.1!<* +p+S� T²+Q(!$ ![!$P+!Ó .Z!* +p+S
 !7(!b ¦"+I!H�¦g!I.r!D .X+·!V !�!R!<V !3%;!<V��)+28!¤ !u!V!Y!<V %p!r.Y!_
 !�+� +�3%G!D +&'(M&5!o %q +p.A!5!#�!/&5!G!$ %�!�8 !�!e!V «

Jika ia menyerahkan harta dalam bentuk

mudharabah, ia mensyaratkan kepada

temannya, “Jangan melalui laut. Jangan

menginap di lembah. Jangan digunakan

membeli sesuatu yang memiliki bagian

dalam yang basah.” Jika dia melakukan

demikian maka dia yang menjamin. Lalu ia

mengangkat (menyampaikan) syaratnya itu

kepada Rasulullah saw. dan beliau

memperbolehkannya.” (HR ath-Thabarani,
ad-Daraquthni dan al-Baihaqi).

Imam ath-Thabarani di dalam Mu’jam al-

Awsâth menyatakan, “Hadis ini tidak
diriwayatkan dari Ibnu Abbas kecuali dengan
sanad ini. Muhammad bin Uqbah menyendiri
dengannya.”

Imam ad-Daraquthni di dalam Sunan ad-

Daraquthnî (hadis ini no. 3081) mengatakan,
“Abu al-Jarud, salah seorang perawinya, dha’îf.”

Imam al-Baihaqi di dalam Sunan al-Kubrâ

(hadis nomor 11611 dan 11612) menyatakan,
“Abu al-Jarud Ziyad bin al-Mundzir menyendiri

dengannya. Dia orang Kufah dha’îf, Yahya bin
Ma’in menilai dia kadzdzab (pendusta) dan yang
lain men-dha’îf-kan dia.”

Ada beberapa riwayat lain. Diriwayatkan
bahwa Umar bn al-Khaththab ra. pernah
menyerahkan harta anak yatim secara
mudhârabah (HR asy-Syafi’i di dalam Ikhtilâf al-

‘Iraqiyin dan Al-Musnad, Ibnu Abi Syaibah di
dalam Al-Mushannaf, al-Baihaqi di dalam Sunan

al-Kubra dan Al-Ma’rifah).
Al-Baihaqi juga meriwayatkan bahwa

Utsman bin Affan pernah menyerahkan harta
secara mudhârabah. Juga diriwayatkan bahwa
Ibnu Mas’ud dan Hakim bin Hizam menyerahkan
harta secara mudhârabah.

Diriwayatkan bahwa Abdullah bin Umar dan
Ubaidullah bin Umar ketika di Bashrah diserahi
oleh Abu Musa al-Asy’ari, yang menjadi ‘amil

Bashrah, harta negara untuk diserahkan kepada
Umar. Saat itu Abdullah dan Ubaidullah boleh
membelikan barang dan menjualnya di Madinah,
dan harta itu diserahkan kepada Umar. Singkatnya,
setiba di Madinah, Umar meminta modal dan
semua labanya. Abdullah diam saja, Ubaidullah
menyatakan keberatan. Lalu salah seorang sahabat
yang duduk bersama Umar berkata, “Andai engkau
jadikan qirâdh.” Umar pun menjadikannya qirâdh,
mengambil modal dan setengah labanya. Abdullah
dan Ubaidullah mengambil setengah laba sisanya
(HR asy-Syafi’i di dalam Al-Musnad dan al-Baihaqi
di dalam Al-Ma’rifah).

Menurut al-Baihaqi, ini menunjukkan bahwa
al-qirâdh itu tersebar luas di tengah para sahabat.

Semua riwayat itu menunjukkan bahwa al-

mudhârabah atau al-qirâdh itu tersebar luas dan
dipraktikkan oleh para sahabat. Tidak ada seorang
pun yang mengingkari sehingga menjadi Ijmak
Sahabat atas kebolehannya.

Al-Mudhârib mendapat harta dengan
amalnya di dalam al-mudhârabah atau al-qirâdh

itu. Jadi, bagi al-mudhârib, al-mudhârabah atau
al-qirâdh itu merupakan sebab kepemilikan harta.

WalLâh a’lam wa ahkam. [Yahya
Abdurrahman]
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Ribuan Pendukung Hizbut Tahrir (HT)
Menolak Kesepakatan Trump. HT menegaskan
masalah Palestina adalah Islam dan umat Islam.

Di Kota Hebron pada Selasa (22/11), aksi
unjuk rasa masif menegaskan bahwa siapapun
umat Islam di seluruh dunia wajib membebaskan
Palestina. Para peserta protes itu mengibarkan
spanduk, bendera dan slogan yang menyerukan
mobilisasi tentara Muslim. Mereka mengecam
Trump dan rezim Arab yang tunduk kepada Barat.
Peserta aksi juga menyerukan perjuangan
bersama untuk menegakkan Khilafah yang akan
membebaskan Palestina dan mengusir entitas
penjajah Yahudi, mencabut penjajah itu dari
akarnya.

Kecam Abbas
Dalam waktu bersamaan Hizbut Tahrir juga

mengeluarkan selebaran yang isinya mengecam
presiden semu otoritas Palestina. Hizbut Tahrir
menegaskan dalam judul selebaran itu: Menolak

Kesepakatan dengan Donald Trump Bukanlah

dengan Cara Membungkuk dan Mengemis

Terhadap Kekuatan Kolonial Penjajah.
Sebagaimana diberitakan VOA Online (12/

02) Presiden Otorita Palestina Mahmoud Abbas
hari Selasa (11/2) meminta kepada Dewan
Keamanan PBB untuk tidak menerima usul
perdamaian yang disampaikan Presiden Amerika
Donald Trump, tetapi membuka kemungkinan
perundingan dengan Israel.

Pemimpin Palestina itu mengatakan Amerika
tidak lagi bisa menjadi satu-satunya mediator
dalam isu Timur Tengah. Ia menyerukan
pelaksanaan konferensi internasional yang akan
menghidupkan kembali “Kuartet Timur Tengah”
yang terdiri dari Amerika, Rusia, Uni Eropa dan
PBB.

Menanggapi pidato Abbas, Hizbut Tahrir
Palestina menegaskan: “Kami berharap dia diam,
bukan berpidato yang menjij ikkan yang
menunjukkan penghinaan dengan memohon
kekuatan kolonial yang justru mendirikan dan
melegitimas entitas penjajah Yahudi di Palestina,
yang ia gambarkan seolah-olah memiliki
legitimasi tertinggi di dunia.”

Dalam pidatonya, Abbas bersikeras untuk
mengikuti pendekatan negosiasi yang memalukan
yang membawa kemalangan dan malapetaka
pada Palestina dan rakyatnya. Abbas juga
bersikeras, setiap tindakan perlawan bersenjata
melawan Yahudi dia katakan sebagai kekerasan
dan terorisme. Abbas membangga-banggakan 83
protokol keamanan yang telah ditandatangani
oleh Otoritas Palestina dengan 83 negara untuk
memerangi Islam dengan nama memerangi
terorisme! Negara pertama dinyatakan Abbas itu
adalah Amerika Serikat, negara teror sejati yang
selama ini memerangi umat Islam dan melindung
entitas penjajah Yahudi.

Dalam pidatonya, Abbas yang terputus dari
orang-orang Palestina dan aspirasi mereka, tidak
memperhitungkan perasaan mereka. Abbas
malah membual dengan dokumen 300 perwira
Yahudi (yang membunuh orang-orang Palestina)
yang menolak Kesepakatan Trump. Abbas
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menyebut mereka para perwira
Yahudi itu sebagai berjuang demi
kebenaran. Abbas mencari
simpati Barat dengan meminta
belas kasihan untuk Rabin, tetapi
tidak untuk para Suhada Palestina.
Abbas menganggap bahwa
harapannya terletak pada Dewan
Keamanan dan lembaga-lembaga
internasional (yang bahkan tidak
menerapkan salah satu dari 87
resolusi menurut pernyataannya).
Sebaliknya, rakyat Palestina
bercita-cita untuk memiliki
pemimpin ilahi seperti Salahudin untuk
membebaskan Al-Aqsa dan mencabut akar
entitas Yahudi. Abbas dalam pidatonya bernyanyi
di luar kerumunan orang-orang Palestina, bahkan
jika dia ingin mewakili mereka.

Dalam sebuah paradoks yang aneh, Abbas
mengangkat peta Palestina dari tahun 1917
hingga hari ini, bertanya-tanya siapa yang
memberi mereka hak untuk merobohkan
Palestina. Abbas seolah-olah lupa siapa yang
melakukan perjanjian kriminal yang
ditandatangani oleh organisasi PBB, yang
menyediakan 78% Palestina untuk orang-orang
Yahudi, melupakan Perjanjian Oslo dan sejenis.
Semua itu justru memberikan legitimasi yang kuat
untuk penjajah Yahudi di bumi Palestina yang
diberkati.

Abbas menolak Kesepakatan Trump karena itu
menghancurkan solusi dua negara. Padahal rakyat
Palestina menolak solusi dua negara yang berarti
merupakan pengakuan terhadap keberadaan
entitas penjajah Palestina. Dalam selebarannya
Hizbut Tahrir menegaskan: “Semua Palestina
adalah milik umat Islam dan itu bukan milik Trump
atau Dewan Keamanan. Itu adalah tanah Islam
menurut aturan Allah dan Rasul-Nya.”

Abbas berpegang teguh pada perdamaian
dengan penjajah, sementara rakyat Palestina tidak
percaya lagi. Umat Islam bercita-cita untuk
memobilisasi pasukan ummah untuk mencabut

entitas Yahudi. Pilihan strategis Abbas adalah
perdamaian dengan entitas yang merampas
kekuasaan. Adapun sedangkan pilihan rakyat
Palestina adalah kembalinya Palestina ke kaum
Muslim. Dengan itu Al Quds (Yerusalem) akan
menjadi rumah mereka dan Ibukota Khilafah
mereka berikutnya.

Hizbut Tahrir juga menegaskan solusi untuk
masalah Palestina bukan dengan menyerukan
konferensi internasional. Di dalamnya semua
negara kolonial dan penjahat akan berkumpul
melawan Palestina. Mereka berkumpul untuk
menghilangkan Palestina demi kepentingan orang
Yahudi. Umat Islam diharamkan untuk meminta
pertolongan kepada negara-negara kolonial
karena kekufuran dan kolonialisme adalah satu
(dalam kepercayaan). Amerika, Eropa dan entitas
Yahudi adalah satu aliansi melawan Muslim.

Solusi Palestina, tegas Hizbut Tahrir, juga
bukan dengan mengikuti prakarsa Arab untuk
normalisasi. Solusi Palestina adalah dengan
mengembalikan masalah Palestina menjadi
masalah Islam dan kaum Muslim. Menyerukan
pasukan ummah untuk memobilisasi tentara-
tentara mereka yang terlatih untuk menghapus
entitas Yahudi. Semua solusi kolonial lainnya—
keputusan, inisiatif dan konferensi
internasional—tidak berbeda dari Kesepakatan
Trump, kecuali dalam penampilan dan bentuk.
[Abu Fatih Sholahuddin]
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S
ifat dan karakter mulia dari para
gubernur atau pejabat Khilafah tak
pernah bisa diragukan lagi. Mereka

semua mempunyai sifat dan karakter yang
terbaik. Bukan karena semata aspek budi
pekerti, namun karena mereka semata
menjalankan syariah Islam. Berpegang teguh
pada halal dan haram. Itulah yang menjamin
mereka semua mempunyai sifat dan karakter
terbaik tersebut terus kontinu. Tidak lekang
oleh waktu, himpitan dan godaan jabatan,
wanita maupun uang. Mereka yakin bahwa
Allah SWT melihat dan mencatat semua
perbuatannya. Mereka yakin dengan seyakin-
yakinnya bahwa balasan perbuatan buruk/
maksiat sungguh menyakitkan kelak di neraka.

Sifat dan karakter mulia yang lain yang
dimiliki oleh para gubernur dan pejabat
Khilafah adalah melindungi orang-orang
dzimmi (orang kafir yang berada didalam
pemerintahan Islam, red.). Kewajiban-
kewajiban gubernur yang ditentukan oleh
syariah atas orang-orang dzimmi adalah
memberikan hak-hak mereka, menghormati
perjanjian dengan mereka, memperhatikan

nasib mereka, meminta mereka untuk
melakukan kewajiban-kewajiban terhadap
orang Islam, mengikuti berita tentang mereka
dan memberikan hak-hak mereka jika ada yang
berbuat zalim kepada mereka. Sebelum
melakukan perjanjian, Khulafaur Rasyidin
sering menentukan syarat-syarat tertentu. Hal
ini diharapkan agar mereka bersedia
melaksanakan kewajiban dan syarat-syarat
yang telah disepakati.1

Ini menegaskan bahwa Khilafah menjamin
dengan baik hak-hak warga non-Muslim (kafir).
Bahkan memberikan pelayanan yang terbaik
tanpa kelas dengan warga Muslim.
Mendapatkan perlakuan yang sama, baik dalam
pekerjaan, pelayanan dasar dari negara
(sandang, pangan, papan, kesehatan,
pendidikan dan keamanan) juga dalam hal
hukum dan peradilan. Bahkan nasib dan kondisi
mereka pun diperhatikan sebagaimana Khilafah
memperhatikan warga Muslim. Demikian pula
jika mereka dizalimi. Mereka akan mendapatkan
keadilan walau yang menzalimi warga Muslim.

Inilah keadilan dan keindahan syariah Islam.
Memberikan perlindungan yang nyata dan
sebenar-benarnya. Tanpa basa-basi dan berat

(Bagian Terakhir)
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sebelah. Bukan keadilan semu yang dibalut
oleh kepentingan kekuasaan dan manuver
politik. Keadilan yang sebenarnya.

Sifat dan karakter mulia selanjutnya adalah
memberikan rasa aman kepada masyarakat.
Dalam buku The Great Leader of Umar bin Al-

Khathab karya Dr. Muhammad Ash-Shalabi
diceritakan bahwa utusan Gubernur, jika
menghadap Khalifah Umar al-Faruq, dia
bertanya kepada mereka tentang perilaku
gubernur mereka. Mereka yang menjawab,
perilaku Gubernur selama ini baik.

Khalifah Umar bertanya kembali, “Apakah
dia menengok orang sakit di antara kalian?

“Ya,” jawab mereka.
Umar bertanya, “Apakah dia menengok

hamba sahaya?”
“Ya,” jawab mereka.
Umar bertanya, “Bagaimana dia melakukan

orang-orang yang lemah? Apakah dia duduk
di depan pintunya?” Jika mereka mengatakan,
“Tidak.” Umar Al Faruq langsung memecat
gubernurnya.2

Umar memecat seorang gubernur jika dia
tidak menengok orang yang sakit dan tidak
memperbolehkan orang-orang yang lemah
masuk ke kantornya.

Syariah Islam mensyariatkan kepada para
gubernur untuk peduli dan memperhatikan
betul rakyatnya. Tidak untuk pencitraan pada
awal menjabat ataupun selama menjabat
untuk mendapat dukungan semata. Memang
itu dilakukan dengan sepenuhnya. Yang ada
justru para gubernur dalam Islam, ketika
mengecek kondisi rakyatnya, jauh dari
konsumsi awak media. Mereka kebanyakan
melakukannya dengan sembunyi-sembunyi
dan penyamaran. Tak jarang, rakyat justru tidak
tahu bahwa yang sedang dihadapi adalah
Khalifah, gubernur dan para pejabat.

Alhasil, terlihat dengan jelas, tanpa
ditutup-tutupi, realitas sebenarnya yang terjadi
di masyarakat. Dengan itu Khalifah atau

gubernur tahu betul apa permasalahan yang
sedang dihadapi oleh masyarakat. Dengan itu
pula mereka tepat dalam mengambil langkah-
langkah solusinya untuk menyelesaikannya
secara tuntas dan cepat. Itu karena memang
sesuai dengan realitas yang ada dan dilihat
langsung oleh Khalifah atau gubernur. Tidak
ditutup-tutupi.

Tidak seperti sekarang. Ketika pejabat akan
kunjungan ke suatu daerah maka jalan-jalan
akan di aspal, tempatnya akan disulap sedikit
bagus, masyarakatnya dibuat skenario drama
yang menunjukkan bahwa rakyat baik dan puas
dengan kebijakan-kebijakan yang ada.
Semuanya jauh dari realitas sebenarnya.
Setelah pejabat pulang, kembali seperti semula.
Jalan-jalan dibiarkan rusak kembali, tempat/
daerah dibiarkan terbengkalai lagi, dan
seterusnya. Peduli dan perhatian pejabat hanya
muncul ketika kampanye saja.

Di sebaliknya, pintu-pintu rumah Khalifah
atau gubernur terbuka 24 jam bagi seluruh
rakyatnya yang ingin mengadu. Semua
masyarakat tanpa ada pengecualian boleh
masuk dan bertemu dengan mereka. Semua
akan dilayani dengan baik dan sama perlakuan.
Diberikan solusi dengan standar pelayanan
sama. Tidak dibeda-bedakan antara kaya dan
miskin, antara rakyat biasa ataukah pejabat,
antara anak orang kaya/pejabat ataukah anak
rakyat biasa, dll. Semua mendapat perlakuan
yang sama.

Tidak seperti sekarang. Rumah pejabat
mewah dengan tembok pagar yang tinggi plus
pengamanan super ketat. Hanya orang-orang
tertentu saja yang diperbolehkan masuk.
Biasanya sesama pejabat, orang kaya, anak
pejabat dan orang yang dikenal saja. Selain itu
tidak bisa masuk. Rakyat biasa, jangankan
masuk, mendekat saja sudah diusir.

Kondisi di atas berbeda jauh dengan kondisi
para gubernur dan pejabat Khilafah. Khalifah
Umar bin al-Khaththab sangat mengharapkan
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agar para gubernur dan pegawainya yang lain
berpenampilan rendah hati ketika di hadapan
orang-orang. Dengan seperti ini mereka merasa
bahwa gubernur mereka berasal dari
masyarakat yang tidak memiliki keistimewaan
dari lainnya. Ketika mengangkat sebagai
gubernur atau pegawai, Khalifah Umar
mensyaratkan kepada dia supaya kendaraan
dan pakaian mereka sama dengan masyarakat
pada umumnya. Khalifah Umar bin al-
Khaththab melarang mereka membatasi diri
dari rakyatnya dengan pembatas.3

Sifat dan karakter mulia lainnya adalah tidak
membedakan antara orang Arab dan non-Arab.
Para gubernur harus menyamakan semua
orang. Tidak membedakan antara orang Arab
dan non-Arab yang beragama Islam ataukah
kafir. Pernah kejadian, beberapa orang
menghadap seorang pegawai pemerintah, dia
memberikan uang kepada orang Arab dan tidak
memberikan memberikannya kepada non-
Arab. Khalifah Umar marah kemudian
mengirimkan surat yang berisi, “Cukuplah
seseorang dianggap melakukan keburukan jika
melecehkan saudaranya yang sama-sama
Islam.”

Dalam riwayat yang lain disebutkan bahwa
Khalifah Umar menulis surat yang berisi,
“Hendaklah kamu memperlakukan mereka
dengan sama rata.”4

Inilah beberapa kewajiban akhlak yang
harus dilakukan oleh gubernur di dalam
Khilafah. Menepati janji; ikhlas dalam
perbuatannya; merasa diawasi oleh Allah
dalam setiap gerak-geriknya; siap bekerjasama
dengan semua kelompok dalam semua
perbuatan yang mengandung kebaikan dan
ketakwaan; serta menerima nasihat yang
datangnya dari Allah, Rasul-Nya, para imam
dan orang Islam pada umumnya.

Semua akhlak di atas dapat memperbaiki
keadaan masyarakat. Selain berkewajiban
untuk melaksanakan akhlak-akhlak di atas,

seorang gubernur dituntut untuk
menyampaikan kepada masyarakat melalui
khutbah-khutbah, surat-surat, nasihat-nasihat
dan perilakunya. Para gubernur pada masa
Khalifah Umar bin al-Khaththab menjadi
contoh dalam melaksanakan akhlak-akhlak dan
kewajiban-kewajiban di atas, baik sebagai sifat
khusus yang mereka miliki atau perilaku mereka
dengan masyarakat. Para khalifah, gubernur
dan semua pejabat menjadi contoh terbaik bagi
masyarakatnya dalam mempunyai sifat dan
karakter mulia.

WalLâhu a’lam bi ash-shawâb. [Abu
Umam]

Catatan kaki:
1 Al-Wilayah ‘ala Al Buldan, jilid II, halaman 80
2 Al-Wilayah ‘ala Al Buldan, jilid II, halaman 82
3 Ibid
4 Al-Watsa’iq As-Siyasiyah li ‘Ahdi An-Nabawi wa Al-

Khilafah Ar-Rasyidah, hal. 532

Menepati janji; ikhlas dalam
perbuatannya; merasa
diawasi oleh Allah dalam
setiap gerak-geriknya; siap
bekerjasama dengan semua
kelompok dalam semua
perbuatan yang mengandung
kebaikan dan ketakwaan;
serta menerima nasihat yang
datangnya dari Allah, Rasul-
Nya, para imam dan orang
Islam pada umumnya.






